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ABSTRAK

Mardhiyyah, Maulidatul, 2019, Perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa Bioklimatik Di Kawasan
Industri Kota Gresik. Dosen Pembimbing: Andi Baso Mappaturi, M.T., DR. Yulia Eka Putrie, MT.

Kata Kunci: Rumah Susun Sederhana Sewa, Kawasan Industri, Pekerja Industri,

Kabupaten Gresik, Arsitektur Bioklimatik.

Kabupaten Gresik merupakan merupakan kota yang berkembang dan terkenal sebagai
kota industri. Dengan adanya perkembangan industri yang semakin maju, maka
perkembangan penduduk juga semakin pesat sehingga kebutuhan hunian semakin
meningkat, akan tetapi terdapat permasalahan pada lahan yang semakin terbatas. Maka
dari itu diperlukan program pengembangan dan peningkatan kualitas perumahan dan
permukiman dengan cara membangun permukiman vertikal yang biasa disebut Rumah
Susun Sederhana Sewa. Perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa ini terletak di
Kawasan Industri, sehingga diperlukan pendekatan yang tanggap terhadap lingkungan
sekitar. Dengan menggunakan pendekatan Arsitektur Bioklimatik dan dengan beberapa
prinsip yang mampu menyelesaikan permasalahan pada tapak, dan mampu mengurangi
polusi udara yang berasal dari pabrik atau Kawasan Industri. Dengan demikian pada
Perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa dengan pendekatan Arsitektur Bioklimatik
diharapkan menjadi tempat tinggal atau hunian yang nhyaman, aman dan bisa mempererat
hubungan sosial antar penghuni. Selain itu, perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa

diharapkan dapat bermanfaat bagi warga dan lingkungan sekitar.
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ABSTRACT

Mardhiyyah, Maulidatul, 2019, Perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa dengan Pendekatan
Bioklimatik di Kawasan Industri Kota Gresik. Dosen Pembimbing: Andi Baso Mappaturi, M.T., DR.
Yulia Eka Putrie, MT.

Keywords: Simple Rental Flats, Industrial Estate, Industrial Workers, Gresik Regency,

Bioclimatic Architecture.

Gresik Regency is a developing city and is well known as an industrial city. With the
development of an increasingly advanced industry, the population development is also
getting faster so that the need for housing is increasing, but there are problems with the
increasingly limited land. Therefore, a program to develop and improve the quality of
housing and settlements is needed by building vertical settlements which are commonly
called Rented Simple Flats. The design of this simple rental apartment is located in an
industrial area, so it requires a responsive approach to the surrounding environment. By
using a bioclimatic architecture approach and with several principles that are able to
solve problems on the site, and be able to reduce air pollution from factories or industrial
estates. Thus, in the Design of Simple Rental Flats with the Bioclimatic Architecture
approach, it is expected to be a place to live or occupy that is comfortable, safe and can
strengthen social relations between residents. In addition, the design of Simple Rental

Flats is expected to be beneficial for residents and the surrounding environment.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Gresik dikenal sebagai salah satu Kawasan industri utama di Jawa
Timur. Gresik merupakan kota tempat berdirinya pabrik semen pertama dan perusahaan
semen terbesar di Indonesia, yaitu Semen Gresik. Bersama dengan Kabupaten Sidoarjo,
Kabupaten Gresik merupakan salah satu penyangga utama Kota Surabaya, dan termasuk
dalam Kawasan Gerbangkertosusila (Gresik, Surabaya, Bangkalan, Sidoarjo, Lamongan).
Perkembangan industri di Kabupaten Gresik semakin meningkat seiring telah dibangunnya
pelabuhan internasional di Kecamatan Manyar.

Kabupaten Gresik merupakan kota yang berkembang dan terkenal sebagai kota
industri. Dengan perkembangan industri yang semakin maju, maka perkembangan
penduduk juga semakin pesat sehingga kebutuhan hunian semakin meningkat, akan
tetapi terdapat permasalahan pada lahan yang semakin terbatas. Maka dari itu
pemerintah setempat membuat program pengembangan dan peningkatan kualitas
perumahan dan permukiman dengan cara membangun permukiman vertikal yang biasa
disebut Rumah Susun Sederhana Sewa.

Wilayah Kabupaten Gresik mempunyai posisi yang strategis untuk pengembangan
permukiman vertikal. Karena Kabupaten Gresik merupakan kota dengan perkembangan
industri yang semakin pesat. Gresik juga mempunyai kemudahan akses baik dijalur darat
maupun laut, dan juga banyaknya tenaga yang terampil menjadikan Gresik wilayah yang
strategis untuk berbisnis dan mendirikan usaha. Dengan demikian Pemerintah setempat
telah meyiapkan RTRW jangka panjang 2010-2030 yang memperluas Kawasan industri ke
wilayah utara Gresik.

Gresik terkenal dengan kota padat pendatang yang bertujuan untuk bekerja.
Terdapat 461 industri dalam bidang pengolahan pangan, tekstil, pengolahan kayu,
pengolahan kertas, pengolahan karet, barang kulit, barang galian bukan logam, kimia
farma, dan pengolahan logam yang aktif atau beroperasi di 16 kecamatan di Gresik
dengan 145 industri besar dan sedang yang berada di kota Gresik. Menurut Badan Statistik
Kabupaten Gresik tahun 2015, terdapat kurang lebih 5% dari jumlah para pekerja yaitu
9.200 pekerja industri di Gresik yang membutuhkan tempat hunian atau tempat tinggal.
Pemerintah setempat mengatakan bahwa bertambahnya penduduk yang tidak seimbang
dengan bertambahnya lahan, membuat para pekerja atau masyarakat kesulitan mencari
properti sebagai tempat tinggal, karena harga yang semakin mahal dan tidak terjangkau
oleh masyarakat yang berpenghasilan rendah sehingga perlu adanya tempat hunian
vertikal, khususnya untuk mempermudah akses para pekerja industri.

Maka dari itu, untuk memenuhi kebutuhan rakyat akan perumahan dan

pemukiman yang dapat dijangkau oleh masyarakat berpenghasilan rendah untuk



memenuhi tuntutan atau sebagai pemenuhan pola hidup modern berupa bangunan pasar
modern dan pemukiman modern, pemerintah selalu dihadapkan pada permasalahan
keterbatasan luas tanah yang tersedia untuk pembangunan terutama di daerah perkotaan
yang berpenduduk padat. Demi meningkatkan daya guna dan hasil guna tanah yang
jumlahnya terbatas tersebut, terutama bagi pembangunan perumahan dan pemukiman,
serta mengefektifkan penggunaan tanah terutama di daerah-daerah yang berpenduduk
padat, maka perlu adanya pengaturan, penataan dan penggunaan atas tanah, sehingga
bermanfaat bagi masyarakat banyak. Sebagaimana hubungan dengan hak asasi, maka
tempat tinggal (perumahan dan permukiman) merupakan hak bagi setiap Warga Negara,
yang tertera dalam pasal 28H ayat (1) UUD 1945 yang berbunyi: “setiap orang berhak
hidup sejahtera lahir batin, bertempat tinggal, dan mendapatkan lingkungan hidup yang
baik dan sehat serta berhak memperoleh layanan kesehatan”.

Terdapat landasan Rumah Susun yang dikatakan Kebijakan dibidang perumahan
dan permukiman pada dasarnya dilandasi oleh amanat GBHN (1993) yang menyatakan
pembangunan perumahan dan permukiman dilanjutkan dan diarahkan untuk
meningkatkan kualitas hunian dan lingkungan kehidupan keluarga atau masyarakat. Maka
dari itu pembangunan perumahan dan permukiman perlu ditingkatkan dan diperluas
sehingga dapat menjangkau masyarakat yang berpenghasilan rendah.

Disebutkan dalam UU No.16/1985 Tentang Rumah Susun, 1985, Bab 1 pasal 1
tertulis bahwa rumah susun adalah bangunan Gedung bertingkat yang terbagi dalam
bagian-bagian yang di strukturkan secara fungsional dalam arah horizontal maupun
vertikal yang terbagi dalam satu-satuan masing-masing jelas batasannya, ukuran dan
luasnya, dan satuan/unit yang masing-masing dimanfaatkan secara terpisah terutama
untuk tempat hunian.

Dengan beberapa isu permasalahan yang terdapat di Kota Gresik khususnya di
Kawasan industri, maka dibutuhkan Perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa dengan
pendekatan yang mampu menyelesaikan masalah lingkungan sekitar yang terdapat pada
lokasi dan membuat para penghuni merasa nyaman. Terutama lokasi rumah susun harus
dekat dengan Kawasan industri atau tempat mereka bekerja sehingga mereka cukup
berjalan kaki atau naik sepeda menuju tempat kerja yang bertujuan untuk mengurangi
kemacetan. Pendekatan yang mampu mengatasi masalah lingkungan yaitu pendekatan
Bioklimatik.

Rumah Susun yang dirancang adalah rumah susun sederhana sewa untuk pekerja
pabrik dengan fasilitas yang minim sehingga menghasilkan desain arsitektur bioklimatik
yang pasif dan hemat energi dengan memanfaatkan sumber daya alam seperti cahaya
matahari, angin, dan suhu setempat yang cocok untuk diterapkan. Akan tetapi Rumah
Susun yang akan dirancang ini menyediakan fasilitas untuk tempat perniagaan dan area

publik space sebagai tempat refresing.



Perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa yang akan dirancang menggunakan
Pendekatan Arsitektur bioklimatik adalah suatu pendekatan arsitektur yang mengarahkan
seorang arsitek untuk mendapatkan penyelesaian desain dengan memperhatikan
hubungan antara bentuk arsitektur dengan memperhatikan lingkungan setempat.
Kemudian memecahkan masalah lingkungannya dalam kaitan iklim dengan cara
menerapkan pada elemen bangunan. Bioklimatik juga merupakan salah satu dari aspek
arsitektur hijau yaitu bangunan yang ramah lingkungan dengan memperhatikan kondisi
alam disekitarnya.

Menurut beberapa masyarakat sekitar berpendapat bahwa kondisi sosial
masyarakat sekitar semakin menurun dikarenakan beberapa kegiatan pekerjaan yang
semakin padat, sehingga dalam perancangan ini mempunyai tujuan untuk lebih
meningkatkan sosialisme para pekerja tersebut, baik dengan pekerja satu dengan yang
lain ataupun dengan keluarganya sendiri bagi yang sudah berkeluarga.

Terdapat beberapa pengertian mengatakan bahwa rumah merupakan salah satu
kebutuhan mendasar manusia sebagai sarana beristirahat ketika selesai melakukan
aktivitas di luar, menjadikannya sarana perlindungan ketika ada bahaya, hujan, panas,
dan dingin. Rumah merupakan kebutuhan primer yang harus dipenuhi untuk kelangsungan
hidup manusia. “Rumah, sebuah bangunan yang didiami sebagai dasar melakukan
aktivitas dalam membentuk sebuah masyarakat dan peribadatan islam”.

Seperti dalam firman Allah SWT pada surat An-Nahl ayat 80 yang artinya:

“Dan Allah menjadikan rumah-rumah bagimu sebagai tempat tinggal dan Dia
menjadikan bagimu rumah-rumah dari kulit hewan ternak yang kamu merasa ringan
(membawanya) pada waktu kamu bepergian dan pada waktu kamu bermukim dan
(dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu unta dan bulu kambing, alat-alat rumah
tangga dan kesenangan sampai waktu (tertentu).”

Yang dimaksud rumah disini adalah rumah yang membawa ketenangan bagi
penghuninya. Begitulah Islam mengharapkan agar rumah-rumah menjadi tempat
ketenangan psikologi dan ketentraman perasaan. Islam menginginkan agar rumah
menjadi tempat istirahat, dimana jiwa menjadi tentram dan merasa aman, baik karena
faktor kecukupan materi maupun karena masing-masing penghuninya merasa damai
dengan penghuni lainnya, karena rumah bukanlah tempat perselisihan dan pertengkaran,
melainkan sebuah tempat peristirahatan, ketentraman, keamanan, dan kedamaian.

Dengan demikian perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa diharapkan menjadi
tempat tinggal atau hunian yang nyaman, aman dan bisa mempererat hubungan sosial
antar penghuni. Selain itu, perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa diharapkan dapat

bermanfaat bagi warga dan lingkungan sekitar.



1.2 Rumusan Masalah

1.

Bagaimana Perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa untuk para pekerja di

Kabupaten Gresik dengan memperhatikan kebutuhan pengguna?

. Bagaimana penerapan pendekatan Arsitektur Bioklimatik pada perancangan Rumah

Susun Sederhana Sewa di Kabupaten Gresik dengan integrasi keislaman berupa nilai

sosial antar penghuni?

1.3 Tujuan dan Manfaat Rancangan

Tujuan Rancangan

1.

Menghasilkan Perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa untuk para pekerja di

Kabupaten Gresik dengan fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan pengguna.

. Menghasilkan Perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa di Kabupaten Gresik dengan

pendekatan Arsitektur Bioklimatik dan penerapan Arsitektur Bioklimatik pada
bangunan tersebut. Selain itu juga Menghasilkan perancangan yang mengandung nilai-

nilai islam berupa kebersamaan antar penghuni satu dengan penghuni lainnya.

Manfaat Perancangan

Manfaat bagi penghuni atau masyarakat yaitu:

1.
2.

Sebagai hunian yang nyaman dan jarak yang dekat dengan tempat kerja penghuni.
Menyediakan tempat tinggal atau hunian yang layak bagi masyarakat berpenghasilan

rendah di Kabupaten Gresik.

. Sebagai hunian yang ramah lingkungan agar terhindar dari pencemaran udara yang

berasal dari pabrik-pabrik di Kawasan Industri Gresik.

Manfaat bagi pemerintah setempat yaitu:

.

Sebagai solusi atau alternatif akan kebutuhan tempat hunian karena kepadatan

penduduk dengan keterbatasan lahan di Kawasan Industri Kabupaten Gresik.

. Sebagai alternatif atau inspirasi perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa di

Kawasan Industri Gresik.

Manfaat bagi akademisi yaitu:

1.

Sebagai penambahan wawasan ilmu dan pengetahuan pada Perancangan Rumah Susun

Sederhana Sewa di Kawasan Industri.

. Sebagai wawasan dan pengetahuan yang luas mengenai bangunan vertikal yang

tanggap terhadap alam sekitar.

1.4 Batasan Perancangan

1.

Objek

Menghasilkan rumah susun yang dapat menampung para pekerja di Kota Gresik dengan
memperhatikan kebutuhan pengguna sesuai dengan kebiasaan dan karakteristik warga
sekitar.

Merancang rumah susun di Kota Gresik sebagai hunian para pekerja untuk mengatasi

lingkungan sekitar dengan pendekatan arsitektur bioklimatik.



Menggunakan prinsip desain arsitektur bioklimatik menurut Kenneth Yeang dalam
mendesain bangunan tinggi yang telah menjadi tolak ukur dari estetika desain massa
dan prinsip-prinsip teknis.

2. Lokasi
Lokasi perancangan terletak di Kawasan Industri Gresik, yaitu Jln. Raya Sukomulyo,
desa Sukomulyo, kec. Manyar, kab. Gresik dengan luas tapak 82.470 m2. Lokasi
tersebut merupakan lokasi yang strategis karena dekat dengan industri-industri atau
pabrik-pabrik besar di Gresik.

3. Fungsi
Fungsi Rumah Susun Sederhana Sewa (Rusunawa) adalah sebagai tempat hunian
vertikal yang nyaman, sebagai sarana untuk berkumpul antar penghuni yang lain,
sebagai sarana untuk refreshing tanpa keluar rusun, dan sebagai perdagangan.

4. Pengguna
Perancangan Rumah Susun Sederhaan Sewa yang disediakan untuk para pekerja dan
pendatang dari luar Gresik dan sekitarnya. Dalam perancangan Rumah Susun
Sederhana Sewa ini di kategorikan menjadi dua pengguna yaitu untuk yang sudah
berkeluarga dan pemuda yang belum berkeluarga atau lajang.

5. Penghasilan
Perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa menurut jumlah penghasilannya,
diperuntukkan pekerja dengan penghasilan mulai 600 ribu sampai 1,5 juta perbulan.

6. Pendekatan
Perancangan rumah susun sederhana dengan pendekatan arsitektur Bioklimatik,
dimana dalam perancangan ini akan memberikan desain bangunan yang ramah
lingkungan dan tanggap terhadap iklim.

7. Skup Layanan
Skala Layanan yang diperlukan pada Rumah Susun Sederhana Sewa yaitu fasilitas yang

sesuai dengan standar pengguna atau pekerja industri di Kabupaten Gresik.

1.5 Keunikan Rancangan

Perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa dengan pendekatan Arsitektur
Bioklimatik yang diperuntukkan para pekerja industri baik yang sudah berkeluarga,
pasangan baru ataupun belum berkeluarga. Rumah Susun Sederhana Sewa ini selain
sebagai tempat hunian juga berfungsi sebagai tempat perniagaan untuk menambah
penghasilan penghuni yang ingin berwirausaha dan untuk pengelolaan Rumah Susun itu
sendiri.

Selain fungsi sebagai hunian dan perniagaan Rumah Susun yang akan dirancang
juga menyediakan area public space baik untuk kalangan anak-anak sampai dengan orang

dewasa yang mampu membuat penghuni nyaman dan tidak perlu keluar Rumah Susun



untuk refreshing. Dengan adanya public space para penghuni dapat berinteraksi dengan
penghuni lainnya sehingga menimbulkan jiwa sosial yang besar.

Perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa dengan pendekatan Arsitektur
Bioklimatik ini juga ingin menghadirkan desain dengan beberapa fasilitas yang berguna
bagi masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Dengan demikian dapat menghasilkan tempat
hunian yang nyaman dan aman sehingga dapat mempengaruhi perilaku dan psikologi

penghuninya.
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2.1 Tinjauan Objek Rancangan

Objek Rancangan adalah Perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa di
Kabupaten Gresik. Sebuah tempat hunian yang terletak dekat dengan Kawasan industri
bertujuan sebagai hunian yang layak bagi masyarakat sekitar, khususnya bagi para

pekerja pabrik yang terdapat di kabupaten Gresik.

2.1.1 Definisi Rumah Susun Sederhana Sewa

Berdasarkan penjelasan Undang-undang Nomor 16 tahun 1985 tentang Rumah

Susun, pengertian Rumah Susun adalah bangunan Gedung bertingkat yang distrukturkan

secara fungsional dalam arah horizontal dan arah vertikal yang terbagi dalam satuan-

satuan yang masing-masing jelas batas-batasnya, ukuran dan luasnya dan dapat dimiliki
dan dihuni secara terpisah, ada bagian bersama dari bangunan tersebut serta benda

Bersama dan tanah Bersama yang di atasnya didirikan rumah susun, yang karena sifat dan

fungsinya harus digunakan dan dinikmati Bersama dan tidak dapat dimiliki secara

perseorangan.
Menurut Undang-Undang Rl No.20 Tahun 2011 pengertian Rumah Susun, Rumah

Susun Umum, Rumah Susun Khusus, Rumah Susun Negara, dan Rumah Susun Komersial

yaitu sebagai berikut:

a. Rumah Susun adalah bangunan gedung bertingkat yang dibangun dalam suatu
lingkungan yang terbagi dalam bagian-bagian yang distrukturkan secara fungsional,
baik dalam arah horizontal maupun vertikal dan maupun satuan-satuan yang masing-
masing dapat dimiliki dan digunakan secara terpisah, terutama untuk tempat hunian
yang dilengkapi dengan bagian Bersama, benda Bersama, dan tanah bersama.

b. Rumah Susun Umum adalah rumah susun yang diselenggarakan untuk memenuhi
kebutuhan rumah bagi masyarakat berpenghasilan rendah.

c. Rumah Susun Khusus adalah rumah susun yang diselenggarakan untuk memenuhi
kebutuhan khusus.

d. Rumah Susun Negara adalah rumah susun yang dimiliki negara dan berfungsi sebagai
tempat tinggal atau hunian, sarana pembinaan keluarga, serta penunjang pelaksanaan
tugas pejabat dan atau pegawai negeri.

e. Rumah Susun Komersial adalah rumah susun yang diselenggarakan untuk mendapatkan
keuntungan.

Pada Perancangan Rumah Susun ini termasuk kategori Rumah Susun Komersial
karena Rumah Susun yang diutamakan untuk para pekerja, juga diselenggarakan untuk

mendapatkan keuntungan.



Menurut Standar Nasional Indonesia (SNI), rumah susun sederhana memiliki
definisi sebagai berikut; Bangunan bertingkat berfungsi untuk mewadahi aktivitas
penghuni yang paling pokok, dengan luas tiap unit minimal 18 m? dan maksimal 50 mZ2.

Pengertian Rumah Susun Sederhana Sewa berdasarkan PERMEN No.14/2007
tentang Pengelolaan Rumah Susun Sederhana Sewa yaitu bangunan gedung bertingkat
yang dibangun dalam suatu lingkungan yang terbagi dalam bagian-bagian yang
distrukturkan secara fungsional dalam arah horizontal maupun vertikal dan merupakan
satuan-satuan yang masing-masing digunakan secara terpisah, status penguasaannya
sewa serta dibangun dengan menggunakan dana Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara dan/atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah dengan fungsi utamanya

sebagai hunian.

2.1.2 Tinjauan Arsitektural Rumah Susun
2.1.2.1 Pengaturan dan Pembinaan rumah susun

Pengaturan dan pembinaan rumah susun diarahkan untuk dapat meningkatkan
usaha pembangunan perumahan dan pemukiman yang fungsional bagi kepentingan rakyat
banyak. Pengaturan dan pembinaan rumah susun sebagaimana yang dimaksud adalah:

1. Mendukung konsepsi tata ruang yang dikaitkan dengan pengembang pembangunan
daerah perkotaan ke arah vertikal dan untuk meremajakan daerah-daerah kumuh.

2. Meningkatkan optimasi penggunaan sumber daya tanah perkotaan.

3. Mendorong pembangunan pemukiman berkepadatan tinggi.

Pengaturan dan pembinaan rumah susun berlandaskan kebijaksanaan umum dan
kebijaksanaan teknis dan kebijaksanaan operasional yang digariskan oleh masing-masing
instansi yang berwenang. Penyusunan rencana jangka pendek pembangunan rumah susun
dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah yang bersangkutan berdasarkan kebijaksanaan dan
pedoman Pemerintah Pusat.

Pengaturan dan Pembinaan rumah susun meliputi ketentuan-ketentuan mengenai
persyaratan teknis dan administratif pembangunan rumah susun, izin layak huni,
pemilikan satuan rumah susun, penghunian, pengelolaan dan tata cara pengawasannya.

Pengaturan dan pembinaan dimaksud, bersifat umum dalam arti yang seluas-
luasnya terhadap pembangunan rumah susun dan pengembangannya, menjadi wewenang
dan tanggung jawab Pemerintah Pusat. Wewenang dan tanggung jawab Pemerintah Pusat
yang dilakukan oleh Menteri yang ditunjuk. Pengaturan dan pembinaan hendaknya
mempunyai karakteristik lokal, berhubungan dengan tata kota dan tata daerah, menjadi
wewenang dan tanggung jawab Pemerintah Daerah, sesuai dengan asas desentralisasi
sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah. Pelaksanaan ketentuan tersebut hendaknya dilakukan oleh
Pemerintahan Daerah. Pelaksanaan ketentuan tersebut hendaknya dilakukan oleh

Pemerintah Daerah yang bersangkutan, berdasarkan pedoman dan arahan dari Menteri.



2.1.2.2 Syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam pembangunan rumah susun

Didalam perencanaan hendaknya jelas ditentukan dan dipisahkan masing-masing
satuan rumah susun, harus berisi rencana tapak beserta denah dan potongan yang
menunjukkan dengan jelas Batasan secara vertikal dan horizontal dari satuan rumah
susun yang dimaksud.

Batas pemilikan bersama harus digambarkan secara jelas dan mudah dimengerti
oleh semua pihak dan ditunjukkan dengan gambar dan uraian secara tertulis serta
terperinci yaitu sebagai berikut:

A. Persyaratan teknis untuk ruangan

Semua ruang yang dipergunakan untuk kegiatan sehari-hari, harus mempunyai
hubungan langsung maupun tidak langsung dengan udara luar dan pencahayaan langsung
maupun tidak langsung secara alami dalam jumlah yang cukup.

Sedangkan persayaratan administratif yang harus dipenuhi dalam membangun
rumah susun adalah rumah susun dan lingkungannya harus dibangun dan dilaksanakan
berdasarkan perizinan yang diberikan oleh Pemerintah Daerah. Perizinan yang dimaksud,
diajukan oleh penyelenggara pembangunan kepada Pemerintah Daerah yang dilengkapi
dengan:

1. Sertifikat hak atas tanah fatwa peruntukan tanah

2. Rencana tapak

3. Gambar rencana arsitektur yang memuat denah dan potongan beserta pertelaannya
yang menunjukkan dengan jelas batasan secara secara vertikal dan horizontal dari
satuan rumah susun.

4. Gambar rencana struktur beserta perhitungannya.

5. Gambar rencana menunjukkan dengan jelas bagian Bersama, benda Bersama dan
tanah Bersama.

6. Gambar rencana jaringan dan instalasi beserta perlengkapannya.

B. Persyaratan untuk struktur, komponen dan bahan-bahan bangunan

Pembangunan rumah susun harus direncanakan dan dibangun dengan struktur,
komponen, dan penggunaan bahan bangunan yang memenuhi persyaratan konstruksi
sesuai dengan standar yang berlaku. Struktur, komponen, dan penggunaan bahan
bangunan tersebut harus diperhitungkan kuat dan tahan terhadap:

1. Beban mati.

2. Beban bergerak

3. Gempa, hujan, angin dan banjir.

4. Kebakaran dalam jangka waktu yang diperhitungkan cukup untuk usaha pengamanan

dan penyelamatan.

(S,]

Daya dukung tanah.

6. Kemungkinan adanya beban tambahan, baik dari arah vertikal maupun horizontal.



7. Gangguan atau perusak lainnya, sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

C. Kelengkapan rumah susun

Rumah susun harus dilengkapi dengan:

1.

8.
9.

Jaringan air bersih yang memenuhi persyaratan mengenai perpipaan dan
perlengkapannya termasuk meter air, pengatur tekanan air dan tangki air bersih
didalam rumah susun, baik untuk hunian maupun bukan hunian, harus aman dan kuat
terhadap kemungkinan gangguan benturan dan pada bagian-bagian tertentu harus

terlindung.

. Jaringan listrik yang memenuhi persyaratan mengenai kabel dan perlengkapannya,

termasuk meter listrik dan pembatas arus, serta pengamanan terhadap kemungkinan

timbulnya hal-hal yang membahayakan.

. Jaringan gas yang memenuhi persyaratan dan perlengkapannyaw termasuk meter gas,

pengatur arus, serta pengamanan terhadap kemungkinan timbulnya hal-hal yang
membahayakan. Penyediaan jaringan gas ini hanya dikhususkan bagi rumah susun

untuk hunian.

. Saluran pembuangan air hujan yang memenuhi persyaratan kualitas, kuantitas dan

pemasangan.

. Saluran dan atau tempat pembuangan sampah yang memenuhi persyaratan terhadap

kebersihan, kesehatan dan kemudahan.

. Tempat untuk kemungkinan pemasangan jaringan telepon dan alat komunikasi

lainnya.

. Alat transportasi yang berupa tangga, lift atau escalator sesuai dengan tingkat

keperluan dan persyaratan yang berlaku.
Pintu dan tangga darurat kebakaran.

Tempat jemuran.

10.Alat pemadam kebakaran.

11.Penangkal petir.

12.Alat atau sistem alarm.

13.Pintu kedap asap pada jarak-jarak tertentu.

14.Generator listrik disediakan untuk rumah susun yang menggunakan lift.

D.

Satuan rumah susun

Syarat teknis yang harus dipenuhi untuk satuan-satuan rumah susun adalah

sebagai berikut:

1.

Satuan rumah susun harus mempunyai ukuran standar yang dapat
dipertanggungjawabkan, dan memenuhi persyaratan sehubungan dengan fungsi dan
penggunannya serta harus disusun, diatur, dan dikoordinasikan untuk dapat

mewujudkan suatu keadaan yang dapat menunjang kesejahteraan dan kelancaran bagi
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penghuni dalam menjalankan kegiatan sehari-hari untuk hubungan ke dalam maupun
keluar.

. Satuan rumah susun untuk hunian disamping harus memenuhi ukuran standar seperti
tersebut diatas, juga harus dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti tidur,
mandi, buang hajat, mencuci, menjemur, memasak, menerima tamu dan
menempatkan barang-barang rumah tangga dan sebagainya.

. Bagian bersama dan tanah Bersama

Bagian bersama yang berupa ruang untuk umum, ruang tangga, lift, selasar, harus
mempunyai ukuran yang sesuai dengan persyaratan dan diatur serta dikoordinasikan
untuk dapat memberikan kemudahan bagi penghuni dalam melakukan kegiatan sehari-
hari baik dalam hubungan sesama penghuni, maupun dengan pihak-pihak lain, dengan
memperhatikan keserasian, keseimbangan dan keterpaduan, sehingga dapat
memeberikan kemudahan bagi para penghuni dalam melakukan kegiatan sehari-hari
baik sesama penghuni maupun dengan pihak-pihak lain. Untuk benda-benda milik
bersama harus mempunyai dimensi, lokasi, kualitas, kapasitas yang memenuhi
persyaratan dan diatur serta dikoordinasikan untuk dapat memberikan keserasian
lingkungan guna menjamin keamanan dan kenikmatan para penghuni maupun pihak-

pihak lain.

. Lokasi Rumah Susun

Didalam memilih lokasi untuk pembangunan rumah susun, maka lokasi tersebut harus
memenuhi persyaratan.

. Kepadatan dan tata letak bangunan

Kepadatan bangunan dalam lingkungan harus diperhitungkan agar dapat dicapainya
optimasi daya guna dan hasil guna tanah, sesuai dengan fungsinya, dengan
memperhatikan keserasian dan keselamatan lingkungan sekitarnya. Sedangkan untuk
tata letak harus menunjang kelancaran kegiatan sehari-hari dan memperhatikan
penetapan batas pemilik rumah Bersama, segi-segi kesehatan, pencahayaan,
pertukaran udara serta pencegahan dan pengamanan terhadap bahaya yang
mengancam keselamatan penghuni, bangunan dan lingkungannya.

. Prasarana Lingkungan

Lingkungan rumah susun harus dilengkapi dengan prasarana sebagai berikut:
Prasarana lingkungan yang berfungsi seagai penghubung untuk keperluan kegiatan
sehari-hari bagi penghuni seperti penyediaan jalan setapak, jalan kendaraan dan
tempat parkir.

. Prasarana lingkungan dan fasilitas umum seperti jaringan utilitas, saluran
pembuangan limbah, tempat pembuangan sampah, tempat parkir kendaraan,
penyimpanan barang dan jaringan komunikasi dll.

Fasilitas lingkungan
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Dalam rumah susun dan lingkungannya harus disediakan:

1. Ruangan atau bangunan untuk tempat berkumpul, melakukan kegiatan
masyarakat, tempat bermain anak-anak dan kontak sosial lainnya.

2. Ruangan atau bangunan untuk kebutuhan sehari-hari seperti untuk kesehatan,

pendidikan, peribadatan dan lain-lainnya.

2.1.2.3 Klasifikasi Rumah Susun

Terdapat beberapa kriteria mengenai klasifikasi rumah susun diantaranya yaitu
klasifikasi rumah susun menurut peruntukan, menurut
A. Klasifikasi Rumah Susun Menurut Peruntukannya

Dalam menentukan peruntukan rumah susun untuk berbagai golongan
masyarakat, terdapat tiga pedoman untuk mengklasifikasikan, terutama untuk golongan
masyarakat ekonomi menengah ke bawah yang biasa disebut rumah susun sederhana dan

rumah susun sangat sederhana, yaitu sebagai berikut:

Tipe / Luasa Sarusun Standar Ruang Spesifikasi

T-18 Ruang Multi Fungsi

Kamar Mandi
T-27 Kamar Tidur (2)

Ruang Tamu

Dapur

Balkon / Ruang Jemur
T-45 Kamar Tidur

Ruang Tamu

Dapur

Kamar Mandi

Balkon / Ruang Jemur

Tabel 2.1 Klasifikasi Rumah Susun Sederhana Tipe A
Sumber: Rumah Seluruh Rakyat, 1991

Pada Perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa di Kabupaten Gresik ini
menggunakan tipe 27 sampai tipe 45 karena pada Perancangan Rusun ini menyediakan 2
tipe yaitu untuk keluarga dan pamuda lajang.

Rumah Susun mempunyai karakteristik yang berbeda dengan hunian horizontal.
Rumah susun mengandung dualism sistem kepemilikan perseorangan dan Bersama, baik
dalam bentuk ruang maupun benda. Sistem kepemilikan Bersama yang terdiri dari bagian-

bagian yang dikenal dengan istilah kondominium.

GOLONGAN TYPE SPESIFIKASI
T-18
Rendah T-36 Bahan Bangunan Sederhana
T-54
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T-36
Menengah T-54 Bahan Bangunan lebih Baik
T-70
Atas T - Luas lantai diatas 100 m? Bahan |.3angu‘nan‘
Berkualitas Tinggi

Tabel 2.2 Rumah Menurut Golongan
Sumber: Rumah Seluruh Rakyat, 1991; Menurut Daniel (1998:20-21)

Menurut Surat Keputusan Menteri Menteri Negara Perumahan Rakyat No.
02/KPTS/1993, Rumah Susun Sederhana yaitu dengan tipe: T-12, T-15, T-18, T-21.

Berdasarkan pada golongan pendapatan penghuni serta luasan satuan unit rumah susun

di Indoesia dibagi menjadi (Kantor menneg Perumahan Rakyat, 1986) dibagi menjadi

Rumah Susun Sederhana, Rumah Susun Menengah dan Rumah Susun Mewah. Dalam

perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa di Kawasan Industi Gresik ini yaitu

menggunakan:

a. Rumah Susun Sederhana

Rumah Susun Sederhana ini diperuntukkan bagi masyarakat berpenghasilan sederhana

atau rendah. Luas satuan rumah yaitu antara 21-36 m?, tanpa perlengkapan mekanikal

dan elektrikal.

Disamping itu juga ditentukan jumlah penghasilan berdasarkan golongan, seperti atas,

menengah, dan bawah.

Terdapat tabel jumlah penghasilan sebagai berikut:

Golongan Penghasilan

Atas - Atas (18 jt-....)

Atas Atas - Menengah (15 jt - 18 jt)
Atas - Bawah (10 jt - 15 jt)

Menengah - Atas (6 jt- 10 jt)

Menengah Menengah - Menengah (3jt-6ijt)
Menengah - Bawah (1,5 jt - 3 jt)
Bawah - Atas (0,6 jt- 1,5 jt)

Bawah Bawah - Menengah (0,25 jt - 0,60 jt)

Bawah - Bawah

(0,00 jt - 0,25 jt)

Tabel 2.3 Jumlah Penghasilan

Sumber: Menneg Perumahan Rakyat, 1997

Dalam perancangan Rumah Susun ini diperuntukkan orang yang berpenghasilan

golongan bawah yaitu mulai dari 600 ribu sampai 1,5 juta rupiah.

B. Klasifikasi Rumah Susun Menurut Ketinggian Bangunan
Menurut John Mascai dalam “Housing” (1980, hal 225-226), Rumah susun dibedakan

menjadi:
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. Rumah susun dengan ketinggian sampai dengan 4 lantai (low rise). Rumah susun ini
menggunakan tangga konvensional sebagai alat transportasi vertikal.

. Rumah susun dengan ketinggian 5-8 lantai (medium rise). Rumah susun ini sudah
menggunakan eskalator sebagai alat transportasi vertikal.

. Rumah susun dengan ketinggian lebih dari 8 lantai (high rise). Rumah susun ini
menggunakan elevator sebagai alat transportasi vertikal.

Dalam perancangan Rumah Susun Sederhana untuk pekerja industri ini
menggunakan rumah susun dengan ketinggian sampai dengan 4 lantai (low rise) yang
menurut John Mascai Rumah Susun tersebut menggunakan tangga konvensional
sebagai alat transportasi vertikal.

. Klasifikasi Rumah Susun Menurut Pelayanan Koridor

Berdasarkan pelayanan koridor Menurut John Mascai dalam “Housing” (1980, hal
226-262), Rumah Susun dibedakan menjadi:

a. Eksterior Corridor System

Disebut juga single loaded corridor, merupakan system corridor yang melayani
unit-unit hunian dari satu sisi saja. Ciri utama bangunan yang menggunakan system
corridor adalah tiap unit hunian memiliki dua wilayah ruang luar. Bentuk ini
memungkinkan unit-unit apartemen mendapatkan ventilasi silang dan pencahayaan
dari dua arah secara alamiah.

Bentuk bangunan secara keseluruhan pada umumnya merupakan bentuk massa
memanjang dan bukan merupakan tipe yang ekonomis, karena dengan luasan yang
sama hanya diperoleh jumlah unit hunian jika menggunakan double louded system.
b. Central Corridor System

Disebut juga dengan system double loaded, merupakan sistem koridor yang
melayani unit-unit hunian dari dua sisi.

c. Point Block System

Merupakan pengembangan dari sistem double loade dengan corridor yang sangat
pendek, sehingga terjadi perubahan dari koridor linier menjadi bujur sangkar.

Sistem koridor ini memiliki core yang secara langsung berhubungan dengan unit-
unit hunian yang tersusun mengelilingi core. Unit-unit hunian yang ada terbatas antara
4 sampai 6 unit. Bentuk bangunan secara keseluruhan pada umumnya merupakan
bentuk Menara.

d. Multicore System

Sistem ini digunakan untuk memenuhi tuntutan yang lebih bervariasi dari
bangunan hunian. Factor utama yang menentukan penggunaan jenis ini adalah kondisi
tapak, pemandangan dan jumlah unit.

. Klasifikasi Rumah Susun Menurut Kepemilikan

Rumabh susun dibedakan menjadi beberapa bagian yaitu sebagai berikut:
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a. Rumabh susun yang dijual (Rusunami)
Unit satuan menjadi milik penghuni dengan sertifikat hak milik.
b. Rumah susun yang disewakan (Rusunawa)
Unit satuan hanya untuk disewakan. Penghuni dapat kontrak untuk beberapa tahun,
setelah masa kontrak habis dapat diperpanjang atau tidak. Sistem pembayaran bisa
perbulan atau pertahun sesuai perjanjian.
c. Rumabh susun jual beli
Biasanya pada peremajaan pemukiman kumuh. Pemilik tanah yang lama akan
mengganti rugi tanah yang satu, dua atau lebih unit satuan rumah sesuai dengan
tanahnya. Itupun masih diberi subsidi oleh pemerintah.
d. Rumah susun sewa beli
Penghuni bisa membeli dengan membayar sewa bulanan sampai sejumlah harga jual.
e. Rumah susun beli kecil
Penghuni dapat membeli dan dapat mencicil perbulan hingga lunas.
Berdasarkan Rumah Susun menurut kepemilikannya, dalam perancangan Rumah
Susun Sederhana ini merupakan bagian Rumah Susun yang disewakan atau biasa
disebut Rusunawa.
E. Klasifikasi Rumah Susun Menurut Bentuknya
a. Memanjang / linier (slab)
Jumlah tipe hunian perlantainya banyak.
b. Vertikal
Tipe unit hunian perlantainya hanya beberapa unit (terbatas). Bangunan cenderung
berbentuk tower. Untuk rumah susun yang ada di Indonesia paling tinggi 12 lantai
dengan transportasi vertikal berupa lift.
c. Gabungan antara slab dan memanjang secara vertikal
Bentuk ini ada dua macam, yaitu bentuk slab yang digabung dengan bentuk tower
dan bentuk terrace.
Kesimpulan adanya data-data di atas yang berhubungan dengan Perancangan
Rumah Susun Sederhana Sewa Bioklimatik di Kawasan Industri Gresik (KIG) adalah
perancngan Rumah Susun Sederhana Sewa dengan pendekatan Arsitektur Bioklimatik
dan terdapat beberapa kriteria yang sudah dijelaskan di atas.
2.1.2.4 Tata Ruang Rumah Susun
Pada perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa terdapat beberapa hal yang
harus diperhatikan terkait penataan ruang atau fisik dan sarana pada bangunan. Berikut
standar ruang pada perancangan Rumah Susun menurut Kementrian Pekerjaan Umum dan

Perumahan Rakyat, dalam perancangan ini dibagi menjadi dua kategori, yaitu:
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A. Rumah Susun Untuk Keluarga

Jenis Ruang

Prototype

Furniture Pokok

Ruang tidur pasangan

o Kegiatan: tidur, bekerja,
simpan barang, rias, dan
sholat.
e Ukuran ruang gerak:
dibutuhkan luas 9,6m? agar

diperoleh ruang 3m x 3m.

AN oW N =

. Tempat tidur
. Meja rias
. Lemari

. Tempat sholat

Ruang tidur pasangan &

dibutuhkan luas 9,6m? agar

diperoleh ruang 3m x 3m.

satu bayi - = 1. Tempat tidur
e Kegiatan: tidur, bekerja, . = I 2. Tempat tidur bayi
simpan barang, rias, W 3. Meja rias
" ElE
sholat, t. tidur bayi, 1 ¢, = = 4. Lemari
memandikan dan M 5. Tempat sholat
mengganti baju bayi. B ﬁé’ yd 6. Kursi rias
e Ukuran ruang gerak: 00 7. Meja kerja
dibutuhkan luas ruang 510 8. Kursi kerja
bersih 3m x 3,60m.
Ruang tidur 2 anak balita ¢
) ) ) ] - : 1. 2 tempat tidur anak
e Kegiatan: tidur, belajar, )
Ex] 2. 2 lemari
simpan barang, bermain, al &8l 1\ ' '
| g 2 3. 2 meja beajar
dan sholat. - A
. / 4. 2 kursi belajar
e Ukuran ruang gerak: . —
e 5. Tempat sholat

Ruang tidur anak dewasa

e Kegiatan: tidur, belajar,
simpan barang, dan sholat.
e Ukuran ruang gerak:
dibutuhkan luas 9,6m? agar

diperoleh ruang 3m x 3m.

3.10
300

N o U NG

. Tempat tidur

lemari

meja beajar
kursi belajar
meja rias
Kursi rias

Tempat sholat
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Ruang multifungsi
e Kegiatan: tidur, belajar,
simpan barang, dan sholat.
e Ukuran ruang gerak:
dibutuhkan luas 9,6m? agar

diperoleh ruang 3m x 3m.

4450 m
4.60 M

1. Sofa keluarga &
terima tamu

2. Meja makan & 4
kursi

3. Lemari (alat &
makanan)

4. Rakrias & tv

5. meja setrika

simpan barang, dan sholat.
e Ukuran ruang gerak:
dibutuhkan luas 9,6m? agar

diperoleh ruang 3m x 3m.

4_+l

1.60 m

150 M -

6. kulkas
Ruang service 1. Meja  dapur &
e Kegiatan: tidur, belajar, ‘ , Kitch ik
itchen sin

2. Kloset, kran air dan
shower

3. Area jemur

Tabel 2.4 Standar Ruang Pada Perancangan Rumah Susun Untuk Keluarga
Sumber: Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2018

B. Rumah Susun Untuk Pemuda Lajang

Jenis Ruang

Prototype

Furniture Pokok

Ruang tidur lajang

e Kegiatan: tidur, belajar,
simpan barang, dan sholat.
e Ukuran ruang gerak: ruang
gerak untuk 3 orang
dibutuhkan luas bersih 6m

X 3m.

Tirai/

partisi

!

&
=
6.10m
6.00 m

Tempat tidur single
Lemari baju

meja belajar

A w N =

kursi

Ruang service

® Kegiatan: tidur, belajar,
simpan barang, dan sholat.
e Ukuran ruang gerak:

- ruang mandi terpisah
dengan WC masing-masing

1,2m x 1,5m

1. Sarana pokok:
- kamar mandi
dengan shower dan
kran air
- WC dengan kloset
dan kran air

2. Sarana pokok:
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- tempat penyimpanan dan - pantry untuk

setrika 1,8m x 1,5m simpan alat makan
- area jemur dan balkon dan minum.
sekurang-kurangnya 1m x - rak bagian atas
1,6m untuk simpan

barang dan bagian
tengah untuk

setrika.

Tabel 2.5 Standar Ruang Pada Perancangan Rumah Susun Untuk Pemuda Lajang
Sumber: Kementrian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2018

2.1.3 Tinjauan Pengguna pada objek

Pada sebuah rumah susun selain terdapat bangunan tentunya juga terdapat
pengguna yang teridiri dari Pemilik, Pengelola, Penghuni, Perhimpunan Pemilik dan
Penghuni Sarusun (satuan rumah susun) dengan pengertian sebagai berikut:

a. Pemilik adalah setiap orang yang memiliki Sarusun.

b. Penghuni adalah orang yang menempati Sarusun, baik sebagai pemilik maupun bukan
pemilik.

c. Pengelola adalah suatu badan hukum yang bertugas untuk mengelola rumah susun.

d. Penghimpunan pemilik dan penghuni sarusun yang selanjutnya disebut PPPSRS yaitu
badan hukum yang beranggotakan para pemilik dan penghuni sarusun.

Sedangkan menurut Undang-Undang RI No.20 Tahun 2011 Satuan Rumah Susun
yang selanjutnya disebut dengan Sarusun adalah unit rumah susun yang tujuan utamanya
digunakan secara terpisah dengan fungsi utama sebagai tempat hunian dan mempunyai

sarana pnghubung ke jalan umum.

2.1.4 Studi Preseden berdasarkan objek

2.1.4.1 Rumah Susun Sederhana Sewa Dabag
Rusunawa Dabag merupakan salah satu dari empat unit Rusunawa Sleman yang

dimiliki oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman. Rusunawa Dabag terdiri dari tujuh
gedung yang dibangun secara bertahap dan berikut pembagian blok Rusunawa Dabag,
yaitu:
a. Rusunawa Dabag 1 dan 2 blok ABCD

Pada Rusunawa Dabag 1 dan 2 ini terdapat dua twin blok yang masing-masing memiliki

lima lantai dan terdapat 198 unit objek sewa tipe 27mZ2. Rusunawa ini dibangun oleh

Departemen PU pada tahun 2009 di Dabag, Condongcatur, Depok, Sleman.
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Gambar 2.1 Rusunawa Dabag 1 dan 2
Sumber: https://rusunawa.slemankab.go.id

b. Rusunawa Dabag 3 blok EF
Pada Rusunawa Dabag 3 ini terdapat satu twin blok yang memiliki empat lantai dan
75 unit objek sewa dengan tipe 27m?2. Rusunawa ini dibangun oleh Kementrian Negara
Perumahan Rakyat pada tahun 2009 di Dabag, Condongcatur, Depok, Sleman.

c. Rusunawa Dabag 4 blok GH
Pada Rusunawa Dabag 4 ini terdiri dari satu blok pararel kembar 96 unit objek sewa
dengan tipe 24m?. Rusunawa ini dibangun oleh Departemen PU pada tahun 2011 di
Dabag, Condongcatur, Depok, Sleman.

Berikut gambar site plan Rumah Susun Sederhana Sewa Dabag Sleman

Yogyakarta:

10303

Gambar 2.2 Site Plan Rusunawa Dabag
Sumber: www.docplayer.info
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Terdapat site plan salah satu Gedung Rusunawa Dabag, ukuran luas satu blok
Rusun adalah kurang lebih 6.283m2. Akses kendaraan terdapat disebelah utara tapak
dengan ukuran 12m? dan untuk akses pejalan kaki tersedia disekeliling taman. Pada
Rusunawa Dabag ini juga terdapat tiga tangga darurat dan dua lift untuk sirkulasi

pengguna menuju ruang hunian.

Gambar 2.3 Rusunawa Dabag 4
Sumber: https://rusunawa.slemankab.go.id

Berikut ini merupakan pembagian ruang pada unit Rusunawa Dabag tipe 27m?

yang ditunjukkan pada gambar dibawah ini:

Jendela Belakang 120x140

Kamf@ Mandi 150x150
|

R. Tidur 2 300x300

Méelf Kompor 60x100
-

Mefi Cuci Piring 60x150
PV .

R. Tidur 1 250x300

Tamu 200x200
(I

Jendela Depan 120x140 J

Gambar 2.4 Sketsa Pembagian Ruang Unit Tipe 27m?
Sumber: https://rusunawa.slemankab.go.id
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Gambar 2.5 Contoh Hunian Tipe 27m? dengan 2 K-amar Tidur

Terdapat beberapa fasilitas baik fasilitas pribadi atau failitas umum yang
disediakan pada Rusunawa Dabag ini, fasilitas umum diantaranya yaitu: taman, musholla,
ruang pertemuan atau Gedung serba guna, lapangan olahraga, tempat parkir kendaraan
dan tempat pembuangan sampah bersama. Fasilitas pribadi diantaranya yaitu: kamar

tidur, ruang tamu, dapur, kamar mandi dan WC, tempat jemur pakaian dll. Berikut

Sumber: https://rusunawa.slemankab.go.id

beberapa fasilitas pada Rusunawa Dabag yang dijelaskan pada table dibawah ini:

A. Fasilitas Umum Rusunawa Dabag

berwudhu atau
membersihkan diri
dari hadast.

Fasilitas Fungsi Fasilitas Gambar Ruang
Taman Sebagai tempat
berkumpul  antar
penghuni dan area
terbuka hijau.
Musholla Sebagai tempat
beribadah.
Tempat Wudhu Sebagai tempat

Lapangan Olahraga

Sebagai tempat
olaharaga para
penghuni

Rusunawa.
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Tempat Parkir

Sebagai tempat
parkir  kendaraan
para penghuni

Rusunawa.

Tempat Pembuangan
Sampah (shaft

sampah)

Sebagai tempat
pembuangan
sampah para
penghuni

Rusunawa.

Selasar di Rusunawa

Dabag

Sebagai  sirkulasi
pada Rusunawa

Dabag.

Tabel 2.6 Fasilitas Umum Rusunawa Dabag
Sumber: Analisis, 2019

B. Fasilitas Pribadi Rusunawa Dabag

Fasilitas

Fungsi Fasilitas

Gambar Ruang

2 Kamar Tidur

2  kamar  tidur
Sebagai tempat

istirahat penghuni.

Ruang Tamu Sebagai tempat
menerima tamu
untuk penghuni
Rusunawa.

Dapur Sebagai tempat
memasak dan
menyiapkan
makanan penghuni.

Kamar Tidur Sebagai tempat

istirahat penghuni

Rusunawa Dabag.
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Kamar Mandi dan WC | Sebagai tempat
untuk
membersihkan

badan dan buang

hajat.
Ruang Jemur Sebagai tempat
Pakaian menjemur pakaian e

yang tersedia di
setiap depan

hunian.

Tabel 2.7 Fasilitas Pribadi Rusunawa Dabag
Sumber: Analisis, 2019
Adapun persyaratan sewa atau syarat-syarat pengajuan sewa untuk Rusunawa

Dabag yaitu sebagai berikut:

Foto Copy KTP Sleman Pemohon

Foto Copy Kartu Keluarga (KK) Pemohon
Foto Copy Surat Nikah Pemohon
Formulir Pendaftaran

Data Pemohon dan Kependudukan

Surat Keterangan Belum memiliki Rumah dan Mempromosikan tetap milik Lurah Desa

N O U1 AW N =

Penghasilan perbulan maksimal Rp.2.500.000, -
Rusunawa Dabag ini memiliki tarif sewa yang sudah disepakati, tarif sewa

Rusunawa Dabag dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Pemakaian Lantai TarifRetribusiBaru  TarifRetribusilama KodeSewa

7|Tipe 24 ~ |LantaiV 5 193,000 161.000 [T24Lt5 |
8|Tipe 24 |Lantai v a 210,000 176.000 |T24L48 |
9| Tipe 24 Lantai Ill 3 240,000 | 201,000 [T241t3 |
10|Tipe 24 |Lantai 2 282,000 | 236.000 1242 |
11/Tipe 24 [Lantai | 1 209.000 161,000 |T24Lt1
12Tipe 27 [Lantai v 5 223.000 186000 [T27Lt5 |
13|Tipe 27 |Lantai IV 4 252,000 211.000 | T27Lt4
14[Tipe 27 |Lantai 11 3 287,000 241.000 |T27143 |
15/ Tipe 27 [Lantai Il 2 317,000 266.000 T27L82 |
Eﬁ}pe 27 [Lantai 1 240,000 161.000 |[T27181 |
18|Fasilitas Non Hunian (Komersil) [Tipe24 | 1 461.000 355,000 [KomT24 |
19|Fasilitas Non Hunian (Komersil) [Tipe27 | 1 518,000 | 399,000 |KomT27 |

Gambar 2.6 Tarif Sewa Rusunawa Dabag
Sumber: https://rusunawa.slemankab.go.id

Berdasarkan pelayanan nya, Rusunawa Dabag ini telah memasang dua poster
besar sejak tahun 2016 yaitu poster Maklumat Pelayanan dan Standar Pelayanan
Rusunawa yang bertujuan agar calon penyewa dan para penyewa mengetahui dengan
jelas mengenai prosedur dan biaya yang harus dikeluarkan untuk penewaan Rusunawa

Dabag ini.
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Berikut beberapa kelebihan dan kekurangan pada Rusunawa Dabag yaitu sebagai

berikut:

No.

Kelebihan

Kekurangan

1.

Terdapat fasilitas-fasilitas yang
memadai seperti beberapa fasilitas

umum dan fasilitas individu.

Fasilitas berupa Ruang Jemur tidak
disediakan ruang tersendiri, akan
tetapi disediakan di depan masing-

masing kamar penghuni.

pembuangan sampah dan sirkulasi

penghuni berupa lift.

2. | Harga sewa Rumah Susun terjangkau Terdapat beberapa kerusakan pada
dan terdapat syarat-syarat yang harus | salah satu Gedung yang berdekatan
di lengkapi untuk sewa di Rusunawa dengan sungai, yaitu robohnya tembok
Dabag tersebut. pembatas akibat kikisan air sungai.

3. | Terdapat utilitas vertical untuk

Tabel 2.8 Kelebihan dan Kekurangan Rusunawa Dabag
Sumber: Analisis, 2019

2.1.4.2 Rumah Susun Sederhana Sewa Twin Tower di Ungaran

Gambar 2.7 Rusunawa pekerja di Ungaran
Sumber: www.finance.detik.com, 2016

Rusunawa Twin Tower Ungaran yang dikenal dengan Rusunawa Jokowi karena
peletakan batu pertama dilakukan oleh Presiden Rl Joko Widodo pada 29 April 2015.
Rusunawa Pekarja ini dibangun sebagai penanda dimulainya Program Sejuta Rumah pada
29 April 2015 yang berlokasi di Gedang Anak, Ungaran, Semarang. Peresmian dilakukan
Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, Basuki Hadimuljono bersama Menteri
BUMN, Rini Soemarno; Gubernur Jawa Tengah, Gandjar Pranowo dan Pejabat Bupati

Semarang, Sujarwanto Dwiatmoko.
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Rumah Susun dua tower setinggi lima lantai ini diperuntukkan untuk
pekerja/buruh industri baik lajang maupun sudah berkeluarga. Tower satu diperuntukkan
bagi pekerja lajang dan tower dua diperuntukkan bagi pekerja yang sudah berkeluarga.
Pada tower satu terdapat 104 unit berukuran luas 24m? dan dapat menampung dua
pekerja lajang, sedangkan pada tower dua tersedia 66 unit dengan luas 36m?dan dengan
kapasitas empat orang.

Berikut ini merupakan pembagian ruang pada unit Rusunawa Dabag tipe 24m?

yang ditunjukkan pada gambar dibawah ini:

o—+

2.50

4.50

+—1.20—+——230——+—1.0
i H

RUANGTAMU& [ S
BERKUMPUL «

1

2.00 } 3.50
550

Gambar 2.8 Sketsa Pembagian Ruang Unit Tipe 24m?
Sumber: Data Pribadi, 2019
Pada Rumah Susun Sederhana Sewa Pekerja ini sudah di lengkapi dengan jaringan
listrik dan air bersih, serta disediakan beberapa furniture yang memadai seperti tempat
tidur, kursi, meja dan lemari.
Hunian vertikal yang berlokasi di Kelurahan Gedanganak, Kecamatan Ungaran
Timur, Kabupaten Semarang ini dibangun untuk menjawab kurangnya kebutuhan hunian
pekerja industri di Kawasan tersebut yang mencapai sekitar 2.700 pekerja.
Tinjauan dan aplikasi desain pada bangunan Rusunawa Twin Tower di Ungaran sebagai
berikut:
a. Berdasarkan Tipe Rusunawa
Pada Rusunawa Twin Tower ini terdapat 170 unit dan mempunyai dua jenis tipe. Tipe
24 dan 36 yang merupakan golongan rendah karena penggunanya adalah para pekerja.
Tipe 24 untuk pengguna yang masih lajang sedangkan tipe 36 untuk pengguna yang
sudah berkeluarga.

b. Berdasarkan fasilitas Bersama

Gambar 2.9 Taman Rusunawa Twin Tower di Ungaran

25



Sumber: www.rumah.com, 2016
Terdapat ruang terbuka hijau yang cukup besar dan taman untuk tempat berkumpul

para pengguna. Selain sebagai tempat berkumpul taman ini juga berfungsi untuk
mengurangi polusi udara sekitarnya.

. Berdasarkan kelengkapan utilitas
Tersedia jaringan air bersih yang memenuhi persyaratan mengenai perpipaan dan
perlengkapannya termasuk meter air, pengatur tekanan air dan tangki air bersih
didalam rumah susun. Juga menyediakan jaringan listrik yang memenuhi persyaratan
mengenai kabel dan perlengkapannya.

. Berdasarkan sirkulasi udara dan pencahayaan

Gambar 2.10 View Rusunawa Twin Tower di Ungaran
Sumber: www.rumah.com, 2016
Sirkulasi udara dan pencahayaan alami masuk melalui jendela yang sudah diperkirakan

ukurannya yang tersedia pada setiap unit rumah susun. Selain sebagai sirkulasi udara
dan pencahayaan pengguna juga dapat melihat view taman dan beberapa vegetasi
dari jendela tersebut sehingga penghuni merasa nyaman.

. Berdasarkan Sirkulasi Penghuni
Terdapat sirkulasi penghuni berupa lift vertikal di setiap Gedung Rumah Susun Twin
Tower Ungaran ini. Sirkulasi luar bangunan terdapat akses untuk pejalan kaki dan
akses kendaraan.

Berikut beberapa kelebihan dan kekurangan pada Rusunawa Dabag yaitu sebagai

berikut:

No.

Kelebihan

Kekurangan

1.

Menyediakan 2 jenis tipe hunian yaitu
ukuran 24m untuk penghuni lajang
dan 36m untuk penghuni yang sudah

berkeluarga.

Lokasi Rusunawa Twin Tower Ungaran
ini jauh dengan lokasi tempat kerja
sehingga beberapa unit untuk

pengguna lajang kosong.

Menyediakan fasilitas penunjang
seperti ruang terbuka dan taman
untuk refresing penghuni yang sudah

berkeluarga.
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Terdapat balkon pada setiap unit

untuk sirkulasi udara dan sebagai

fungsi tempat jemur.

Tabel 2.9 Kelebihan dan Kekurangan Rusunawa Twin Tower Ungaran
Sumber: Analisis, 2019

2.2 Tinjauan Pendekatan Desain

2.2.1 Definisi dan Prinsip Pendekatan Arsitektur Bioklimatik

Dalam buku yang berjudul Rethinking The Skyscrapers yang ditulis oleh Tatjana

Anholts diterangkan bahwa menurut Kenneth Yeang bangunan bioklimatik merupakan

bangunan yang bentuk bangunannya disusun oleh desain Teknik hemat energi yang

berhubungan dengan iklim setempat dan data metorologi, hasilnya adalah bangunan yang

berinteraksi dengan lingkungan dalam penjelmaan dan operasinya serta penampilan

berkualitas tinggi.

Menurut Kenneth Yeang konsep bioklimatik yang diusung oleh Ken Yeang dalam

mendesain bangunan tinggi telah menjadi tolak ukur dari estetika desain massa dan

prinsip-prinsip teknis, yaitu:

a.

Penempatan Core

Posisi service core sangat penting dalam merancang bangunan tingkat tinggi. Service
core bukan hanya sebagai bagian struktur, akan tetapi juga mempengaruhi
kenyamanan termal.

Menentukan Orientasi

Pada bangunan tingkat tinggi harus mendapatkan penyinaran matahari secara penuh
dan radiasi panas. Maka dari itu, orientasi bangunan sangat penting untuk
menciptakan konservasi energi.

Penempatan Bukaan Jendela

Menggunakan kaca jendela yang sejajar dengan dinding luar dengan cara
menggunakan kaca yang mempunyai system Metrical Bioclimatic Window (MBW). MBW
didesain sebagai sistem elemen dengan fungsi yang dikhususkan untuk ventilasi,
perlindungan tata surya, penerangan alami, area visualisasi, dan kebebasan pribadi
serta sistem luar yang aktif.

Penggunaan Balkon

Dengan adanya teras-teras atau balkon yang lebar dapat dimanfaatkan untuk
membuat taman dan tanaman yang dapat dijadikan pembayang sinar yang alami, dan
juga dapat dimanfaatkan sebagai daerah fleksibel akan mudah untuk menambah
fasilitas-fasilitas yang akan tercipta dimasa yang akan datang.

Membuat Ruang Transisional

Menurut Kenneth Yeang, ruang transisisonal dapat diletakkan ditengah dan sekeliling

sisi bangunan yang berfungsi sebagai ruang udara dan atrium. Ruang tersebut juga
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dapat menjadi ruang perantara antara ruang dalam dan ruang luar bangunan. Ruang
ini bisa dijadikan koridor luar seperti rumah-rumah toko tua awal abad Sembilan belas
di daerah tropis.

f. Desain Pada Dinding
Desain pada dinding menggunakan membrane yang menghubungkan bangunan dengan
lingkungan yang dapat dijadikan sebagai kulit pelindung. Pada daerah tropis dinding
luar harus bisa digerakkan yang dapat mengendalikan dinding tersebut dan
memberikan cross ventilation untuk kenyamanan dalam bangunan desain dinding pada
bangunan bioklimatik.

g. Hubungan Terhadap Lansekap
e Menurut Kenneth Yeang, lantai dasar bangunan tropis seharusnya lebih terbuka

keluar dan menggunakan ventilasi yang alami karena hubungan lantai dasar dengan
jalan itu juga penting.

e Mengintegrasikan antara elemen tanaman dengan elemen abotik, yaitu: bangunan.

h. Menggunakan Alat Pembayang Pasif
Menurut Kenneth Yeang, alat pembayang pasif pada sinar matahari adalah esensi
pembiasan sinar matahari pada dinding yang terkena matahari secara langsung (pada
daerah tropis berada disisi timur dan barat) sedangkan cross ventilation seharusnya
digunakan untuk meningkatkan udara segar dan mengalirkan udara panas keluar,
bahkan pada ruangan yang menggunakan AC.

i. Penyekat Panas Pada Lantai
Menurut Kenneth Yeang, insolator panas yang baik pada kulit bangunan yaitu yang
dapat mengurangi pertukaran panas yang tinggi atau terik dengan udara dingin yang
berasal dari dalam bangunan.

Perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa dengan pendekatan Arsitektur
Bioklimatik menggunakan prinsip-prinsip Kenneth Yeang ini sangat cocok, karena lokasi
yang terletak di Kawasan Industri Kota Gresik. Dengan menggunakan prinsip-prinsip
Kenneth Yeang ini maka dapat membuat nyaman penghuni karena dapat meminimalisir

polusi yang ada di sekitarnya.
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2.2.2 Studi Preseden berdasarkan pendekatan

2.2.2.1 Gedung Menara Mesiniaga

Gambar i11 \
Sumber: Douglass-Jaimes David.2015. Dikutip dari www.archdaily.com
Menara Mesiniaga ini terletak di Pelating Jaya, Selangor, Malaysia yang di arsiteki
oleh TR Hamzah dan Yeang Sdn. Bhd. Bangunan ini memenangkan penghargaan AGA Khan
pada tahun 1995. Menara Mesiniaga ini terdiri dari 50 lantai dengan desain teknologi
tinggi, berbentuk lingkaran dengan landscape yang mengelilingi luar bangunan sampai

atas bangunan.

Gambar 2.12 Site Plan dan Denah Menara Mesiniaga
Sumber: www.pinterest.com

Keterkaitan pada desain yang tanggap terhadap lingkungan dan adaptasi regional
yang secara diametris bertentangan dengan tipologi bangunan tinggi merupakan
kesimpulan terdahulu, akan tetapi di era modern ini sangat memungkinkan desain
bangunan tinggi yang tanggap terhadap lingkungan. Dalam pengantar buku Kenneth
Yeang yang berjudul The Skyscraper Bioclimatically Considered, dikatakan bahwa “teori
desain gedung pencakar langit mungkin, di masa depan, sebagian berasal dari etika

energi konservasi”.
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Bangunan ini merupakan penerapan dari sembilan teori Kenneth yeang yang
sudah dijelaskan diatas. Berikut aplikasi teori pada Menara Mesiniaga:
a. Penempatan core, menentukan orientasi, Penempatan Bukaan Jendela dan penyekat

panas pada lantai

Sisi bagian

utara,
memperlihatka n
sejumlah kaca
besar curtain
wall.

Sisi bagian
timur yaitu
adanya core
servis untuk

Sisi bagian barat
untuk meminimalkan
dampak matahari
dengan kisi -kisi

menghadan
alumunium dan sky- &

g cahaya
court yang teduh. )

matahari.

SOUTH WEST ELEVATION

0 4 8 1z tem
— —

Gambar 2.13 Menara Mesiniaga
Sumber: www.pinterst.com

Peletakan core pada bagian timur, sedangkan bagian barat terdapat eksternal
louvres yang berfungsi sebagai pelindung terhadap sinar matahari. Sedangkan untuk
bagian utara dan selatan tidak memiliki curtain untuk mendapat pemandangan yang
indah dan penghawaan alami.

b. Penggunaan balkon dan ruang transisional

Gambar 2.14 Balkon dan Ruang Transisional Menara Mesiniaga
Sumber: Douglass-Jaimes David.2015. Dikutip dari www.archdaily.com

Terdapat balkon dan ruang transisional pada setiap ruang kantor pribadi yang
berfungsi sebagai penghubung antara ruang luar dan dalam.

c. Desain pada dinding dan alat pembayangan pasif
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Gambar 2.15 D Classics: Menara Mesiniaga
Sumber: Douglass-Jaimes David.2015. Dikutip dari www.archdaily.com

Penggunaan kisi-kisi alumunium pada fasad bangunan untuk mencegah kenaikan
panas matahari. Penggunaan kisi-kisi strip tipis pada fasad bangunan bagian utara dan
selatan yang menerima matahari secara tidak langsung. Sedangkan pada bagian barat
menggunakan kisi-kisi alumunium yang hampir menutupi seluruh jendela untuk
menghalangi matahari di sore hari.

d. Hubungan terhadap lansekap

Gambar 2.16 Vertikal Farming Menara Mesiniaga
Sumber: Rahman Yasmin.2011. Dikutip dari www.pinterest.com

Terdapat landscape vertikal digunakan pada fasad bangunan dan pada sky court.
Vegetasi ditanam dari lantai dasar dan terus naik hingga lantai atas bangunan secara
melingkar yang berfungsi sebagai sirkulasi udara dan ventilasi alami, juga

menyediakan ruang yang berhubungan dengan alam untuk penghuninya.

2.2.2.2 Solaris Singapura

Solaris adalah gedung perkantoran yang terletak di pusat bisnis satu-utara
Singapura. Solaris adalah gedung kantor pertama yang selesai pada fase 2B dari
Fusionopolis pada tahun 2011. Daya tarik utama Solaris adalah jalan spiral sepanjang 1,5
km yang menghubungkan lantai dasar taman satu-utara dan sel bawah tanah dengan

ujung tertinggi bangunan.
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Gambar 2.17 Gedung Solaris Singapura
Sumber: Eko Skyscrapers (2011:52)

Site Plan
Gambar 2.18 Site Plan Solaris
Sumber: Eco Skyscrapers (2011: 42)

Bangunan tersebut terletak di lahan seluas 7734 m? dan terdiri dari dua blok
menara yang dipisahkan oleh plaza umum beratap kaca. Blok menara kesatu memiliki 15
tingkat, sedangkan menara kedua memiliki 9 tingkat, kedua blok menara memiliki roof
garden. Total luas lantai 51,282 m?, luas area lanskap 8,363 m? dan ukuran ketinggiannya
adalah 80m.

Berikur gambar atrium antara dua blok Menara Solaris:

Gambar 2.19 Atrium Antara dua blok
Sumber: www.designbuild-network.com
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a. Pocket Park / Plaza

Lanskap pada lantai dasar yang terhubung ke taman satu-utara memungkinkan
ventilasi silang dari plaza lantai dasar. Plaza umum memiliki atap kaca yang dapat
dioperasikan yang memungkinkan ventilasi alami dan sinar matahari masuk kedalam
ruangan. Ruang terbuka dari plaza menyediakan tempat untuk berkumpul dan
interktif.

. Kisi-kisi pelindung matahari

Desain fasad yang tanggap terhadap iklim pada Solaris ini berasal dari analisis jalur
matahari dari timur ke barat, yang tercermin dalam kedalaman dan bentuknya.
Dalam hubungannya dengan sirkulasi lanskap spiral, taman langit dan overhang yang
dalam, juga membantu dalam membangun iklim mikro yang nyaman pada ruang yang
dapat dihuni di sepanjang bagian luar bangunan. Panjang gabungan dari kisi-kisi

pelindung matahari bangunan melebihi 10 km.

Gambar 2.20 Kisi-Kisi Pelindung Matahari

Sumber: Eco Skyscrapers (2011: 44)
. Roof garden dan teras atap
Roof garden dan teras langit juga menyediakan ruang terbuka untuk memungkinkan
interaksi terus-menerus dengan alam dan pemandangan sekitar yang jelas. Jalan
spiral meluas menjadi teras langit volume ganda di sudut-sudut bangunan, dengan

area lanskap meningkatkan tumbuhan hijau dan mengontrol suhu.
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Gambar 2.21 Roof Garden Solaris
Sumber: Eco Skyscrapers (2011: 44)

d. Penampungan air hujan (Recycling)
Area lanskap luas bangunan diairi melalui sistem daur ulang air hujan skala besar. Air
hujan dikumpulkan dari pipa drainase dari tanjakan lanskap perimeter dan dari atap
menara B melalui drainase sifonik. Berikutnya disimpan di tangki atap dan ditingkat
bawah terendah. Kapasitas peyimpanan lebih dari 700 m? memungkinkan lebih dari

lima hari irigasi melalui air daur ulang.

Gambar 2.22 Recycling Solaris
Sumber: Eco Skyscrapers (2011: 45)

2.2.3 Prinsip Aplikasi Pendekatan

Menurut Kenneth Yeang konsep bioklimatik yang diusung dalam mendesain
bangunan tinggi telah menjadi tolak ukur dari estetika desain massa dan prinsip-prinsip
teknis yang telah dijelaskan diatas, maka dari itu pada Perancangan Rumah Susun
Sederhana Sewa dengan pendekatan Arsitektur Bioklimatik menggunakan prinsip-prinsip
Kenneth Yeang ini sangat cocok. Berikut penjelasan prinsip aplikasi pendekatan

Arsitektur Bioklimatik pada Perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa, yaitu:
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1. Penempatan Core
Pada prinsip penempatan core ini, penentuan penempatan core sangat perlu
diperhatikan dalam perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa agar dapat
menimbulkan kenyamanan termal. Terdapat beberapa cara untuk menentukan

penempatan core diantaranya yaitu sesuai dengan orientasi matahari.

Gambar 2.23 Core Pusat, Core Ganda dan Core Tunggal
Sumber: andiarsyid.blogspot.com

2. Menentukan Orientasai
Aplikasi penentuan orientasi pada bangunan bertingkat untuk mendapatkan
penyinaran matahari dengan maksimal sehingga dapat menciptakan konservasi energi

pada bangunan tersebut.

Gambar 2.24 Orientasi
Sumber: andiarsyid.blogspot.com

3. Penempatan Bukaan Jendela

Pada prinsip penempatan bukaan jendela yaitu menempatkan kaca jendela
sejajar dengan dinding luar dengan cara menggunakan kaca yang mempunyai system
MBW, vyaitu suatu sistem elemen dengan fungsi yang dikhususkan untuk ventilasi,
perlindungan tata surya, penerangan alami, area visualisasi, dan kebebasan pribadi
penghuni serta sistem yang aktif. Maka dari itu pada perancangan Rumah Susun
Sederhana Sewa ini memerlukan penempatan bukaan jendela yang tepat dan
menggunakan sistem MBW vyang disesuaikan dengan perkembangan zaman,
penggunaan sistem ini digunakan agar pencahayaan pada siang hari dapat maksimal

dan udara pada malam hari menjadi lebih sejuk.
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Gambar 2.25 Bukaan Jendela
Sumber: andiarsyid.blogspot.com

4. Penggunaan Balkon

Pada perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa ini sangat diperlukan
penggunaan balkon. Penggunaan balkon pada bangunan memiliki beberapa fungsi
yaitu sebagai tempat membuat taman dan menanam tanaman yang dapat dijadikan
pembayang sinar alami, sebagai tempat atau area yang fleksibel yang dapat

menambah beberapa fasilitas di masa yang akan datang dll.

Gambar 2.26 Balkon
Sumber: andiarsyid.blogspot.com

. Membuat Ruang Transisional

Menggunakan ruang transisional pada perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa
sebagai ruang udara dan atrium. Membuat ruang transisional pada bangunan
bioklimatik sebagai perantara antara ruang dalam dan ruang luar dengan cara
menempatkan teras pada bagian yang memiliki tingkat panas tertinggi agar dapat
mengurangi penggunaan panel-panel anti panas,hal tersebut memiliki fungsi sebagai
akses ke teras yang dapat juga digunakan sebagai area evakuasi. Penggunaan atrium

sebaiknya tertutup, akan tetapi diletakkan di antara ruangan.
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Gambar 2.27 Ruang Transisonal
Sumber: andiarsyid.blogspot.com

6. Desain Pada Dinding
Penggunaan desain pada dinding bangunan yang dapat dijadikan sebagai kulit

pelindung bangunan tersebut.
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Gambar 2.28 Desain Dinding
Sumber: andiarsyid.blogspot.com

7. Hubungan Terhadap Lansekap
Pada perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa ini menggunakan prinsip

hubungan terhadap lansekap yang akan diaplikasikan pada perancangan tersebut.

Gambar 2.29 Lantai Dasar yang Terbuka dan Vertikal Lanskap
Sumber: andiarsyid.blogspot.com

8. Menggunakan Alat Pembayang Pasif
Memberikan ventilasi yang cukup pada ruangan dengan peraturan volumetric
aliran udara, dengan adanya ventilasi maka udara panas pada bangunan dapat

dialirkan ke lingkungan luar sehingga dapat menyejukkan ruangan tersebut.
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Gambar 2.30 Alat Pembayang Pasif
Sumber: andiarsyid.blogspot.com

9. Penyekat Panas Pada Lantai
Memberikan penyekat panas pada lantai pada perancangan Rumah Susun
Sederhana Sewa yang berfungsi sebagai pertukaran panas matahari dengan udara.
Penyekat panas pada lantai bioklimatik dibagi menjadi lima jenis utama yaitu:
e Flake (serpihan)
e Fibrous (berserabut)
e Granular (butiran butiran)
e Cellular (terdiri dari sel)
o Reflective (memantulkan)
Struktur massa bangunan bekerja menyerap panas pada siang hari kemudian melepas

udara dingin pada siang hari.

Gambar 2.31 Penyekat Panas pada Lantai
Sumber: andiarsyid.blogspot.com

2.3 Tinjauan Nilai-Nilai Islami
2.3.1 Tinjauan Pustaka Islami

Dalam perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa untuk pekerja ini akan
diterapkan beberapa prinsip yang diintegrasikan ke dalam beberapa ayat Al-Quran dan
Hadits.
Dalam QS. An-Nahl ayat 80 yang artinya:

“Dan Allah menjadikan rumah-rumah bagimu sebagai tempat tinggal dan Dia

menjadikan bagimu rumah-rumah dari kulit hewan ternak yang kamu merasa ringan
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(membawanya) pada waktu kamu bepergian dan pada waktu kamu bermukim dan
(dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu unta dan bulu kambing, alat-alat rumah

tangga dan kesenangan sampai waktu (tertentu).”

2.3.2 Aplikasi Nilai Islam pada Rancangan

Dari arti ayat di atas, maka berikut adalah aplikasi nilai islam yang terkandung
didalamnya, yang kemudian diaplikasikan pada perancangan Rumah Susun Sederhana
Sewa. Yaitu sebagai berikut:

Dalam QS. An-Nahl ayat 80 yang dimaksud dengan rumah disini adalah rumah
yang membawa ketenangan bagi penghuninya. Begitulah Islam mengharapkan agar
rumah-rumah menjadi tempat ketenangan psikologi dan ketentraman perasaan. Islam
menginginkan agar rumah menjadi tempat istirahat, dimana jiwa menjadi tentram dan
merasa aman, baik karena faktor kecukupan materi maupun karena masing-masing
penghuninya merasa damai dengan penghuni lainnya. Karena rumah bukanlah tempat
perselisihan dan pertengkaran, melainkan sebuah tempat peristirahatan, ketentraman,
keamanan, dan kedamaian.

Dengan demikian perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa diharapkan menjadi
tempat tinggal atau hunian yang nyaman, aman dan bisa mempererat hubungan sosial
antar penghuni. Selain itu, perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa diharapkan dapat
bermanfaat bagi warga dan lingkungan sekitar.

Selain untuk mempererat hubungan sosial antar penghuni, Perancangan Rumah
Susun pada tapak ukuran luas kurang lebih 80m2 mampu menjadi desasin yang sesuai
dengan beberapa aturan islam dan mampu mengadirkan privasi untuk setiap

penghuninya.
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BAB Ill
METODE PERANCANGAN

3.1 Tahap Programming

Metode Perancangan merupakan cara berfikir dengan menyesuaikan identifikasi
masalah dan tujuan perancangan sebagai acuan dasar perancangan Rumah Susun
Sederhana Sewa di Kabupaten Gresik sehingga dapat menghasilkan suatu hasil rancangan
yang optimal. Dalam perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa dengan pendekatan
Arsitektur Bioklimatik ini, menggunakan metode perancangan deskriptif kualitatif.
Dengan menggunakan metode ini, diharapkan dapat menemukan keadaan yang
sebenarnya atau fakta melalui beberapa metode, diantaranya yaitu metode
pengumpulan data, metode analisis perancangan, metode sintesis, dan konsep dasar

perancangan.

3.1.1 Pencarian Ide

Pencarian ide atau gagasan perancangan dalam perancangan objek dengan
pendekatannya yaitu Perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa dengan pendekatan
Arsitektur Biokimatik. Dalam perancangan tersebut terdapat 3 aspek pencarian ide atau
gagasan perancangan yaitu:

1. Pencarian Ide Berdasarkan Objek
Pemilihan objek Rumah Susun Sederhana Sewa ini dikarenakan banyaknya
penduduk, khususnya pekerja industri yang membutuhkan tempat hunian yang layak
dan nyaman.
2. Pencarian Ide Berdasarkan Pendekatan
Tempat hunian yang nyaman tentunya harus didukung dengan faktor lain seperti
faktor lingkungan dan solusi desain yang tepat sesuai dengan lokasi dan kondisi tapak
perancangan. Pendekatan Arsitektur Bioklimatik diharapkan mampu menjadi solusi
desain perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa di Kota Gresik.
3. Pencarian Ide Berdasarkan Integrasi Keislaman
Dalam gagasan perancangan berdasarkan integrasi keislaman ini diambil dari
sabda Rasulullah SAW. Rasulullah SAW bersabda bahwasanya:
“aku tinggali kamu sekalian dua perkara, kalau kamu berpegang pada dua perkara itu,
kamu akan selamat dunia dan akhirat, dan dua perkara itu Al-Quran dan As-Sunnah”
Hadist tersebut di artikan bahwa segala sesuatu yang dilakukan dengan
berpegang pada Al-Quran dan As-Sunnah maka akan menghasilkan perkara yang baik
dalam dunia dan akhirat. Dalam perancangan ini diharapkan dengan adanya ajaran
islam atau integrasi keislaman maka dapat menghasilkan perancangan yang tepat dan

baik sesuai dengan fungsinya.
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.1.2 Identifikasi Masalah

. Permasalahan mengenai semakin pesatnya perkembangan jumlah penduduk yang
menyebabkan kurangnya penyediaan sarana dan prasarana kota seperti kurangynya
tempat hunian yang layak dan yang sesuai dengan kemampuan ekonomi masyarakat,
khususnya para pekerja yang berasal dari luar daerah.

. Permasalahan lingkungan yang berkaitan dengan pendekatan perancangan yaitu lokasi
yang terletak di sekitar Kawasan industri yang merupakan Kawasan tinggi polusi udara.

. Permasalahan pemilihan lokasi tempat hunian atau kondisi lingkungan yang sangat
berpengaruh pada jarak atau jangkauan pengguna untuk menuju tempat kerja.
Dengan adanya lokasi yang dekat dengan tempat kerja pengguna ini diharapkan untuk

mengurangi kemacetan yang ada di kawaasan tersebut.

.1.3 Tujuan Perancangan

. Mendapat solusi desain yang tepat untuk Menghasilkan Perancangan Rumah Susun
Sederhana Sewa untuk para pekerja di Kabupaten Gresik dengan fasilitas yang sesuai
dengan kebutuhan pengguna.

. Mendapat solusi desain yang tepat untuk Menghasilkan Perancangan Rumah Susun
Sederhana Sewa di Kabupaten Gresik dengan pendekatan Arsitektur Bioklimatik dan
penerapan Arsitektur Bioklimatik pada bangunan tersebut.

. Mendapat solusi desain yang tepat untuk Menghasilkan perancangan yang mengandung

nilai-nilai islam sehingga menghasilkan rancangan yang sesuai dengan syariat islam.

.1.4 Batasan Perancangan

. Objek
Menghasilkan rumah susun yang dapat menampung para pekerja di Kota Gresik dengan
memperhatikan kebutuhan pengguna sesuai dengan kebiasaan dan karakteristik warga
sekitar.

. Lokasi
Lokasi perancangan terletak di Kawasan Industri Gresik, yaitu Jln. Raya Sukomulyo,
desa Sukomulyo, kec. Manyar, kab. Gresik dengan luas tapak 82.470 m2. Lokasi
tersebut merupakan lokasi yang strategis karena dekat dengan industri-industri atau
pabrik-pabrik besar di Gresik.

. Fungsi
Fungsi Rumah Susun Sederhana Sewa (Rusunawa) adalah sebagai tempat hunian
vertikal yang nyaman, sebagai sarana untuk berkumpul antar penghuni yang lain,
sebagai sarana untuk refreshing tanpa keluar rusun, dan sebagai perdagangan.

. Pengguna
Perancangan Rumah Susun Sederhaan Sewa yang disediakan untuk para pekerja dan

pendatang dari luar Gresik dan sekitarnya.
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5. Penghasilan
Perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa menurut jumlah penghasilannya,
diperuntukkan pekerja dengan penghasilan mulai 600 ribu sampai 1,5 juta perbulan.
6. Pendekatan
Perancangan rumah susun sederhana dengan pendekatan arsitektur Bioklimatik,
dimana dalam perancangan ini akan memberikan desain bangunan yang ramah
lingkungan dan tanggap terhadap iklim.
7. Skup Layanan
Skala Layanan yang diperlukan pada Rumah Susun Sederhana Sewa yaitu fasilitas yang

sesuai dengan standar pengguna atau pekerja industri di Kabupaten Gresik.

3.1.5 Metode Perancangan

Pada perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa dengan pendekatan Arsitektur
Bioklimatik ini menggunakan metode linier atau proses yang dilakukan secara runtut,
akan tetapi dalam perancangan ini juga memungkinkan adanya feedback pada salah satu

tahapan.

METODE PERANCANGAN

PENGUMPULAN
DATA

- | Data Sekunder
I—. TEKNIK ANALISIS Q_I

I}

| TEKNIK SINTESIS |

4

PERUMUSAN KONSEP
DASAR (TAGLINE)

4

SKEMA TAHAPAN RANCANGAN

Gambar 3.1 Metode Perancangan
Sumber: Analisis, 2019
3.2 Tahap Pra Rancangan

3.2.1 Pengumpulan dan Pengolahan Data

Dalam teknik pengumpulan dan pengolahan data pada perancangan ini selain
dilakukan dengan cara studi pustaka objek dan fungsi yang terkait, juga dilakukan dengan
cara studi terhadap jurnal atau artikel. Teknik pengumpulan data dan pengolahan data
ini terdiri dari dua macam, yaitu data primer dan data sekunder. Metode yang digunakan

dalam pengumpulan dan pengolahan data dijelaskan sebagai berikut:
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3.2.1.1 Data Primer
Data primer merupakan metode pengumpulan dan pengolahan data yang

diperoleh dari penelitian secara langsung dengan sumber yang terkait. Dalam
perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa dengan pendekatan Arsitektur Bioklimatik
ini, menggunakan dua teknik secara data primer, yaitu teknik survey lokasi dan
dokumentasi yang dijelaskan sebagai berikut:
a. Teknik survey lapangan

Survey lapangan dilakukan dengan menganalisis dan mengamati lokasi secara langsung

dengan tujuan untuk mendapatkan data-data fisik yang terkait dengan proses

perancangan. Survey dilakukan di Kawasan Industri Gresik.
b. Teknik dokumentasi

Teknik dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data berupa gambar sehingga

gambar tersebut dapat dianalisis terkait objek perancangan.

3.2.1.2 Data Sekunder

Data sekunder merupakan metode pengumpulan dan pengolahan data secara
tidak langsung yang diperoleh dari data hasil penelitian seseorang yang kemudian
dijadikan sebagai sumber informasi. Dalam perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa
dengan pendekatan Arsitektur Bioklimatik ini, menggunakan beberapa teknik secara data
sekunder, yaitu sebagai berikut:

a. Teknik studi pustaka
Teknik studi pustakan ini dilakukan secara tidak langsung dengan cara mengumpulkan
data berdasarkan sumber referensi yang berupa buku, laporan, internet atau Al-
Quran.

b. Teknik studi literatur
Teknik studi literatur ini dilakukan dengan cara mencari data berupa teori atau
standar-standar perancangan terkait Rumah Susun Sederhana Sewa dan menggali
informasi melalui sumber referensi seperti buku, laporan, internet.

c. Teknik kebijakan dan peraturan pemerintah
Teknik kebijakan dan peraturan pemerintah merupakan data mengenai aturan-aturan
atau tata cara dari pemerintah yang harus dilakukan untuk menghasilkan perancangan
yang sesuai dengan standar lokalitas.

d. Teknik dokumentasi
Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara mencari data berupa gambar mengenai
hal-hal variabel dari buku, internet, majalah dan lain-lain. Teknik ini dilakukan untuk

memperoleh data Rumah Susun terkait objek dan pendekatan.
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3.2.2 Teknik Analisis Perancangan

Teknik analisis perancangan merupakan tahapan metode dari sudut pandang yang
perlu mempertimbangkan beberapa aspek mengenai perencanaan terhadap perancangan
Rumah Susun Sederhana Sewa yang sudah ditentukan. Metode ini juga menyesuaikan
dengan fungsi objek yang dirancang dengan pendekatan yang digunakan maupun nilai-
nilai integrasi keislaman yang digunakan sehingga membutuhkan beberapa
pertimbangan. Terdapat lima aspek yang dibahas dalam metode analisis ini yaitu analisis
tapak, analisis ruang, analisis bentuk, analisis struktur dan analisis utilitas. Berikut
analisis yang akan dibahas, yaitu:
3.2.2.1 Analisis Tapak

Analisis tapak merupakan analisis terhadap kondisi tapak mulai dari kondisi fisik,
kondisi non fisik hingga standar peraturan pemerintah. Analisis tapak juga membahas dan
menganalisis kelebihan dan kekurangan pada tapak sehingga dapat menghasilkan
pemecahan solusi agar perancangan sesuai dengan kondisi tapak yang ada. Dalam
perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa untuk pekerja di Kota Gresik yang diperoleh
dari analisis tapak adalah sebagai berikut:

. Batas Tapak
. Aksesibilitas dan Sirkulasi

. Kebisingan

a
b

c

d. Vegetasi
e. Matahari
f. Angin
3.

2.2.2 Analisis Ruang

Analisis ruang ini terbagi menjadi beberapa analisis yang dilakukan dengan tujuan
untuk menentukan besaran ruang-ruang yang dibutuhkan dalam perancangan. Terdapat
beberapa analisis yaitu:

a. Analisis Fungsi

b. Analisis Pengguna

c. Analisis Aktivitas

d. Analisis Kebutuhan Ruang dan Dimensi Ruang
e. Analisis Kedekatan Ruang

3.2.2.3 Analisis Bentuk

Analisis bentuk merupakan analisis yang membahas tampilan fisik bangunan yang
dilakukan untuk mendapatkan ide bentukan dasar yang akan digunakan pada perancangan
objek. Analisis bentuk ini berhubungan dengan fungsi objek rancangan yang sudah
dianalisis yang nantinya akan menghasilkan bentuk dasar bangunan yang disesuaikan
dengan konsep. Dengan analisis bentuk ini diharapkan menghasilkan output berupa ide

desain dengan inovasi baru dan mempunyai karakter yang sesuai.
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3.2.2.4 Analisis Struktur

Analisis struktur merupakan analisis yang membahas proses penentuan beban
pada struktur fisik dan komponen bangunan yang akan digunakan pada objek sehingga
menghasilkan struktur yang sesuai dengan objek yang merupakan bangunan tinggi. Dalam
perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa ini, diharapkan dapat memiliki kriteria
bangunan yang kokoh dan memiliki kekuatan jangka Panjang sehingga tidak merugikan
pengguna dan ligkungan sekitarnya. Analisis struktur pada perancangan ini dilakukan
melalui studi literatur objek terkait. Analisis struktur yang dilakukan pada perancangan
objek yaitu:
a. Analisis pondasi bangunan
b. Analisis dinding struktur

. Analisis material

@]

d. Analisis atap bangunan

3.2.2.5 Analisis Utilitas

Analisis utilitas merupakan analisis yang membahas penentuan suatu system
kelengkapan fasilitas pada bangunan yang akan digunakan pada perancangan ini. Analisis
utilitas yang akan dibahas meliputi sistem utilitas air bersih dan air kotor, utilitas listrik,

utilitas keamanan dan proteksi kebakaran.

3.2.3 Teknik Sintesis

Teknik sintesis merupakan penggabungan dan pemilihan hasil dari analisis yang
sudah disesuaikan dengan pendekatan perancangan objek yaitu, Arsitektur Bioklimatik
dan dari proses ini muncul suatu konsep yang akan dijadikan pedoman atau acuan dalam
konsep perancangan. Dari konsep perancangan tersebut akan dihasilkan solusi desain
yang sesuai dengan fungsi objek dan dikaitkan integrasi keislaman. Konsep perancangan
Rumah Susun Sederhana Sewa dengan pendekatan Arsitektur Bioklimatik ini meliputi
konsep dasar, konsep tapak, konsep ruang, konsep bentuk, konsep struktur dan konsep

utilitas.

3.2.4 Perumusan Konsep Dasar (tagline)

Konsep dasar perancangan yaitu ekologi arsitektur dan yang digunakan terdiri
dari dua aspek konsep yaitu konsep Rumah Susun Sederhana Sewa berdasarkan fungsinya
sebagai hunian vertikal dan konsep pendekatan yaitu tanggap terhadap ikilm, material
yang tepat dan sesuai dengan lingkungan, dan memperhatikan kondisi pengguna.

3.3 Skema Tahapan Perancangan
Skema tahapan rancangan merupakan alur dalam perancangan Rumah Susun

Sederhana Sewa ini yaitu seperti pada gambar dibawah ini:
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Jﬁ BIOKLIMATIK DI KAWASAN INDUSTRI KOTA GRESIK
AV

PERANCANGAN RUMAH SUSUN SEDERHANA SEWA

[10bjek: kurangynya tempat hunian [1Objek: Menghasilkan solusi desain
yang layak dan yang sesuai dengan yang tepat pada perancangan
kemampuan ekonomi masyarakat. Rumah Susun Sederhana Sewa.

[JPendekatan: kurang [Pendekatan: Menerapkan
memaksimalkan lingkungan alam pendekatan Arsitektur
sebagai elemen bangunan. Bioklimatik.

Ulntegrasi Keislaman: kurangnya [Integrasi Keislaman: nilai integrasi
pengaplikasian integrasi keislaman keislaman terhadap objek maupun
pada bangunan. pendekatan.

Kabupaten Gresik merupakan kota yang berkembang dan terkenal sebagai kota
industri. Dengan perkembangan industri yang semakin maju, maka
perkembangan penduduk juga semakin pesat sehingga kebutuhan hunian
semakin meningkat, akan tetapi terdapat permasalahan pada lahan yang
semakin terbatas. Sehingga dibutuhkan permukiman vertikal yang biasa
disebut Rumah Susun Sederhana Sewa.

/8

LATAR A
BELAKANG

RUMUSAN N
MASALAH "

Bagaimana merancang Rumah Susun Sederhana Sewa untuk para pekerja di
Kabupaten Gresik dengan memperhatikan kebutuhan pengguna, dan dengan
menerapkan pendekatan Arsitektur Bioklimatik maupun integrasi keislaman.

1

TUJUAN ——

Merancang Rumah Susun Sederhana Sewa untuk para pekerja di Kabupaten
Gresik dengan memperhatikan kebutuhan pengguna, dan dengan menerapkan
pendekatan Arsitektur Bioklimatik maupun integrasi keislaman.

A

MANFAAT K D BATASAN
i PERANCANGAN
IManfaat bagi penghuni
h . []Batasan objek
Manfaat bagi pemerintah
PENGUMPULAN
“Manfaat bagi akademisi — A K———| [Batasan pengguna
[IBatasan pendekatan
[JBatasan skup layanan
Data Primer K¢ . D Data Sekunder
[ITeknik survey l:{) ANALISIS PERANCANGAN Teknik studi pustaka
lapangan n L Teknik studi Banding
[Teknik dan Literatur
dokumentasi [ Teknik kebijakan dan

peraturan pemerintah
[1Teknik dokumentasi

Analisis Tapak
Menerapkan prinsip Hubungan Terhadap
Lansekap, dimana terdapat beberapa
lansekap pada tapak perancangan dan
yang berhubungan dengan bangunan.
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4

Analisis Ruang

Menerapkan prinsip Penggunaan Balkon dan
Ruang Transisional, dimana penggunaan balkon
dan ruang transisional harus ada pada
perancangan Rumah Sususn Sederhana Sewa.

&L

Analisis Bentuk
Menerapkan prinsip Menentukan
Orientasi, Penempatan Bukaan Jendela
dan Desain Pada Dinding.

L

Analisis Struktur
Menerapkan prinsip Penempatan Core
dan Penyekat Panas Pada Lantai yang
diaplikasikan pada perancangan Rumah
Susun Sederhana Sewa.

4

Analisis Utilitas
Menerapkan prinsip Penempatan Core
dan Penyekat Panas Pada Lantai yang
diaplikasikan pada perancangan Rumah
Susun Sederhana Sewa.

KONSEP PERANCANGAN

l

Konsep Dasar
Konsep dengan prinsip
Ekologi Arsitektur
dengan integrasi nilai
keislaman.

ﬁ@ Hubungan Terhadap
Lansekap dengan

Konsep Utilitas
Konsep dengan prinsip
Penempatan Core dan
Penyekat Panas Pada
Lantai yang sesuai
dengan konsep dasar.

M Bioklimatik sesuai

“Ekologi Arsitektur”

Konsep Tapak
Konsep dengan prinsip

integrasi nilai keislaman.

Konsep Struktur
Konsep dengan prinsip

dengan konsep dasar.

> OUTPUT RANCANGAN
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Konsep Ruang
Konsep dengan prinsip
Penggunaan Balkon dan
Ruang Transisional sesuai
dengan konsep dasar.

4

Konsep Bentuk
Konsep dengan prinsip
Menentukan Orientasi,
Penempatan Bukaan
Jendela dan Desain Pada
Dinding sesuai dengan
konsep dasar dan
integrasi keislaman.




L

Site Plan

Layout Plan

Denah bangunan
Tampak Bangunan
Potongan Bangunan

4

3D Perspektif

&L

Skematik Struktur dan
Utilitas

&L

Maket

o

Gambar 3.2 Alur Tahapan Perancangan
Sumber: Analisis, 2019
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BAB IV
ANALISIS DAN SKEMATIK RANCANGAN
4.1 Analisis Kawasan dan Tapak Perancangan

4.1.1 Gambaran Umum Kawasan Tapak Perancangan

Lokasi perancangan yang sudah dipilih harus memenuhi ketentuan-ketentuan
untuk mendukung objek perancangan. Perancangan rumah susun sederhana sewa, maka
dari itu penentuan lokasi perancangan harus sesuai dengan memenuhi syarat, antara lain:
1. Tapak perancangan berjarak dekat dengan Kawasan industri agar dekat dengan
tempat bekerja para penghuni Rumah Susun Sederhana Sewa tersebut.

2. Tapak perancangan memiliki akses yang mudah diakses oleh pejalan kaki, kendaraan
roda dua maupun kendaraan roda empat.

3. Tapak perancangan berdekatan dengan infrastruktur kota, seperti jalan raya, saluran
air bersih, listrik, telepon dan lain sebagainya.

Laut Jawa

Aermata

R Kab\ﬁpat /\Gres:k\
) AGresik

SUrabaya

BALI

~Kota Denpasar

Jawa Timur Kabupaten Gresik Kecamatan Manyar

Gambar 4.1 Lokasi Tapak Perancangan Secara Mikro
Sumber: google earth, 2019

Lokasi perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa ini diusulkan berada di
Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik, dikarenakan terdapat Kawasan Industri di
kecamatan tersebut yaitu Kawasan Industrial Maspion Estate (MIE). Lokasi tapak tepatnya
di Jln. Raya Sukomulyo, Desa Sukomulyo, Kec. Manyar, Kab. Gresik, Jawa Timur,
Indonesia.

Luas lahan yang dimiliki MIE yaitu seluas 437,25 Ha, dengan lahan yang masih
kosong sekitar 78 Ha. Sedangkan lahan sisanya diduduki oleh 48 perusahaan yang
merupakan perusahaan industri. Sedangkan jenis industri yang terletak pada Kawasan
Industrial Maspion Estate yaitu industri minyak dan gas, industri manufaktur, industri
agro, industri kimia, industri makanan dan layanan.

Kondisi topografi pada tapak sama dengan kondisi topografi wilayah Kabupaten
Gresik bervariasi yang pada umumnya berada pada kemiringan 0-2% dan sebagian kecil
mempunyai kelerengan 3-15% dan 16-40%. Hal tersebut menunjukkan bahwa tapak
termasuk daratan yang relatif datar. Maka dapat disimpulkan bahwa Kawasan MIE yang

terletak di Kecamatan Manyar sangat cocok digunakan sebagai kawasan industri.
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Lahan yang digunakan sebagai lokasi perancangan merupakan lahan yang berada
di Kecamatan Manyar, Kabupaten Gresik. Penggunaan lahan di Kecamatan Manyar ini
didominasi oleh Industri, permukiman, perniagaan dan terdapat beberapa lahan yang

belum terbangun.

4.1.2 Gambaran sosial budaya dan ekonomi masyarakat di sekitar lokasi tapak

Gambaran sosial budaya dan ekonomi masyarakat disekitar lokasi tapak ini
bersumber dari Gresik dalam angka 2018 yang merupakan publikasi tahunan yang di
terbitkan oleh BPS Kabupaten Gresik.
a. Kependudukan

Kependudukan Kabupaten Gresik berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2017
sebanyak 1.285.018 penduduk yang terdiri atas 637.095 penduduk laki-laki dan 647.923
penduduk perempuan. Sedangkan menurut dinas kependudukan dan catatan sipil
Kabupaten Gresik mencatat jumlah penduduk Kabupaten Gresik pada tahun 2017
sebanyak 1.313.826 yang terdiri dari 661.145 penduduk laki-laki dan 652.681 penduduk
peremuan.
b. Kondisi Sosial Budaya

Kabupaten Gresik merupakan daerah kawasasn industri dengan wilayah yang luas
meliputi daerah pedesaan dengan masyarakat yang bekerja sebagai petani dan
menyebabkan sektor pertanian dan peternakan juga menjadi tumpuan hidup sebagian
besar masyarakat Kabupaten Gresik.
c. Kondisi Ekonomi Masyarakat

Dari hasil Survey Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) pada bulan Maret 2017
Provinsi Jawa Timur, menyatakan bahwa pengeluaran perkapita perbulan Kabupaten
Gresik rata-rata mencapai Rp. 1.203.982,- yang terdiri dari pengeluaran konsumsi
komoditi makanan sebesar Rp. 622.010,- dan pengeluaran konsumsi komoditi bukan
makanan sebesar Rp. 581.972,-. Jadi semakin tinggi pendapatan seseorang maka porsi
pengeluaran akan bergeser dari pengeluaran untuk makanan ke pengeluaran bukan

makanan.

4.1.3 Syarat dan Ketentuan lokasi pada objek perancangan

Pada perancangan Rumah Susun Sederhana dengan pendekatan Arsitektur
Bioklimatik yang terletak di Kabupaten Gresik Kecamatan Manyar ditetapkan bahwa
peraturan koefisien Dasar Bangunan (KDB) sebesar 60% dengan RTH sebesar 40% dan tinggi
lantai bangunan 1-4 lantai.

Berdasarkan data yang diperoleh dari UU No. 22 Tahun 1999 tentang Otonomi
Daerah, lokasi yang akan digunakan untuk permukiman sekurang-kurangnya berjarak 2
km. Hal tersebut dimaksudkan agar penduduk permukiman tersebut memperoleh hidup

yang layak, serta terbebas dari ancaman limbah dan polusi pabrik. Maka dari itu, perlu
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adanya beberapa pertimbangan dalam menentukan lokasi permukiman di Kawasan
Industri, sebagai berikut:
a. Jarak Industri dan Permukiman

Idealnya, jarak permukiman terhadap lokasi kegiatan industri adalah >2 km. Hal
tersebut dimaksudkan untuk mengantisipasi dampak yang timbul akibat polutan dan
limbah industri yang dapat membahayakan masyarakat.
b. Topografi Lahan

Topografi yang dipilih untuk lokasi perumahan setidaknya memiliki topografi
yang relatif datar. Adapun topografi / kemiringan tanah idealnya adalah <15%.
c. Ketersediaan Lahan

Penyediaan Kawasan Industri beserta permukiman dan fasilitas penunjangnya
setidaknya harus disediakan lahan 200-250% dari kebutuhan lahan khusus industri. Karena
lahan sebesar 100-150% disediakan untuk permukiman dan fasilitas penunjang, baik
industri maupun permukimannya.
d. Prediksi Jumlah Tenaga Kerja

Tinjauan tentang prediksi ini diperlukan untuk menentukan jumlah tenaga kerja
per hektar Kawasan industri. Dalam penentuan jumlah tersebut dapat menggunakan
patokan 3% Manajer, 20% Staf, 77% Buruh (5% penduduk lokal, 72% pendatang)
e. Prediksi Jumlah Kebutuhan Lahan yang Dibutuhkan

Prediksi kebutuhan lahan mengacu pada jumlah buruh pendatang yang akan
menghuni perumahan industri, yakni 72%. 1 rumah diasumsikan untuk 1,5 buruh, dengan
luas lahan 72-90 m2/rumabh. Selain kebutuhan lahan untuk rumah, perlu diperhitungkan
juga kebutuhan lahan untuk fasilitas umum dan sosial sebesar 25%.
f. Jumlah lahan untuk kegiatan penunjang

Pengembangan tiap hektar Kawasan Industri membutuhkan lahan untuk kegiatan
penunjang dengan luas yang hampir sama, atau dengan perkataan lain setiap hektar
Kawasan industri akan membutuhkan areal pengembangan seluas 2 ha.
g. Prediksi Jumlah Infrastruktur Penunjang dan Sarana Penunjang yang Dibutuhkan

Penunjang vyang dibutuhkan sebuah lingkungan permukiman setidaknya
dilengkapi dengan fasilitas Pendidikan dasar dan menengah sebanyak 3-4 buah, 1
puskesmas, serta fasilitas umum dan sosial lainnya seperti fasilitas rekreasi, peribadatan,
perbelanjaan dan sebagainya. Prediksi jumlah tersebut berlaku per 19.200 jumlah
penduduk.
h. Ukuran Kaveling

Pembagian permukiman yang direncanakan selayaknya menggunakan basis
keveling. Kaveling perumahan sebaiknya menerapkan “sistem modul”, dimana satu

modul perbandingan panjang:lebar setidaknya 1:2 atau 2:3.
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i. Penempatan Pintu Keluar-Masuk Kaveling

Kegiatan para pelaku industri pada umumnya membutuhkan sirkulasi yang efektif
dan efisien, sehingga untuk menghindari terjadinya gangguan sirkulasi antar kaveling
sebaiknya penempatan pintu keluar-masuk kaveling yang bersebelahan ditempatkan pada
posisi yang berjauhan.

j. Ruang Terbuka Hijau (RTH)

Taman atau RTH yang diperuntukkan untuk lingkungan di sekitar industri
disarankan dapat ditanami oleh tanaman yang memiliki kesesuaian dengan kondisi
setempat, mampu menyerap zat pencemar, ketahanan hidup yang lama, dan memiliki
daya serap air. Secara garis besar, RTH minimal yang disyaratkan adalah 10% dari total

lahan.

4.1.4 Kebijakan tata ruang kawasan tapak perancangan

Dalam perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa di Kawasan industri ini
terdapat unsur unsur yang perlu dipertimbangkan dalam analisis dan penataan pola ruang
meliputi kebutuhan lahan, pola penggunaan lahan, penetapan zonasi, dan ukuran
kaveling. Berdasarkan data yang diperoleh dari Pemenperin No.40 Tahun 2016
bahwasanya:

Pola penggunaan lahan untuk pengembangan Kawasan industri adalah sebagai
berikut:

a. Luas areal kaveling industri maksimum 70% dari total luas areal, termasuk alokasi
lahan untuk industri kecil dan menengah;

b. Luas ruang terbuka hijau (RTH) minimum 10% dari total luas areal;

c. Jalan dan saluran antara 8-12% dari total luas areal; dan

d. Infrastruktur dasar lainnya dan infrastruktur penunjang antara 8-12% dari total luas
areal.

Ketentuan tentang pemanfaatan tanah untuk bangunan seperti koefisien dasar
bangunan (KDB), koefisien lantai bangunan (KLB), garis sempadan bangunan (GSB) diatur
sesuai dengan ketentuan pemerintah daerah yang berlaku. Berikut di bawah ini tabel
pola penggunaan lahan pada permukiman di kawasan industri dan tabel alokasi
peruntukan lahan di kawasan industri yaitu:

Tabel 4.1 Pola Penggunaan Lahan Kawasan Industri

No | Jenis Proporsi Keterangan
Penggunaan Penggunaan (%)

1 Kaveling Maksimal 70% - Setiap  kaveling  harus  mengikuti
industri ketentuan KDB sebesar 60:40

- Termasuk alokasi lahan untuk industri
kecil dan menengan *)

2 | Jalan dan | 8-10% - Jaringan jalan yang terdiri dari jalan

saluran primer dan jalan sekunder

- Saluran drainase
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3 | Ruang Terbuka | Minimal 10% Dapat berupa jalur hijau (green belt),

Hijau taman dan parimeter
4 | Infrasrtruktur 8-10% Infrastruktur dasar lainnya berupa:
dasar lainnya, - Instalasi pengolahan air baku
infrastruktur - Instalasi pengolahan air limbah
penunjang, dan - Instalasi penerangan jalan
sarana Dapat dikembangkan infrastruktur
penunjang penunjang dan sarana penunjang sesuai
kebutuhan antara lain:
- Perumahan

- Pendidikan dan pelatihan

- Penelitian dan pengembangan
- Kesehatan

- Pemadam kebakaran

- Tempat pembuangan sampah
- Kantor pengelola

- Sarana ibadah

- Sarana olahraga

- du

Sumber: Pemenperin No.40 Tahun 2016
Tabel 4.2 Alokasi Peruntukan Lahan Kawasan Industri

Luas lahan dapat dijual (maksimum 70%) Jalan, Ruang
Luas Kaveling | Kaveling Kaveling infrastruktur dan | terbuka
Kawasan industry komersial | perumahan | sarana penunjang | hijau (%)
industrri (ha) | (%) (%) (%)

>20-50%) 65-70 Maks. 10 Maks. 10 Sesuai kebutuhan | Min. 10
>50-100 60-70 Maks. 12,5 | Maks. 15 Sesuai kebutuhan | Min. 10
>100-200 50-70 Maks. 15 Maks. 20 Sesuai kebutuhan | Min. 10
>200-500 45-70 Maks. 17,5 | 10-25 Sesuai kebutuhan | Min. 10
>500 40-70 Maks. 20 10-30 Sesuai kebutuhan | Min. 10

Sumber: Pemenperin No.40 Tahun 2016

Berdasarkan tabel-tabel diatas dapat disimpulkan bahwa alokasi lahan yang
diperuntukkan sebagai perancangan rumah susun yaitu yang terdapat pada kaveling
perumahan. Kawasan Maspion Industrial Esatate memiliki luas 437,25 ha maka lahan yang
diperuntukkan sebagai kaveling perumahan untuk industri yaitu sekitar 10-25%. Di mana
kaveling perumahan merupakan kaveling yang disediakan oleh perusahaan kawasan
industri untuk perumahan pekerja termasuk dalam fasilitas penunjangnya.
Dari peraturan-peraturan diatas disimpulkan bahwasanya:
o 45% - 70% = 437,25 ha luas kawasan industri MIE
e 45% - 70% = 197 ha - 306 ha untuk kaveling industri
e 17,5% = 76,5 ha maksimum untuk kaveling komersial
e 10% - 25% = 43,7 ha - 109,3 ha untuk kaveling perumahan

Menurut data di atas jumlah tenaga kerja di Kawasan Maspion Industrial Estate
kurang lebih 19.700 orang, sedangkan dalam perancangan rumah susun sederhana sewa

untuk pekerja industri ini akan menampung kurang lebih 5% dari buruh pendatang yaitu
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sekitar 985 orang. Pada perancangan rumah susun ini menggunakan unit hunian tipe

sederhana yaitu mulai dari tipe 18 sampai 36 m2.

4.1.5 Peta Lokasi dan Dokumentasi Tapak

Lokasi tapak perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa berada di Jl. Raya
Sukomulyo, desa Sukomulyo, Kec. Manyar, Kab. Gresik, Jawa Timur, Indonesia. Lokasi
objek yang dipilih merupakan kawasan industri di Kabupaten Gresik karena sesuai dengan
tujuan perancangan yaitu agar mempunyai jarak yang dekat dengan tempat kerja

penghuni.

Gambar 4.2 Lokasi Tapak Perancangan Secara Makro
Sumber: google earth, 2019
Pemilihan lokasi tapak ini merupakan lokasi yang cukup strategis, karena dekat

dengan jalan utama atau gerbang tol Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik dan juga dekat
dengan beberapa industri. Letak yang strategis ini akan menjadi penunjang atau menjadi
dampak yang baik terhadap aksesibilitas pada tapak. Berikut detail penjelasan terkait

analisis eksisting pada tapak perancangan:

e Batas Utara : RTH dan tempat parkir Toyota Auto2000 Manyar Gresik
e Batas Selatan : lahan kosong dan akses menuju pabrik
e Batas Timur : JI. Raya Sukomulyo dan PT. Jebe Koko
e Batas Barat : Ruang Terbuka Hijau / Lahan kosong
1. Batas Utara: 2. Batas Timur:

RTH dan tempat parkir Toyota Auto2000 | Jl. Raya Sukomulyo dan PT. Jebe Koko

Manyar Gresik

56

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



3. Batas Selatan: 4, Batas Barat:

lahan kosong dan akses menuju pabrik Ruang Terbuka Hijau / Lahan kosong

Gambar 4.3 Batas-Batas Tapak
Sumber: Google Maps, 2019 (7°07°37.9”S;112°36’35.4”E)

4.2 Analisis Perancangan

Analisis pada Perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa untuk para pekerja industri
ini terdiri dari beberapa analisis yaitu analisis fungsi, analisis tapak, analisis bentuk,
analisis utilitas dan analisis struktur. Adanya analisis ini ditujukan agar mendapatkan
beberapa ide solusi dari beberapa permasalahan pada perancangan. Analisis yang
dilakukan yaitu dengan mempertimbangkan prinsip hasil dari Arsitektur Bioklimatik dan
integrasi keislaman. Berikut dibawah ini merupakan prinsip-prinsip dari pendekatan
bioklimatik dan integrasi keislaman pada perancangan yaitu:

1. Opening, penerapan bukaan udara berupa jendela atau kisi-kisi, penentuan
penggunaan kisi-kisi pada fasad bangunan untuk mencegah kenaikan panas matahari
dengan material tertentu. Penggunaan kisi-kisi tipis pada fasad bangunan bagian utara
dan selatan yang menerima matahari secara tidak langsung. Sedangkan pada bagian
barat menggunakan kisi-kisi yang hampir menutupi seluruh jendela untuk menghalangi
matahari di sore hari.

2. Orientasi dan Zona, mengarahkan bangunan agar mendapatkan pencahayaan alami
dan terhindar dari radiasi panas matahari dan membuat zona-zona tertentu agar dapat
menghasilkan kenyamanan pengguna.

3. Ruang Transisi, penghubung antar ruang luar dan dalam dimana antara tapak atau
ruang terbuka memilik penghubung dengan sisi luar bangunan untuk memberikan
kesan menyatu dengan alam seperti halnya penempatan balkon dan ruang transisional
pada beberapa ruang yang berfungsi sebagai penghubung antara ruang luar dan dalam.

4. Relationship Landscape, pada perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa ini
menggunakan prinsip hubungan terhadap lansekap yang akan diaplikasikan pada
perancangan terutama dalam penataan lansekap pada tapak yang berkaitan dengan

bangunan.
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5. Shade and Filter, yaitu memberikan pembayangan pada fasad bangunan terutama
pada ruang-ruang tertentu dan penyaringan radiasi panas pada fasad bangunan yang
dapat dilakukan dengan cara memberikan secondary skin atau dengan kaca khusus
yang hanya memasukkan cahaya.

6. Space Sosialize, yaitu nilai kebersamaan dan sosial antar penghuni yang didapat dari
QS. An-Nahl ayat 80 dimana pada perancangan rumah susun sederhana sewa ini dapat
menghadirkan desain yang luas, terbuka dan menyatu dengan alam yang dapat
difungsikan sebagai tempat berkumpul maupun sebagai sirkulasi angin pada setiap

ruang didalamnya.

4.2.1 Analisis Fungsi
Analisis fungsi pada perancangan rumah susun ini bertujuan untuk mendapatkan

dimensi ruang atau kebutuhan ruang dengan cara menyesuaikan dengan aktivitas
pengguna dan jumlah pengguna sesuai standar yang berlaku, agar menghasilkan ruang
yang nyaman dan sesuai dengan kebutuhan. Analisis ruang ini terdiri dari analisis fungsi,
analisis pengguna, analisis aktivitas, analisis kebutuhan ruang & dimensi ruang, dan
analisis kedekatan ruang.
A. Analisis Fungsi

Fungsi-fungsi yang akan diwadahi dalam perancangan rumah susun sederhana
sewa ini dikelompokkan berdasarkan jenis aktivitasnya. Perancangan rumah susun
sederhana sewa yang berfungsi sebagai tempat hunian bagi pekerja industri ini akan
menyediakan beberapa fasilitas berupa pelayanan umum dan pelayanan khusus.
Pelayanan umum merupakan fasilitas yang terdapat pada rumah susun sebagai penunjang
kegiatan bersama bagi penghuni, sedangkan pelayanan khusus merupakan fasilitas yang
terdapat pada rumah susun untuk kegiatan individu penghuni yaitu sebagai tempat
tinggal penghuni sesuai dengan jumlah keluarganya.

Analisis fungsi terbagi menjadi tiga kategori yaitu fungsi primer, fungsi sekunder,
dan fungsi penunjang atau service. Berikut tiga klasifikasi fungsi sebagai berikut:

a. Fungsi Primer yaitu sebagai hunian tempat tinggal para pekerja secara individu untuk
beristirahat dan berkumpul. Fungsi utama tersebut merupakan suatu unit hunian yang
terdiri dari:

e Single unit, merupakan hunian yang diperuntukkan bagi pekerja yang belum
berkeluarga dan ingin tinggal sendiri.

e Couple unit, merupakan hunian yang diperuntukkan bagi pekerja yang sudah
menikah akan tetapi belum berkeluarga.

e Family unit, merupakan hunian yang diperuntukkan bagi pasangan suami istri yang

telah berkeluarga, dimana minimal mempunyai dua anak.
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e Suites unit, merupakan hunian yang diperuntukkan bagi pekerja single atau tinggal
sendiri yang dapat dihuni oleh lebih dari empat orang dengan fasilitas ruang tidur
dan ruang bersama.

b. Fungsi Sekunder yaitu sebagai tempat mewadahi kegiatan yang bertujuan untuk
meningkatkan ekonomi penghuni seperti halnya menyediakan unit usaha berupa
pertokoan atau koperasi.

c. Fungsi Penunjang yaitu sebagai tempat berkumpul atau tempat untuk mewadahi
kegiatan bersama para penghuni rumah susun seperti halnya sarana tempat beribadah
dan gedung serbaguna. Pada fungsi penunjang ini termasuk juga kegiatan servis yang
meliputi pengelolaan Rusunawa, sarana ibadah, sarana olahraga, sarana kesehatan

dan sarana parKkir.
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Berikut ini skema analisis fungsi rumah susun sederhana sewa pekerja:

Hunian Vertikal Hunian Vertikal Hunian Vertikal
Single Unit Couple Unit Family Unit
Sebagai tempat tinggal Sebagai tempat tinggal Sebagai tempat tinggal
untuk pekerja yang untuk pekerja yang untuk pekerja yang
tinggal sendirian sudah menikah akan _sudah berkeluarga dan
atau masih lajang tetapi belum berkeluarga minimal mempunyai dua anak
Koperasi Unit Pertokoan
Sebagai tempat Sebagai tempat
usaha untuk meningkatkan belanja kebutuhan
ekonomi penghuni penghuni maupun
pengunjung

Penunjang
Sarana Ibadah Poliklinik
Sebagai tempat Sebagai te_mpat
beribadah berobat bagi umum

yang terkena sakit

Sarana Pengelolaan Sarana Parkir Hall Sarana Olahraga MEP
Sebagai ruang Sebagai tempat Untuk mewadahi Sebagai Sebagai
pengelolaan dan memarkirkan aktivitas publik tempat tempat sistem

pelayanan pada Rumah atau bersama berolahraga mekanikal,
Susun Sederhana Sewa encaraan elektrical dan
plumbing

Gambar 4.4 Skema Analisis Fungsi
Sumber: Analisis, 2019

B. Analisis Pengguna

Analisis Pengguna pada Rumah Susun Sederhana Sewa ini di klasifikasikan menjadi
dua bagian yaitu pengguna utama sebagai pelaku fungsi primer dan pengguna pendukung
sebagai pelaku fungsi sekunder dan tersier. Berikut penjelasan mengenai kelompok

pengguna yaitu:

1. Pengguna Utama
Kegiatan utama pada bangunan tersebut sebagai hunian atau tempat tinggal,

sehingga pengguna utama adalah penghuni unit rumah yang merupakan pekerja di
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Kawasan inustri. Penghuni unit rumah tersebut dibagi menjadi tiga kelompok sesuai

dengan penjelasan pada fungsi utama. Tujuan pembagian ini yaitu sebagai

pengelompokan kegiatan atau aktivitas yang akan terjadi dan akan menghasilkan
kebutuhan ruang dan sirkulasi yang baik. Kelompok pengguna tersebut antara lain:

e Kelompok Single, merupakan kelompok bagi pekerja yang berstatus lajang atau belum
menikah dan tidak berkeluarga, dimana nantinya akan diarahkan pada unit rumah
single atau unit suites.

e Kelompok couple, merupakan kelompok bagi pekerja yang berstatus telah menikah,
namun belum berkeluarga. Kelompok ini akan diarahkan untuk tinggal di unit couple.

e Kelompok Family, merupakan kelompok bagi pekerja yang berstatus telah menikah
dan memiliki keluarga yang terdiri maksimal dua anak. Oleh karena itu, kelompok ini
akan diarahkan pada unit family dengan luas unit rumah yang lebih dari pada unit
single dan couple.

2. Pengguna Pendukung

Pengguna pendukung sangat berperan dalam terlaksananya kegiatan utama yaitu
pengelola yang merupakan pengatur dalam segala hal mengenai keberadaan rumah
susun. Pengelola inilah yang bertugas mengawasi penggunaan fasilitas atau bagian
Bersama, benda Bersama dan tanah Bersama serta termasuk melakukan pemeliharaan,
pemeriksaan dan perbaikan keadaan satuan rumah susun.

Dari pengelompokan jenis pengguna diatas dapat diketahui aktivitas yang terjadi
untuk memperoleh kebutuhan ruang yang diperlukan. Analisis aktivitas ini dikelompokkan
sesuai fungsinya, yaitu berdasarkan fungsi primer, sekunder dan tersier. Analisis ini
disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4.3 Analisis Pengguna Pada Perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa

FUNGSI PRIMER

FUNGSI PENGGUNA PERILAKU AKTIVITAS / AKTIVITAS SIFAT AKTIVITAS

Menyimpan dan meletakkan peralatan Privat, dinamis
Istirahat Privat, statis

Memasak Publik, dinamis

Makan dan minum Publik, dinamis
Membersihkan badan (mandi / buang air) Privat, statis
Single Unit (Laki- Mencuci pakaian Publik, aktif
Laki atau Pekerja Single  |Menjemur pakaian Publik, aktif
Perempuan) Berkumpul, bersantai dan diskusi Publik, aktif

Melakukan kegiatan bersama ( berkumpul
antar penghuni untuk rapat, diskusi atau kerja|Publik, dinamis

bakti )
Melakukan kegiatan olahraga Publik, dinamis
Melakukan kegiatan agama Publik, dinamis
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Menyimpan dan meletakkan peralatan

Privat, dinamis

Istirahat

Privat, statis

Makan dan minum

Publik, dinamis

Membersihkan badan (mandi / buang air)

Privat, statis

Berkumpul, bersantai dan diskusi

Publik, aktif

4.

suami Melakukan kegiatan bersama ( berkumpul
antar penghuni untuk rapat, diskusi atau kerja|Publik, dinamis
bakti )
Melakukan kegiatan olahraga Publik, dinamis
Melakukan kegiatan agama Publik, dinamis
Couple Unit (Suami Me.nyimpan dan meletakkan peralatan Pr1:vat, dinalmis
dan Istri) Istirahat : Pr1ve.1t, st.at1s :
Memasak dan menyiapkan makanan Publik, dinamis
Makan dan minum Publik, dinamis
Membersihkan badan (mandi / buang air) Privat, statis
Mencuci pakaian Publik, aktif
Istri Menjemur pakaian Publik, aktif
Berkumpul, bersantai dan diskusi Publik, aktif
Melakukan kegiatan bersama ( berkumpul
antar penghuni untuk rapat, diskusi atau kerja|Publik, dinamis
bakti )
Melakukan kegiatan olahraga Publik, dinamis
Melakukan kegiatan agama Publik, dinamis
Menyimpan dan meletakkan peralatan Privat, dinamis
Istirahat Privat, statis
Makan dan minum Publik, dinamis
Membersihkan badan (mandi / buang air) Privat, statis
Suami Berkumpul, bersantai dan diskusi Publik, aktif
Melakukan kegiatan bersama ( berkumpul
antar penghuni untuk rapat, diskusi atau kerja|Publik, dinamis
bakti )
Melakukan kegiatan olahraga Publik, dinamis
Melakukan kegiatan agama Publik, dinamis
Menyimpan dan meletakkan peralatan Privat, dinamis
Istirahat Privat, statis
Memasak dan menyiapkan makanan Publik, dinamis
Makan dan minum Publik, dinamis
Family Unit Membersihkan badan (mandi / buang air) Privat, statis
Mencuci pakaian Publik, aktif
Istri Menjemur pakaian Publik, aktif
Berkumpul, bersantai dan diskusi Publik, aktif
Melakukan kegiatan bersama ( berkumpul
antar penghuni untuk rapat, diskusi atau kerja|Publik, dinamis
bakti )
Melakukan kegiatan olahraga Publik, dinamis
Melakukan kegiatan agama Publik, dinamis
Istirahat Privat, statis
Belajar Privat, aktif
Makan dan minum Publik, aktif
Anak (2) Membersihkan badan (mandi / buang air) Privat, statis

Bermain

Publik, dinamis

Melakukan kegiatan olahraga

Publik, dinamis

Melakukan kegiatan agama

Publik, dinamis

Suites Unit (Laki-
Laki atau
Perempuan)

Pekerja Single

Menyimpan dan meletakkan peralatan

Privat, dinamis

Istirahat

Privat, statis

Memasak

Publik, dinamis

Makan dan minum

Publik, dinamis

Membersihkan badan (mandi / buang air)

Privat, statis

Mencuci pakaian

Publik, aktif

Menjemur pakaian

Publik, aktif

Berkumpul, bersantai dan diskusi

Publik, aktif

Melakukan kegiatan bersama ( berkumpul
antar penghuni untuk rapat, diskusi atau kerja
bakti )

Publik, dinamis

Melakukan kegiatan olahraga

Publik, dinamis

Melakukan kegiatan agama

Publik, dinamis
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FUNGSI SEKUNDER

FUNGSI PENGGUNA PERILAKU AKTIVITAS SIFAT AKTIVITAS

Melakukan kegiatan jual-beli Publik, dinamis
Unit Pertokoan |Pengelola/Penghuni|Melakukan kegiatan menjaga keamanan Publik, dinamis

Istirahat Privat, dinamis
Melakukan kegiatan pinjam-meminjam Publik, dinamis
Koperasi Pengelola/Penghuni [Melakukan kegiatan menjaga keamanan Publik, dinamis

Istirahat Privat, dinamis
FUNGSI PENUNJANG

FUNGSI PENGGUNA PERILAKU AKTIVITAS SIFAT AKTIVITAS

Penghuni, Melaksanakan ibadah sholat Publik, dinamis
Tempat Ibadah pengelola, dan  |Pengajian bersama Publik, dinamis
pengunjung
Penghuni, Berkumpul / pertemuan Publik, dinamis
Ruang Serbaguna pengelola, dan  |Berdiskusi Publik, dinamis
pengunjung
Penghuni, Melakukan kegiatan pemeriksaan Publik, dinamis
Berobat pengelola, dan  [Melakukan konsultasi Publik, dinamis
pengunjung Membeli obat Publik, dinamis
Melakukan Pekerjaan Privat, dinamis
Melakukan Pengawasan Publik, dinamis
Pengelolaaf Melakukan Pemeriksaan Publik, dinamis
Pfsunawe Pengelola Melakukan kegm.tan bersama ( berku.mpu! b bl dinghhis
dengan penghuni untuk rapat atau diskusi ) !
Istirahat Privat, dinamis
Melakukan kegiatan membersihkan lingkungan|Publik, dinamis
Menjaga keamanan lingkungan Publik, dinamis
Keamanan Security Memberikan informasi Publik, dinamis
Mengecek tamu yang datang Publik, dinamis
Istirahat Privat, dinamis
Penghuni,
Tempat Parkir pengelola, dan (Memarkirkan kendaraan Publik, dinamis
pengunjung
Penghuni, Melakukan kegiatan olahraga Publik, dinamis
Ruang Terbuka pengelola, dan  |Refreshing atau bersantai Publik, dinamis
pengunjung bermain (anak-anak) Publik, dinamis

C. Analisis Aktivitas

Analisis aktivitas didapat dari klasifikasi fungsi dan pengguna yang melakukan
aktivitas pada rumah susun sederhana sewa. Analisis aktivitas ini terdiri dari pola
kegiatan pekerja sebagai penghuni, aktivitas pengelola, aktivitas penjual pada unit
pertokoan, dan aktivitas pengunjung.

Dari klasifikasi jenis pengguna dan fungsi, maka diketahui aktivitas yang terjadi dan
yang dilakukan pengguna rumah susun pekerja. Analisis aktivitas ini terdiri dari pola
kegiatan pengguna utama, yaitu pekerja serta pengelola dan pengunjung sebagai

pengguna pendukung.

1. Aktivitas Penghuni (Pekerja)
Aktivitas penghuni diklasifikasikan berdasarkan kebutuhan penghuni dalam
bertempat tinggal, dibagi menjadi 3 aktivitas utama diantaranya aktivitas dengan tujuan

kebutuhan pekerja single, pekerja berpasangan atau couple, dan pekerja berkeluarga.
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a. Pekerja single

Datang

Berangkat Kerja

- jalan kaki

- naik kendaraan

£ N

7

A

\ Pa‘rk'ir

Dalam Rusunawa
- Istirahat

- Mandi

- Memasak

N

- Makan

- Mencuci Pakaian
- Menjemur

- Menerima Tamu
- Berkumpul

Luar Rusunawa
- Ibadah Sholat
- Mengaji

- Sosialisasi

- Olahraga

- Pertokoan

- Jalan-Jalan di
Taman

b. Pekerja couple

Berangkat Kerja
- jalan kaki
- naik kendaraan

£\

Gambar 4.5 Analisis Aktifitas Penghuni Single

Sumber: Analisis, 2019

\- Pa‘rkir
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- Istirahat
- Mandi

- Makan ¢

- Menerima Tamu
- Berkumpul

Luar Rusunawa
- Ibadah Sholat
- Mengaiji

- Sosialisasi

- Olahraga

- Pertokoan

- Jalan-Jalan di
Taman

4

Berangkat Kerja /
Ibu Rumah Tangga
- jalan kaki

- naik kendaraan

‘N

Gambar 4.6 Analisis Aktifitas Penghuni Suami

Sumber: Analisis, 2019
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Parkir

Dalam Rusunawa
- Istirahat
- Mandi

- Memasak
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- Makan

- Mencuci Pakaian
- Menjemur

- Menerima Tamu
- Berkumpul

Luar Rusunawa
- Ibadah Sholat
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- Sosialisasi
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- Pertokoan

- Jalan-Jalan di
Taman

Gambar 4.7 Analisis Aktifitas Penghuni Istri
Sumber: Analisis, 2019
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c. Pekerja family

Datang

Berangkat Kerja
- jalan kaki
- naik kendaraan

£ N

/7

\ Pa‘rk'ir

Dalam Rusunawa
- Istirahat

- Mandi

- Makan

- Menerima Tamu
- Berkumpul

Luar Rusunawa
- Ibadah Sholat
- Mengaji

- Sosialisasi

- Olahraga

- Pertokoan

- Jalan-Jalan di
Taman

Gambar 4.8 Analisis Aktifitas Penghuni Suami

Sumber: Analisis, 2019
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Luar Rusunawa
- Ibadah Sholat
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- Olahraga

- Pertokoan

- Jalan-Jalan di
Taman

Gambar 4.9 Analisis Aktifitas Penghuni Istri
Sumber: Analisis, 2019
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2. Aktivitas Pengelola

Aktifitas Pengelola Rusunawa yang terdiri dari Pengelola Administrasi Rusunawa,

Gambar 4.10 Analisis Aktifitas Penghuni Anak

Sumber: Analisis, 2019

Staf Kebersihan, Security, Pengelola Rusunawa.
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A

Luar Kantor Pengelola
- Memeriksa keadaan
Rusun
- Berkumpul dengan
Penghuni Rusun
- Menarik uang sewa /
iuran

Datang »| Kantor Pengelola:
ey - Mengelola masalah
keuangan Rusunawa
4 - Membuat laporan
. . .| keuangan
Parkir Y| - Istirahat
1t - ibadah
4 - Makan
Pulang
- jalan kaki

- najk kendaraan
[

Gambar 4.11 Analisis Aktifitas Pengelola Ketua Rusunawa
Sumber: Analisis, 2019

Pulang
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- naik kendaraan

i

| Kantor Pengelola:

- Menjalankan prosedur
Rusunawa dan mengurus
administrasi

- Membuat laporan
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- ibadah

- Makan

|

Luar Kantor Pengelola
- memeriksa keadaan
dan kegiatan Rusun

- Berkumpul dengan
Penghuni Rusun

Gambar 4.12 Analisis Aktifitas Pengelola Bendahara Rusunawa
Sumber: Analisis, 2019
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Luar Kantor Pengelola
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Gambar 4.13 Analisis Aktifitas Pengelola Bagian Administrasi Rusunawa
Sumber: Analisis, 2019
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Datang
Parkir [
Pulang
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Gambar 4.14 Analisis Aktifitas Pengelola Bagian Hunian Rusunawa

Sumber: Analisis, 2019
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- Mengawvasi dan
Memelihara lingkungan
sekitar Rusunawa

- Berkumpul dengan
Penghuni Rusun

- Memberikan
Penyuluhan

T

Gambar 4.15 Analisis Aktifitas Pengelola Bagian Pemeliharaan Rusunawa

Sumber: Analisis, 2019

Datang

Parkir. [——
it

Pulang

- jalan kaki

- naik kendaraan

Pos Security

- Menpga Keamanan
Rusunawa

- Memberikan Informasi

pada pengunjung atau =)

tamu

- Istirahat
- Mandi

- ibadah
- Makan

T

Luar Pos Security

- Berkeliling sewaktu-
waktu untuk mengawasi
dan mengecek keadaan
Rusunawa

- Berkumpul dengan
Penghuni Rusun

Gambar 4.16 Analisis Aktifitas Pengelola Bagian Keamanan Rusunawa

Sumber: Analisis, 2019
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Datang Y| - Menyiapkan dan - Membersihkan
roy menyimpan peralatan lingkungan Rusunawa
kebersihan - Membersihkan taman
- Membersihkan bangunan .| dan ruang terbuka
. — Rusunawa vl - Berkumpul dengan
Parkir - Istirahat penghuni
T - Mandi
4 - ibadah
Pulang - Makan
- jalan kaki
- naik kendaraan

I .

Gambar 4.17 Analisis Aktifitas Pengelola Bagian Kebersihan Rusunawa
Sumber: Analisis, 2019

Datang Y| Pertokoan atau Minimarket Luar Pertokoan atau
ri~ - Membuka Toko Minimarket
- Menjual dan Melayani - Kantor Pengelola
JL Pembeli - Rusunawa

parkir  K—— - Menyiapkan dan

menyimpan barang

] [ dagangan

2 - Istirahat
- ibadah

Pulang :

- jalan kaki - Makan

- naik kendaraan

Gambar 4.18 Analisis Aktifitas Pengelola Bagian Pertokoan Rusunawa
Sumber: Analisis, 2019
. Aktivitas Pegunjung Rusunawa

N
Datang 4 Minimarket Rusunawa
L > Pos Satpam / ﬂ
wl Pusat Informasi Kantor:
Parkir untuk - Mencari informasi Rusunawa
- melaporkan
keperluan
- <y
Hunian:
Pglang ) - Melihat Hunian dan fasilitas yang
- jalan kaki ada didalamnya
- naik kendaraan - Menemui Penghuni Rusunawa

Gambar 4.19 Analisis Aktifitas Pengunjung Rusunawa
Sumber: Analisis, 2019
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D. Analisis Ruang
Analisis ruang pada perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa ini, meliputi
analisis kebutuhan ruang, analisis persyaratan ruang, dan analisis besaran ruang yang

akan dijelaskan dibawah ini:

a. Analisis Kebutuhan Ruang
Perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa ini dirancang sebagai tempat tinggal
para pekerja disekitar Kawasan industri yang menyediakan fasilitas untuk memenuhi
kebutuhan kegiatan bersama dan mengadakan kegiatan yang berfungsi untuk
meningkatkan perekonomian penghuninya. Maka dari itu, perlu disediakan beberapa
fasilitas yang sesuai dengan fungsi dan kebutuhannya, yaitu sebagai berikut:
1. Fasilitas Fungsi Primer
Fasilitas fungsi primer merupakan fasilitas berupa ruang-ruang yang mewadahi
fungsi hunian tempat tinggal, yaitu sebagai berikut:
a) Unit Single
Unit single merupakan tempat hunian dengan tipe 18 yang memiliki ruang yang
cukup untuk kebutuhan penghuni yang belum berkeluarga namun cukup privat dan
tidak banyak ruang yang tersedia. Unit tersebut terdiri dari kamar tidur, kamar mandi
dan dapur.
b) Unit Couple
Unit couple merupakan tempat hunian dengan tipe 21. Unit ini diperuntukkan
bagi pekerja yang baru berkeluarga yang belum memiliki anak. Unit couple ini terdiri
dari kamar tidur, ruang tamu, kamar mandi, dapur dan ruang jemur.
c) Unit Family
Unit family merupakan tempat hunian dengan tipe 27 yang diperuntukkan bagi
pekerja yang telah berkeluarga dan terdiri dari empat anggota keluarga. Unit family
ini terdiri dari ruang tamu, kamar tidur, kamar mandi, dapur, ruang jemur dan ruang
makan.
d) Unit Suites
Unit suites merupakan tempat hunian dengan tipe 36 yang dihuni oleh pekerja
single. Terdiri dari empat orang atau lebih dalam satu unit. Ruang suites terdiri dari
ruang tamu, kamar tidur, kamar mandi, dapur dan ruang jemur.
2. Fasilitas Fungsi Sekunder
Fasilitas ini dipergunakan bagi para pekerja untuk menunjang perekonomian dan
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari penghuni maupun pengunjung. Fasilitas
tersebut terdiri dari:
a) Unit Pertokoan

b) Koperasi
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3. Fasilitas Fungsi Penunjang
Menyediakan fasilitas untuk bersosialisasi, bermain anak-anak, dan berkumpul antar
penghuni dan melengkapi kebutuhan para pengguna yang bersifat memberikan
pelayanan. Fasilitas-fasilitas tersebut terdiri dari:
a) Musholla
b) Gedung serbaguna
c) Poliklinik
d) Kantor pengelolaan
e) Pos keamanan
f) Tempat parkir
g) Taman bermain anak
h) Lapangan olahraga
Berikut ini tabel analisis kebutuhan ruang pada perancangan rumah susun sederhana

sewa:

Tabel 4.4 Analisis Kebutuhan Ruang Perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa

FUNGSI PRIMER

FUNGSI PENGGUNA AKTIVITAS KEBUTUHAN RUANG
Menerima tamu R. Tamu
! . L. Istirahat R. Tidur
Hunian Unit Single Pekerja Single Mandi KM/WC
Memasak Dapur
Menerima tamu R. Tamu
Istirahat R. Tidur
Ix Mandi KM/WC
“ |Hunian Unit Couple Pekerja Couple Memasak Dapur
’I% Makan R. Makan
Mencuci R. Cuci
' Menjemur R. Jemur
Menerima tamu R. Tamu
Istirahat (orang tua) R. Tidur Utama
Istirahat (anak) R. Tidur Anak
Hunian Unit Family Pekerja Family b b A
Memasak Dapur
Makan R. Makan
Mencuci R. Cuci
Menjemur R. Jemur
Istirahat R. Tidur
Ganti pakaian R. Ganti
Hunian Unit Suites | Pekerja Single laki- Mandi KM/WC
(Laki-laki) laki Memasak Dapur
Makan R. Makan
Mencuci R. Cuci
Menjemur R. Jemur
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Istirahat R. Tidur
Ganti pakaian R. Ganti
Mandi KM/WC
Hunian Unit Suites Pekerja Single
5. Memasak Dapur
(Perempuan) perempuan

Makan R. Makan
Mencuci R. Cuci
Menjemur R. Jemur

FUNGSI SEKUNDER

FUNGSI PENGGUNA AKTIVITAS KEBUTUHAN RUANG
. Jual beli R. Display
Unit Pertokoan Peker]a'dan Transaksi Kasir
pengunjung -
Menyimpan barang Gudang
. Menunggu antrian R. Display
. Pekerja dan - -
Koperasi . Melayani pelanggan Kasir
pengunjung -
kegiatan lavatory KM/WC

FUNGSI

FUNGSI PENUNJANG

PENGGUNA

AKTIVITAS

KEBUTUHAN RUANG

Wudhu Tempat wudhu
Sholat Area sholat
Penghuni, pengelola Mengaji Sl
Musholla ’ . " [Tausiyah atau pengajian Mimbar
dan pengunjung -
kegiatan lavatory KM/WC
Organisasi R. Takmir
Menyimpan barang Gudang
Berkumpul / pertemuan Hall
Gedung Serbaguna Pekerja Menyimpan barang Gudang
kegiatan lavatory KM/WC
Mengunggu antrian R. Tunggu
Memeriksa/konsultasi R. Periksa
Klinik Penghuni, pengelola, ([Membeli obat Apotek
dan pengunjung  |Membayar R. Administrasi
kegiatan lavatory KM/WC
Menyimpan barang Gudang
Mengunggu dan menerima tamu [R. Tamu
Mendata R. Administrasi
Kantor Pegelola Pengelola Melayani : S tginer
Membuat minuman Pantry
kegiatan lavatory KM/WC
Menyimpan barang Gudang
Pekerja dan Menjaga R. Jaga
Posigeaganan pengunjung kegiatan lavatory KM/WC
Olahraga Lapangan
Ruang Terbuka Penghuni, pengelola, Bermain. Tam?n bermain
dan pengunjung  [Memarkirkan motor Parkir motor
. Memarkirkan mobil Parkir mobil

b. Analisis Persyaratan Ruang

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG

Setelah didapatkan kebutuhan ruang pada perancangan rumah susun ini, tahap
selanjutnya yaitu melakukan analisis persyaratan ruang. Analisis persyaratan ruang ini
dilakukan untuk menentukan spesifikasi setiap ruang yang ada pada rumah susun agar

didapatkan ruang yang memenuhi kenyamanan termal, kenyamanan akustik, memenuhi
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kebutuhan pencahayaan, sirkulasi penghawaan di dalam bangunan, pemilihan jenis warna

dan material, serta keamanan untuk pengguna ruangan itu sendiri.

Berikut ini tabel analisis persyaratan ruang pada perancangan rumah susun sederhana

sewa:

Tabel 4.5 Analisis Persyaratan Ruang Perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa

1.Standar zona
kenyamanan termal di
Indonesia
(berdasarkan
temperatur efektif) :
SHNI T-14-1993-037
2.https://id.seribd.co
m/document/ 354781
069/5NI-03-6386-
2000

3.http:/ /www.acade
mia.edu/28564431/5
N|_PENCAHAYAAN.PDF|
4.http://staffnew.un
y.ac.id/upload/13210
0514/ pendidikan/per
encanaan-
pendingin.pdf

1.Standar zona
kenyamanan termal di
Indonesia
(berdasarkan
temperatur efektif) :
SNI T-14-1993-037
2.https://id.scribd.co
m/document/ 354781
069/5SNI-03-6386-
2000

3.http:/ /www.acade
mia.edu/28564431/S
NI_PENCAHAYAAN.PDF|
4.http://staffrew.un
y.ac.id/upload/13210
0514/ pendidikan/per
encanaan-

Kebutuhan cahaya 100 |

0
25.8C-27.2C Tingkat bunyi Kebutuhan cahava 150 Warna soft, kesan Kebutuhan laju Material permukaan
wang Tidur (Kondisi hangat | dianjurkan antara firs N ringan dan tenang udara 0,21 bersudut tumpul dan
dan nyaman) 25-30 dBA | pada ruangan. m3/orang lembut.
N . Material permukaan
ZZ.BVCV— 5.8¢ T'T'gkat oy Kebutuhan cahaya 250 ‘ Warna putih, kesan Kebutunan laju kasar(batu alam,
KMm/we (kondisi nyaman | dianjurkan antara p udara 1,5
N lux bersih pada ruangan. terazo, semen)
optimal) 40-55 dBA m3/orang N -
menghindari efek licin.
Dominan penggunaan
22.8C - 25.8C Tingkat bunyi Warna soft, kesan Kebutuhan laju elemen dengarm tingkat
e A Kebutuhan cahaya 120- 3 refractive
Ruang Tamu (kondisi nyaman | dianjurkan antara | ringan dan tenang udara 0,75 P
optimal) 30-40 dBA (e ada ruangan. m3/oran; tinggi(transparan).
P! P gan. S Kesan terbuka dan
ringan pada ruangan.
Warna cerah/panas,
25.8C - 27.2C Tingkat bunyi lingkaran warna Kebutuhan laju | Material permukaan
D: (Kondisi hangat | dianjurkan antara Kebutuhanlucxahaya e merah-kuning untuk udara 0,30 bersudut tumpul dan
dan nyaman} 45-55 dBA | membangkitkan m3/orang lembut.
gairah pengguna.
R
22.8C - 25.8C Tingkat bunyi lingkaran warna Kebutuhan laju 2 N 2
o - Kebutuhan cahaya 250 . refractive
Ruang Mak: (kondisi nyaman | dianjurkan antara 1l merah-kuning untuk udara 0,21 .
N ux , tinggi(transparan).
optimal) 45-55 dBA membangkitkan m3/orang Bukad
—— gairah pengguna. D Eus LAV
. ringan pada ruangan.
\ 22.8C - 25.8C Tingkat bunyi Warna soft, kesan Kebutuhan laju Material permukaan
6 Ruan: (kondisi nyaman | dianjurkan antara Kebutuhar:uiahaya £5Y ringan dan tenang udara 0,21 bersudut tumpul dan
optimal) 35-40 dBA pada ruangan. m3/orang lembut.
20.5C - 22.8C Tingkat bunyi lingkaran warna e 5 ¢
P i Kebutuhan cahaya 50 : refractive
(Kondisi sejuk dan | dianjurkan antara merah-kuning untuk _ -
Jemur/Balken lux . tinggitransparan).
nyaman} 40-45 dBA membangkitkan
et Kesan terbuka dan
S PEOSE.pas ringan pada ruangan.
0 - a
0
Penggunaan material
25.8C - 27.2C Tingkat bunyi Kebutuh h 200 Warna soft, kesan Kebutuhan laju bahan-bahan alam
Area Sholat (Kondisi hangat | dianjurkan antara sy ahl " ringan dan tenang udara 0,75 adaptasi dengan
dan nyaman} 30-35 dBA L pada ruangan. m3/orang lingkungan sekitar
perancangan.
Kebutuhan cahaya 120-
22.8C - 25.8C Tingkat bunyi 15? A ke il Warna soft, kesan Kebutuhan laju CEST A pE iy
# AR P dari material transparan, _ kasar(batu alam,
pat wudhu (kondisi nyaman | dianjurkan antara ! ringan dan tenang udara 2,25
timal) 30-35 dBA meneruskan radiasi Pada T terazo, semen)
ce cahaya matahari dari B menghindari efek Licin.
luar.
T
N B Material permukaan
ZZ.SAC: AIEE ‘Tlvgkat Bl Kebutuhan cahaya 250 | Warna putih, kesan s iEm e kasar(batu alam,
/ (kondisi nyaman | dianjurkan antara - udara 1,5
. lux bersih pada ruangan. terazo, semen)
optimal) 40-55 dBA m3/orang iy -
menghindari efek licin.
\ 25.8C 27.2C Tingkat bunyi Warna soft, kesan Kebutuhan laju Material permukaan
Gudan

(Kondisi hangat | dianjurkan antara (i ringan dan tenang udara 0,21 bersudut tumpul dan
dan nyaman) 25-30 dBA pada ruangan. m3/orang lembut.
D RB
| Penggunaan material
25.8C - 27.2C Tingkat bunyi Kebutuhan cahaya 200 Warna soft, kesan Kebutuhan laju bahan-bahan alam
(Kondisi hangat | dianjurkan antara \ ¥ ringan dan tenang udara 0,75 adaptasi dengan
dan nyaman) 30-35 dBA ux pada ruangan. m3/orang lingkungan sekitar
perancangan.
. . . Material permukaan
22'8!:.7 5.8C .T'?gkat bunyi Kebutuhan cahaya 250 | Warna putih, kesan Kebutuhan laju kasar(batu alam,
(kondisi nyaman | dianjurkan antara . udara 1,5
. lux bersih pada ruangan. terazo, semen)
optimal) 40-55 dBA m3/orang N L
menghindari efek licin.
25.8C - 27.2C Tingkat bunyi Warna soft, kesan Kebutuhan laju Material permukaan
s o Kebutuh: h: 100 : '
(Kondisi hangat | dianjurkan antara ebuty arl‘uc: aya ringan dan tenang udara 0,21 bersudut tumpul dan
dan nyaman) 25-30 dBA pada ruangan. m3/orang lembut.

pendingin.pdf
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1.5tandar zona

ZZ.S_C_— 25.8C ‘T|T|g_kat bunyi Kebutuhan cahaya 300 | Warna putih, kesan Kebutuhan laju Material permukaan kenyam-anan termal di
(kondisi nyaman | dianjurkan antara lux bersih pada ruangan udara 0,21 bersudut tumpul dan  [Indonesia
optimal) 40-45 dBA P gan. m3/orang lembut. (berdasarkan
temperatur efektif) :
SNI T-14-1993-037
25.8C - 27.2C Tingkat bunyi Kebutuhan laju Material permukaan |2.https://id.scribd.co
(Kondisi hangat | dianjurkan antara Kehutuhanlucxahaya 250 b‘:’;ri;a 2;:?;::522 udara 0,21 bersudut tumpul dan  [m/document/354781
dan nyaman} 40-50 dBA p gan. m3/orang lembut. 069/SNI-03-6386-
2000
3.http:/ /www acade
22.8C - 25.8C Tingkat bunyi Kebutuhan cahaya 300 Warna soft, kesan Kebutuhan laju Material permukaan |mia.edu/28564431/5
(kondisi nyaman | dianjurkan antara lux Vi ringan dan tenang udara 0,15 bersudut tumpul dan  [NI_PENCAHAYAAN.PDF|
optimal) 35-40 dBA pada ruangan. m3/arang lembut. [4.http:/ /staffnew.un
y.ac.id/upload/ 13210
Dominan penggunaan 0514/ pendidikan/ per
. . . elemen dengan tingkat [SN“2naan-
22.8C - 25.8C Tingkat bunyi Warna soft, kesan Kebutuhan laju pendingin. pdf
A - P Kebutuhan cahaya 250 | refractive
Resepsionis (kondisi nyaman | dianjurkan antara ringan dan tenang udara 0,75 P
timal) 40-45 dBA e pada ruangan m3/orang tinggi{transparan).
op | B Kesan terbuka dan
ringan pada ruangan.
2280 25.8C | Tingkat bunyi Kebutuhan lajy | M2(S7ia! permukaan
L H _g b Kebutuhan cahaya 250 | Warna putih, kesan 1 kasar{batu alam,
KM/WC (kondisi nyaman | dianjurkan antara - udara 1,5
timal) 40-55 dBA lux bersih pada ruangan. 3o terazo, semen)
rama T menghindari efek licin.
|
25.8C - 27.2C Tinghkat bunyi Warna soft, kesan Kebutuhan laju Material permukaan
Gudal (Kondisi hangat | dianjurkan antara Kebuluhanluiahaya iy ringan dan tenang udara 0,21 bersudut tumpul dan
dan nyamany) 25-30 dBA pada ruangan. m3/orang lembut.

Warna cerah/panas,

1.5tandar zona

22.8C - 25.8C Tingkat bunyi Kebutuhan cahaya 500 lingkaran warna Kebutuhan laju Material permukaan  |kenyamanan termal di
Ruang Displa (kondisi nyaman | dianjurkan antara (e merah-kuning untuk udara 0,21 bersudut tumpul dan  |Indonesia
optimal) 35-40 dBA membangkitkan m3/orang lembut. (berdasarkan
\_ gairah pengguna. temperatur efektif) :
W SNI T-14-1993-037
‘-‘.-4 22.8C- 25.8C Tingkat bunyi Kebutuhan cahaya 300 Warna soft, kesan Kebutuhan laju Material permukaan |2.https://id.scribd.co
Ka\ (kondisi nyaman | dianjurkan antara ™ ringan dan tenang udara 0,15 bersudut tumpul dan  [m/document/ 354781
optimal) 35-40 dBA pada ruangan. m3/orang lembut. 069/SNI-03-6386-
2000
3.http:/ /www.acade
25.8C - 27.2C Tingkat bunyi Warna soft, kesan Kebutuhan laju Material permukaan |mia.edu/28564431/5

(Kondisi hangat
dan nyaman)

dianjurkan antara
25-30 dBA

Kebutuhan cahaya 100
lux

ringan dan tenang
pada ruangan.

udara 0,21
m3/orang

bersudut tumpul dan
lembut.

MI_PENCAHAYAAN.PDF|
4.http:/ /staffnew.un
y.ac.id/upload/ 13210

22.8C - 25.8C Tingkat bunyi Warna soft, kesan Kebutuhan laju e penggu.naan Sl PRicicikan/per
Sa e Kebutuhan cahaya 120- elemen dengan tingkat |encanaan-
Ruang Tunggu (kondisi nyaman | dianjurkan antara ringan dan tenang udara 0,75 N N
d 250 lux refractive pendingin. pdf
optimal) 30-40 dBA pada ruangan. m3/orang B
tinggi{transparan).
N y . Material permukaan
ZZ.SIC.- EALIE .Tlr.ukat Suv Kebutuhan cahaya 250 | Warna putih, kesan g D [ kasar(batu alam,
KM/WC (kondisi nyaman | dianjurkan antara o udara 1,5
N lux bersih pada ruangan. terazo, semen)
optimal) 40-55 dBA m3/orang N N L.
menghindari efek licin.
OR P 0
Dominan penggunaan |1.Standar zona
22.8C- 25.8C Tingkat bunyi Kebutuhan cahaya 250 Warna soft, kesan Kebutuhan laju | elemen dengan tingkat |kenyamanan termal di
Resepsionis. (kondisi nyaman | dianjurkan antara ux Ve ringan dan tenang udara 0,75 refractive Indonesia (berdasarkan
optimal) 40-45 dBA pada ruangan. m3/orang tinggi(transparan). [temperatur efektif) : SNI
4 Kesan terbuka dan  [T-14-1993-037
- 5 Dominan penggunaan |2.https://id seribd.com/
22'8,c, 23 T‘T‘gka‘ iy Kebutuhan cahaya 120- warna sofltiliceal LR elemen dengan tingkat |document/354781069/5
Ruang Tamu (kondisi nyaman | dianjurkan antara ringan dan tenang udara 0,75 N
optimal) 30-40 dBA 23000 pada ruangan m3/orang e 103635852000
: tinggi{transparan). _ [3.http://www.academia
_edu/28564431/SNI_PE
22.8C  25.8C Tingkat bunyi Kebutuhan cahaya 300 Warna soft, kesan Kebutuhan laju Material permukaan |NCAHAYAAN.PDF
Ruang Admimistrasi | (kondisi nyaman | dianjurkan antara lux ¥: ringan dan tenang udara 0,15 bersudut tumpul dan  [4.http://staffnew.uny.a
optimal) 35-40 dBA pada ruangan. m3/orang lembut. cid/upload/132100514/)
pendidikan/perencanaa
n-pendingin.pdf
22.8C - 25.8C Tingkat bunyi | Warna soft, kesan Kebutuhan laju Material permukaan
Ruang Kel (kondisi nyaman | dianjurkan antara Kebuwhar;ucxahaya £l ringan dan tenang udara 0,15 bersudut tumpul dan
optimal) 35-40 dBA pada ruangan. m3/orang lembut.
| Warna cerah/panas,
25.8C-27.2C Tingkat bunyi lingkaran warna Kebutuhan laju Material permukaan
Pantry (Kondisi hangat | dianjurkan antara Kebutuhar;uiahaya 300 merah-kuning untuk udara 0,30 bersudut tumpul dan
dan nyaman} 45-55 dBA membangkitkan m3/orang lembut.
gairah pengguna.
- y . . Material permukaan
ZZ.SVCV 5.8¢ ‘Tlrlgkat bunyi Kebutuhan cahaya 250 | Warna putih, kesan Kebutuhan laju kasar(batu alam,
(kondisi nyaman | dianjurkan antara . udara 1,5
N lux bersih pada ruangan. terazo, semen)
optimal) 40-55 dBA m3/orang N N o
menghindari efek licin.
25.8C - 27.2C Tingkat bunyi Warna soft, kesan Kebutuhan laju Material permukaan
Kebutuh: h 100 ?
(Kondisi hangat | dianjurkan antara ebuty ar:un;a oy ringan dan tenang udara 0,21 bersudut tumpul dan
dan nyaman} 25-30 dBA pada ruangan. m3/orang lembut.
Warna dingin,
. . lingkaran warna hijau . .
ZO‘S.C. . 2.2'9‘: .ng‘kat bunyi Kebutuhan cahaya 100 | tua - biru tua. Kesan Material yang solid
(Kondisi sejuk dan | dianjurkan antara PR _ tahan perubahan cuaca
lux terbuka adaptasi dari :
nyaman} 40-46 dBA N . dan musim.
lingkungan sekitar
tapak.
in k‘: :ar::a ‘:?r?amt:ﬁ'a Penggunaan materia
20.5C - 22.8C Tingkat bunyi gharan w lau pahan-bahan alam
A A Kebutuhan cahaya 50 | tua - biru tua, Kesan N
(Kondisi sejuk dan | dianjurkan antara lux terbuka adaptasi dari _ adaptasi dengan
nyaman} 40-45 dBA P lingkungan sekitar

lingkungan sekitar

perancangan.

tapak.
3
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c. Besaran

Ruang

Kebutuhan ruang yang terdapat dalam Rumah Susun Sederhana Sewa berdasarkan

standart perancangan dan menyesuaikan dengan pola kehidupan para pekerja.

Penyesuaian ukuran ruangan juga berhubungan dengan perilaku pekerja, dimana di dalam

ruangan pekerja lebih mementingkan aktivitas istirahat, sehingga fasilitas perabot

disediakan menyesuaikan kebutuhan dan aktivitas para pekerja di dalam ruangan.

Analisis besaran ruang berdasarkan kelompok fungsinya dibagi sebagai berikut:

Tabel 4.6 Analisis Besaran Ruang Perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa
FUNGSI PRIMER

HUNIAN UNIT SINGLE
RUANG FUNGSI RUANG PROCEMICS FURNITURE UKURAN  TOTAL SUMBER
1|Meja 0,6x |1 0,6
Berada didalam unit hunian dengan ; i:fna oo g’g i g 5 11 ’424
R. Tamu Ruang untuk menerima tamu. Publik kebutuhan ruang yang cukup untuk 29! . = = Data arsitek|
menerima tamu 2-3 orang. 1)meja TV 0.4x |1 0.4
Sirkulasi 60% 1,824
Total 5,464
1|Ranjang 0,9x |2 1,8
Sebagai tempat istirahat seperti tidur (I Y0 vt e n 4 1|Nakas 0,8x 0,6 0,48
J 3 dan berdiam diri setelah melakukan 3 B engjcap p 2 1|Lemari Cupboard| 1,2|x 0,6 0,72 N
F R. Tidur W X , Privat orang dalam satu kamar di dalam Data arsitek|
| aktivitas sehari-hari yang sudah satu hunian 1|Pengguna 0,8x |0,6 0,48
| 4 dilakukan. Sirkulasi 60% 2,088
] ____ Total | 5568
1[Bak Mandi 0,9/x [0,9 0,81
. - Kebutuhan ruang dengan luas yang 1|Kloset 0.4x 0,7 0,28
Kamar mandi untuk pengguna hunian E .
n p . cukup untuk mandi dan buang air, 1|Wastafel 0,3x |0,4 0,12 B
Kamar mandi dengan memperhatikan faktor Privat . . N Data arsitek|
. . A ruang ini terdapat pada setiap unit 1|Pengguna 0,8x |0,6 0,48
¥ g1 pengguna. hunian. Sirkulasi 30% 0,507
— Total 2,197
1|Kompor 0,6/x |0,4 0,24
1|Lemari es 0,8x 10,6 0,48
Sebagal ruang yang digunakan untuk | R R Lo Uk ran 1|Meja dapur 0,6x |2 1.2 N
Dapur Publik ruang yang cukup untuk memasak Data arsitek|
memasak makanan. W ¥ 1|Pengguna 0,8x 10,6 0,48
5 Lt Sirkulasi 60% 1,152
Total 55 |
HUNIAN UNIT COUPLE
RUANG FUNGSI RUANG PROCEMICS FURNITURE
g 1|Meja 0,6/ x 0,6
i
')L, Berada didalam unit hunian dengan i z:‘a e g‘gi é‘: 11 :;82
1 R. Tamu Ruang untuk menerima tamu. Publik | kebutuhan ruang yang cukup untuk ‘gg . . 3 Data arsitek|
| menerima tamu 2-4 oran me;jRig WA I 0.
| Lk Sirkulasi 60% 2,472
| Total | 7192
1|Ranjang 1,5 |2 3
Sebagai tempat istirahat seperti tidur P i el e A 1|Nakas 0,8x 0,6 0,48
) dan berdiam diri setelah melakukan ) E/ale ot MENZpPng 1[Lemari Cuphoard| 1,2x [0,6 0,72 )
R. Tidur i ; ; Privat orang dalam satu kamar di dalam Data arsitek|
aktivitas sehari-hari yang sudah A S 2|Pengguna 0,8x |0,6 0,96
dilakukan. Sirkulasi 60% 3,096
L I IEFT
1[Bak Mandi 0,9]x 0,9 0,81
5 3 Kebutuhan ruang dengan luas yang 1|Kloset 0,4x |0,7 0,28
Kamar mandi untuk pengguna hunian . X
. y . cukup untuk mandi dan buang air, 1|Wastafel 0,3x |0,4 0,12 .
Kamar mandi dengan memperhatikan faktor Privat L N 3 Data arsitek|
MY £ 2 5 FE T ruang ini terdapat pada setiap unit 1|Pengguna 0,8x |0,6 0,48
hunian. Sirkulasi 40% 0,676
Total 2,366
1|Kompor 0,6/x |0,4 0,24
. Ruang dengan kebutuhan ukuran L Len_wan = 0.8x 10,6 0,48
Sebagai ruang yang digunakan untuk y 1|Meja dapur 0,6/x 2 1,2 .
Dapur Publik ruang yang cukup untuk memasak Data arsitek|
memasak makanan, T e T 1|Pengguna 0,8x |0,6 0,48
B pengguna. Sirkulasi 50% 1,152
S Total 3,552
e 1|tali 0,4x 2 0,8
ang beubingan angsung dengan | 101EnEET 02x o4 | 05
Ruang jemur sebagai tempat menjemur pakaian Privat yang S 8s5Ung g 1|Pengguna 0,8x 0,6 0,48 Asumsi
udara luar bangunan, ruang ini Sirkulasi 50% 104
diletakkan pada balkon hunian. =
0
RUA A . RO A OTA B
1|Meja 0,6/ |1 0,6
Berada didalam unit hunian dengan 2 iz;a na g‘g X g 6 22‘848
R. Tamu Ruang untuk menerima tamu. Publik kebutuhan ruang yang cukup untuk -ggu 21X = Data arsitek|
menerima tamu 2-6 orang 1jmeja TV 04lx 1 0.4
) Sirkulasi 60% 3,408
1|Ranjang 1,5 |2 3
Sebagai tempat istirahat seperti tidur Ruang yana dapat menampung 2 1|Nakas 0,8)x 0,6 0,48
. dan berdiam diri setelah melakukan N 2 yang dap p 9 1|Lemari Cupboard| 1,2|x |0,6 0,72 N
R. Tidur Utama . ; ) Privat orang dalam satu kamar di dalam Data arsitek|
aktivitas sehari-hari yang sudah satu hunian 2|Pengguna 0,8)x |06 0,96
dilakukan. Sirkulasi 60% 3,096
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2|Ranjang 0,9x |2 3,6
Sebagai tempat istirahat seperti tidur Ruang yang dapat menampung 1 2|Meja belajar 0,8|x |0,6 0,96
. dan berdiam diri setelah melakukan . 8 yang cap D e 1|Lemari Cupboard| 1,2|x |0,6 0,72 :
~ | R. Tidur Anak L o Privat orang dalam satu kamar di dalam Data arsitek|
aktivitas sehari-hari yang sudah satu hunian 2[Pengguna 0,5/x [0,5 0,5
dilakukan. Sirkulasi 405%| 2,312
1|Bak Mandi 0,9(x |0,9 0,81
X X Kebutuhan ruang dengan luas yang 1|Kloset 0,4/x [0,7 0,28
Kamar mandi untuk pengguna hunian . .
. N . cukup untuk mandi dan buang air, 1|Wastafel 0,3(x |04 0,12 N
- | Kamar mandi dengan memperhatikan faktor Privat L ) Mt Data arsitek
kenyamanan bagi pengguna ruang ini terdapat pada setiap unit 1|Pengguna 0,8|x |0,6 0,48
i 8! pengguna. hunian. Sirkulasi 40% 0,676
1[Kompor 0,6[x |04 0,24
1|Lemari es. 0,8|x [0,6 0,48
. . Ruang dengan kebutuhan ukuran -
Sebagai ruang yang digunakan untuk " 1|Meja dapur 0,6/x |2 1,2 .
5 Dapur Publik ruang yang cukup untuk memasak Data arsitek|
memasak makanan. dengan satu pengguna 2|Pengguna 0,8[x [0,6 0,96
? pengguna. Sirkulasi 60% 1,152
Ruangan ini membutuhkan ruang Tjtali O.4x |2 0.8
ang berhubungan langsung dengan 10jhanger 0,2ix 10,4 0.8
Ruang jemur sebagai tempat menjemur pakaian Privat ¥ L 1|Pengguna 0,8|x |0,6 0,48 Asumsi
udara luar bangunan, ruang ini - n
diletakkan pada balken hunian. Sirkulast 0% 1,04
Total 3,12
| 1[Meja makan 1[x [0,8 0,8
. - 4|Kursi 0,8[x |0,6 1,92
O i vt bl [T i P B o 3 O
8 P pat angs 82 sirkulasi 60%) 2,784
al 7,424
0
A R > PRO A OTA B
1[Meja 0,6|x |1 0,6
Berada didalam unit hunian dengan 2(Sofa 0,6[x !2 2,4
. h kebutuhan ruang yang cukup untuk 6|Pengguna 0,8[x |0, 2,88 N
R. Tamu Ruang untuk menerima tamu. Publik T AT R e 1[meja TV 0.4/ |1 0.4 Data arsitek|
menerima tamu 2-6 orang. Sirkulasi 60% | 3,408
} _ Total | 9688
rF 4|Ranjang 0,9]x |2 7,2
f Sebagai tempat istirahat seperti tidur N et e 4|Nakas 0,8[x |0,6 1,92
dan berdiam diri setelah melakukan N S yang dap p S 4|Lemari Cupboard| 1,2[x |0,6 2,88 N
R. Tidur . ) Privat orang dalam satu kamar di dalam Data arsitek
aktivitas sehari-hari yang sudah Ay 4|Pengguna 0.8|x 0,6 NG
dilakukan. Sirkulasi 60%) 8,352
e Totall W 22,272
1[Bak Mandi 0,9]x [0,9 0,81
. r Kebutuhan ruang dengan luas yang 1|Kloset 0,4/x [0,7 0,28
Kamar mandi untuk pengguna hunian 1 ;
K 3 q A cukup untuk mandi dan buang air, 1|Wastafel 0,3[x |0,4 0,12 .
amar mandi dengan memperhatikan faktor Privat . L 3 Data arsitek
| N ruang ini terdapat pada setiap unit 1|Pengguna 0,8|x |0,6 0,48
Y hunian. I Sirkulasi 405% 0,676
| Total 2,366
1[Kompor 0,6(x |04 0,24 |
1|Lemari es 0,8[x |0,6 0,48
. . Ruang dengan kebutuhan ukuran i
Sebagai ruang yang digunakan untuk | 1|Meja dapur 0,6]x |2 1,2 .
Dapur Publik ruang yang cukup untuk memasak Data arsitek|
memasak makanan. A . . 4|Pengguna 0,8[x [0,6 1,92
& E PRt Sirkulasi 60% 1,152
Total 4,9
- -
Ruangan ini membutuhkan ruang fjeeti B e 08
yang berhubungan langsung dengan 10|hanger Ak () &d
Ruang jemur sebagai tempat menjemur pakaian | Privat e 1|Pengguna 0,8|x |0,6 0,48 Asumsi
udara luar bangunan, ruang ini 5 n
diletakkan pada balken hunian. i ey ol 04
Total W Fiz

UNIT PERTOKOAN

FUNGSI SEKUNDER

NO RUANG FUNGSI RUANG PROCEMICS FURNITURE UKURAN TOTAL SUMBER
1[Rak 2|x |0,6 1,2
Ruang yang digunakan sebagai arena Membutuhkan area yang cukup untuk 1 Pendlngm 2|x !0,5 1 Data
. y dapat menampung barang-barang 1|Lemari es 0,8[x |0,6 0,48 .
Ruang Display barang-barang yang dijual (proses Publik " [ T arsitek,
jual beli) yang akan dijual dan pembeli dapat 3[Pengguna 0,8[x |0,6 1,44 Asumsi
J ! mengambil barang yang mau dibeli. Sikulasi 60% 2,472
Total 6,592
1|Alat kasir | 0.5)x |04 0,2
1|Meja Tunggal 0,6[x |04 0,24
. Tempat untuk membayar/ membayar By Berada di perbatasan area barang 1|Kursi 0,6[x 0,4 0,24 .
Kasir barang yang sudah dibeli. RLEUE yang dijual. 2|Pengguna 0,8|x 0,6 0,96 Data arsitek
| Sikulasi 60% 0,984
== Total 2,624
1|rak penyimpanan| 1,2[x |0,8 0,96
Kebutuhan ruang yang cukup untuk 1|Meja Tunggal 0,8/x [0,6 0,48
Ruang untuk menyimpan beberapa : menyimpan beberapa peralatan 1|Kursi 0,6|x |0,4 0,24 5
8 Gudang barang/ stok yang dijual . Publik penunjang kegiatan pada unit 2|Pengguna 0,8(x 0,6 0,96 Data arsitek
pertokoan. Sikulasi 40%] 1,056

FUNGSI RUANG PROCEMICS FURNITURE UKURAN TOTAL
Ruang semi tertutup dengan 1 Me]a_ Panjang 1x 10,6 0.6
kebutuhan luas ruang yang tidak ARursi 0.8lx 10,6 1,92
Ruang Ruang yang digunakan untuk " S yans 2|Lemari Bawah 1,5[x 0,4 1,2
1 . . . Publik terlalu besar cukup untuk
Administrasi mengolah data-data pada koperasi. . 5[Pengguna 0.8/x |0,6 24
menampung data-data dan melayani - "
Sirkulasi 40%| 2,448
kebutuhan pelanggan.
Ruang yang berada pada Koperasi 1heja L 0.5
Ruang untuk menunggu antrian atau dengan kebutuhan ruang yang cukuj Seursi O.4x 0.5 1
4 R. Tunggu ¢ ilir’aﬁg Publik u%\tuk tempat menungyu ﬁil’aﬂ ’ 5|Pengguna O.8lx 0,6 24
giiiran. P 8gu g Sirkulasi 50%) 2,04

kegiatan dalam koperasi.
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MUSHOLLA
NO RUANG

FUNGSI RUANG

FUNGSI PENUNJANG

PROCEMICS

FURNITURE

TOTAL

SUMBER

Kebutuhan bangunan musholla 100 sa_)adah 1,21 0,6 72
y . 1|mimbar 1,5/x |1 1,9
Area/ruang yang digunakan sebagai dengan desain islami yang diletakkan 2L i alqura 06x 104 0.48 Data
1 Area Sholat tempat beribadah terdapat 2 area Publik didekat fasad bangunan untuk emar! aLquran O B, > arsitek,
) ) o 2|Lemari mukenah | 0,8|x |1 1,6 !
yaitu area pria dan wanita. mendapatkan perolehan potensi iklim n - Asumsi
. N Sikulasi 20% 15,116
dan sensori yang maksimal.
Ruang atau area yang }:hgunakan Tidak terlalu membutuhkan ruang 16 Pancuran air 0,8x |08 10,24
.| Tempat Wudhu untuk menyucikan diri sebelem Publik yang terlalu besar dan terletak 16/Pengguna 0.8x 0,6 7,68 Asumsi
melakukan aktivitas ibadah di ruang . Sikulasi 30% 5,376
sholat. berdampingan dengan ruang sholat.
1|Bak Mandi 0,9)x |0,9 0,81
Kebutuhan ruang secukupnya dapat 1 |Kloset 0,4)x |0,7 0,28
. Toilet untuk para pengunjung yang . menampung satu orang dengan 1|Wastafel 0,3x 0,4 0,12 :
Toflet Umum berada di masjid. Privat memperhatikan kenyamanan 1/Pengguna 0,8)x |0,6 0,48 Data arsitek
penggunanya. Sirkulasi 40% 0,676
Total 2,366
1|rak simpan 1,2|x |0,8 0,96
1/Meja 0,8/x 0,6 0,48
Ruang untuk menyimpan beberapa . Kebutuhan A V) ST e 1|Kursi 0,6x |0,4 0,24 .
Gudang Privat menyimpan beberapa peralatan Asumsi
peralatzgs nunjang kegiatan pada musholla 3|Pengguna 08x 0,6 1,44
penunjang keglatan p: : [sikulasi 60% 1,872
~_ Total 4,992
DUNG SERBAG
RUANG FUNGSI RUANG PROCEMICS FURNITURE UKURAN SUMBER
Ruang serbaguna yang cukup luas d: 0l 0.8 0.6 72
Sielpacinaivans P U 1]Panggung 1]x |4 4 Data
. sedikit perabot didalamnya agar - .
Hall Ruang untuk berkumpul Publik 1 A 4 Meja 1x 2 8 arsitek,
mudah ditata kertika terdapat suatu - - N
e Sikulasi 40% 33,6 Asumsi
i Total ) 117,6
1|Bak Mandi 0,9)x |0,9 0,81
Kebutuhan ruang secukupnya dapat 1|Kloset 0,4|x 0,7 0,28
. Toilet untuk para pengunjung yang . menampung satu orang dengan 1|Wastafel 0,3x |0,4 0,12 N
el berada di Hall. e memperhatikan kenyamanan 1/Pengguna 0,8x |0,6 0,48 bata arsitek
penggunanya. Sirkulasi 40% 0,676
Total 2,366
2 rak simpan 1,2)x 0,8 1,92
1|Meja 0,8x |0,6 0,48
Ruang untuk menyimpan beberapa 3 Keuumha" anspansikpina 1 |Kursi 0,6x 0,4 0,24 .
Gudang Publik menyimpan beberapa peralatan Asumsi
peralatan. e e 4|Pengguna | 0,8x 0,6 1,92
FRIRDIansieiaan B : Sikulasi 40% 1,824
Total 6,384

FUNGSI RUANG

PROCEMICS

FURNITURE

1|Meja Tunggal 0,8/x 0,6 0,48
1|Tempat periksa 09x |2 1,8
. Ruang yang digunakan untuk cek fisik k R AR deng,a" iy | 3|Kursi 0.4)x 0.4 0,48 Dgta
Ruang Periksa . Privat |yang cukup untuk kegiatan konsultasi arsitek,
maupun kesehatan para pekerja. oy [ e s SN, 3 Pengguna 0,8)x |0,6 1,44 Asumsi
= B LS Sirkulasi 80% 3,36
Total ¥ 7,58
1|Meja Tunggal 0,8/x |0,8 0,64
Ruang yang berada pada Klinik 2 Kursi 0,8/x 0,6 0,96 Data
P Ruang yang digunakan untuk Publik dengan kebutuhan ruang yang cukup 2|Lemari obat 2x |1 4 arsitek
P menyimpan obat dan meracik obat. untuk tempat pnyimpanan obat dan 2|Pengguna 0,8x |0,6 0,96 Asumsi’
untuk melayani pembelian obat. Sirkulasi 40% 2,624
Total 9,184
. 1|Meja Panjang 2,2/x |0,6 1,32
Ruang yang digunakan untuk Ruage semitteniutup "E”g?” 2 |Kursi 0,4)x 10,4 0,32
. kebutuhan luas ruang yang tidak =
Ruang mengolah data-data pasien, tempat n 2|Lemari Bawah 1,5/ 10,4 1,2 .
e . Privat terlalu besar cukup untuk Data arsitek
Administrasi untuk daftar dan membayar . 2 |Pengguna 0,8)x 0,6 0,96
r . menampung data-data dan melayani 2 A
administrasi. T e ——— Sirkulasi 40% 1,52
[ Total 5,32
1|Meja 0,6)x |1 0,6
Ruang yang berada pada Klinik 5 kursi 0,4x 10,5 1 Data
RT Ruang untuk menunggu antrian atau d dengan kebutuhan ruang yang cukup 5|Pengguna 0,8x |0,6 2,4 X
. Tunggu s : Publik o arsitek,
giliran periksa. untuk tempat menunggu giliran 1TV 0,4)x |1 0,4 Asumsi
kegiatan pemeriksaan. Sirkulasi 60% 2,28
~ Total 6,68
1/Bak Mandi_ 09 [0,9 [ 0,81
Kebutuhan ruang secukupnya dapat 1/Kloset 0,4x 10,7 0,28
. Toilet untuk para pengunjung yang . menampung satu orang dengan | 1 }Wastafel 0,3x |04 0,12 "
Toilet Umum berada di Klinik. Privat memperhatikan kenyamanan 1|Pengguna 0,8)x 0,6 0,48 Data arsitek
penggunanya. Sirkulasi 40% 0,676
2|rak simpan 1,2/x 0,8 1,92
1/Meja 0,8)x |0,6 0,48
Ruang untuk menyimpan beberapa ) Kebutuhan ruang yang cukup untuk 1|Kursi 0,6x |0,4 0,24 .
6 Gudang Privat menyimpan beberapa peralatan Asumsi
peralatan. nuniana kegiatan pada Klinik 4|Pengguna 0,8)x 10,6 1,92
penunjang kegiatan p : Sikulasi 20%) 1,824

KANTOR PENGELOLA

SUMBER

Data arsitek

Data arsitek|

NO RUANG FUNGSI RUANG PROCEMICS FURNITURE UKURAN TOTAL
Berada didalam unit hunian dengan 1 Meja 0,6 |1 0.6
1|Sofa 0,6)x |2 1,2
kebutuhan ruang yang cukup untuk
N . 5|Pengguna 0,8x |0,6 2,4
1 R. Tamu Ruang untuk menerima tamu. Publik menampung peralatan-peralatan n
enunjang kegiatan dan 1|meja TV 0.dx |1 04
P Sirkulasi 60% 2,4
penggunanya.
Ruang semi tertutup dengan 1 Meg Panjang 1,5 0,6 0.9
kebutuhan luas ruang yang tidak 2Kursi 04x (0,4 032
Ruang Ruang yang digunakan untuk y 2|Lemari Bawah 1,5x 0,4 1,2
2 . . . Publik terlalu besar cukup untuk
Administrasi mengolah data-data pada koperasi. menampung data-data dan melayani 2|Pengguna 0,8)x 0,6 0,96
pung ¥ Sirkulasi 40% 1,352

kebutuhan pelanggan.
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Ruang yang dapat dahi 1 Meja 1 10,6 0,6
' § yar dap 2 Kursi 0,8x [0,6 | 096
Ruang yang digunakan untuk beberapa kegiatan -
Ruang Pengelola . . . 2|Lemari 1,5/x |0,4 1,2 N
mengolah data-data mengenai Privat pengelolaan rumah susun seperti Data arsitek|
{kantor) seluruh informasi tentang rusun ruang kepala, ruang bagian 2|Pengguna 0.81x 10,6 0,96
8 : 8 Kepata, ruang bag Sirkulasi 40% 1,488
pengelolaan dll.
1/Bak Mandi 0.9x 10,9 0,81
Kebutuhan ruang secukupnya dapat 1 |Kloset 0,4x 10,7 0,28
Toilet untuk para pengunjung yang . menampung satu orang dengan 1|Wastafel 0,3x |0,4 0,12 N
| Tolet Umum berada di kantor pengelola. Privat memperhatikan kenyamanan 1/Pengguna 0,8/x |0,6 0,48 Pata arsitek
penggunanya. Sirkulasi 40%) 0,676
O e A WO e 1m0 . OO
v memasak makanan. gdy 8 P Sirkulasi 60% 1,008
lengan satu pengguna.
2|rak penyimpanan| 1,2/x [0,8 1,92
Kebutuhan ruang yang cukup untuk 1!Meja Tunggal 0,8x 0,6 0,48
Ruang untuk menyimpan beberapa . menyimpan beberapa peralatan 1 Kursi 0,6x 0,4 0,24 Ny
Gudang peralatan. Bk penunjang kegiatan pada kantor 4|Pengguna 0,8/x 10,6 1,92 Data arsitek
pengelolaan. Sikulasi 40% 1,824
Total 6,384
S KEAMANAN
RUANG FUNGSI RUANG PROCEMICS FURNITURE SUMBER
1/ Meja 0,6/x |1 0,6
. 2 Kursi 0,8/x |0,6 0,96
Ruang Jaga 1) U Ll T ek Publik P:Ji-l:g:u':ignrua:i yi:ﬁj1d§:tf.lirl2a—L; JiCemat 0.9 10,6 0,54 Asumsi
8 pada entrance rumah susun. i 2 yoragn P 2 Pengguna 0,8/x |0,6 0,96
& sirkulasi 40% 1,224
4,284
1[Bak Air 0,9x [0,9 0,81
1 Kloset 0,4/x 10,7 0,28
Kamar mandi untuk penjaga dengan Kebutuhan ruang dengan luas yang 1|Wastarel 0.3x 0.4 012
Toilet memperhatikan faktor kenyamanan Privat cukup untuk melakukan kegiatan 1|Pengguna 0:8 X 0:6 0:43 Data arsitek|
bagi pengguna. lavatory. Sirkulasi 40% 0,676
2,
1|Meja 2/x [0,6 1,2
. . Ruang dengan kebutuhan ukuran . >
Sebagai ruang yang digunakan untuk 1 1|pengguna 0.,8/x 0,6 0,48 N
Pantry el e g Publik ruang yang cukup untuk memasak Cirkulasi 50% 0,84 Data arsitek|

dengan satu pengguna.

AREA PARKIR

[+] RUANG FUNGSI RUANG PROCEMICS FURNITURE URA SUMBER
Kebutuhan ruang yang luas untuk iDlobL 2kl )
Sebagai tempat meletakkan kendaran ) w‘kendargain dgari & - 40|Motor 0,6/x |1,5 36
Area Parkir bermotor maupun kendaraan Publik s g . pap 50|Pengguna 0,5x 10,5 12,5 |Data arsitek
a s radiasi sinar matahari dan terpaan - 5
konvensional milik penggguna. Sirkulasi 20% 33,7

air hujan, 2

Dari tabel analisis besaran ruang diatas kemudian dilanjutkan dengan total
besaran ruang yang dibutuhkan pada perancangan rumah susun sederhana sewa. Berikut

tabel total ruang yang diperlukan pada rumah susun tersebut:

Tabel 4.7 Analisis Dimensi Ruang Perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa

No Jenis Aktivitas Nama Ruang Jumlah Luas Kapasitas Sumber

1 Ruang tamu 1 6 m2 DA

Ruang tidur 1 6 m2 DA

b ) Kamar mandi 1 2,5 m2 |20 unit @ 1 orang DA

Unit Single (tipe 18) B 1 4 m2 DA
Total 18,5 m2

370

Ruang tamu 1 DA

Ruang tidur 1 8,5 m2 DA

. . Kamar mandi 1 2,5 m2 . DA

2 Unit Co;r::)le (tipe Dapur 1 a2 35 unit @ 2 orang DA

) Ruang jemur 1 3,5m2 A
Total 25,5 m2
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3

Unit Family (tipe
27)

Unit Suites (tipe36)

/ Musholla

1| Gedung Serbaguna

Klinik

Unit Pertokoan

Koperasi

78

Ruang tamu 1 10 m2 DA
Ruang tidur utama 1 9 m2 DA
Ruang tidur anak 1 9 m2 DA
Kamar mandi 1 2,5m2 . DA
Dapur 1 5 m2 50 unit @ 4 orang DA
Ruang jemur 1 3,5m2 A
Ruang makan 1 8 m2 DA
Total 47 m2
_
Ruang tamu 1 10 m2
Ruang tidur 1 24 m2 DA
Kam;arpr:fndl 1 Zg5mn;2 35 unit @ 4 orang g:
Ruang jemur 1 3,5m2 A
Total 45 m2
— L )
Area Sholat 90 m2 DA
Tempat wudhu 1 24 m2 | 1 unit dengan A
Toilet umum 10 2,5 m2 | kapasitas kurang DA
Gudang 1 5 m2 lebih 100 orang A
Total 142
Hall 1 120 m2 ) DA
Toilet umum 10 2,5 m2 ka;lpl;rs]:‘:a:e:ug;r;g DA
CigEns ! 7m2_| \ebih 150 orang P
Total ik
Ruang periksa 1 8 m2 DA
Apotik 1 10 m2 A
R. Administrasi 1 6 m2 DA
R. Tunggu 1 7 m2 1 unit DA
Toilet umum 4 2,5 m2 DA
Gudang 1 6,5 m2 A
Total 47,5
47,5-
Ruang display 1 7 m2 DA
Kasir 1 3m2 5 unit DA
Gudang 1 4 m2 A
Total 14
— 70 mE]
R. Administrasi 1 9 m2 DA
R. Tunggu 1 6 m2 1 unit DA
Total 15
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R. Tamu 1 7 m2 DA
R. Administrasi 1 5 m2 DA
R. Pengelola 5 5 m2 DA
Kantor Pengelola Toilet umum 5 2,5 m2 1 unit DA
Pantry 1 3m2 DA
Gudang 1 7 m2 A
Total 58,5
Ruang jaga 1 4,5 m2 A
Toilet 2,5m2 2 unit DA
Pos Keamanan Pantry 1 3 m2
Total
_ % ]
Parkir mobil 147 m2 DA
) Parkir motor 55,2 m 1 unit DA
Area Parkir Total 202.2
202
Total Bangunan 5897,5 m2
Pembulatan 5900 m2

E. Analisis Kedekatan Ruang

Ruang yang sudah didapatkan pada analisis sebelumnya ditentukan
perletakannya berdasarkan diagram keterkaitan yang nantinya akan membentuk bubble
diagram dan blokplan. Pola kedekatan ruang atau pola hubungan antar ruang pada
perancangan rumah susun sederhana sewa ini terdiri dari hubungan antar massa bangunan
seperti unit hunian single, unit hunian couple, unit hunian family, unit hunian suites,
musholla, gedung serbaguna, klinik, unit pertokoan, koperasi, kantor pengelola,
lapangan olahraga, taman, dan tempat parkir. Pola hubungan antar ruang tersebut akan
disajikan dalam bentuk tabel seperti dibawah ini:

Tabel 4.8 Hubungan Ruang Secara Makro

Ruang S|
: =
= S
g| ol g
X © E
v | O
< ] o 1= ©
=< o < [—
o o o ° ° ° ° ° o) o ° o o
o o o ° ° ° ° ° o o ° o o
o o o ° ° ° ° ° o) o ° o o
o o o ° ° ° ° ° o) o ° o o
° ° ° ° o o o o o o o ° L
° ° ° ° o o o o o o o ° L
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° ° ° ° o o o o o o ° i
e (e (o |® |O |O |oO o |o o |e | ®
° o | o ° o | o o | o o o | ©®
o o o o o o o o o o o o
o |o o |o o | o o | o o o o |o |©
Area parkir e (o (e | |® [0 |0 |0 |0 |oO o |©
fe) o) fe) o) ° ° ° ° ° o o o
o |o|o|o |e |e | |e |e |O o |o
Tabel 4.9 Analisis Kedekatan Ruang
Sumber: Analisis, 2019
Tabel 4.9 Hubungan Ruang Secara Mikro
Tabel unit hunian Single, Couple, family, dan Suites
£
=9
. g2
= Ruang 5| ®© N
= > . I 3 ©
© B o= S [} (©
= || = || = a| > | =
o @) . . . © 4 .
£ | &£ | &£ Q| | &£
R. Tidur o) o) R. Tamu o) fe) o o o
KM e | o ° R. Tidur utama | o o ol o] ©
Dapur o| o | e R. Tidur anak o | o o| o] ©
KM ° ° ° ° ° L4
Dapur o| ol o o | ®
5
Ruang gl 5 £ R. Jemur o| ol o o o
S | =2 5| o
= = @ |
o | ol 2| SR R. Makan o| ol o o | o
R. Tamu o ° o o
R. Tidur o ° o) o
KM ° °
Dapur o | o
R. Jemur | o o
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Tabel musholla

Tabel Klinik
e

5 £

© 2 > g
ene 2L BB e
18 |RNPFP|L| 3
. [aN . . o =}
|l < ||| | O
R. Periksa o o | o e | ©
Apotik o .| ® | O e | ©
R. Administrasi ° ° o ° S
R. Tunggu ° o ° e | ©
Toilet Umum o ° ° ° o

Gudang o o | o o

Tabel Kantor pengelol
3
Ruang E|l©

E = I ?_, > 2]
© o L [7} S [}
= < o = = 'g
|l || R|&| O
R. Tamu ° ° ° o) o
R. Administrasi ° ° ° ° o
R. Pengelola o | o ° o ©
Toilet Umum ° ° ° ° o
Pantry o | e o | e ©

Gudang ol o| o]| e | o

Ruang

Area Sholat
Tempat Wudlu
Toilet Umum

Gudang

Area Sholat

Tempat Wudlu

Toilet Umum

Gudang
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Tabel Gedung serbaguna

€
=}
Ruang % on
- c
3
o =]
| O
Hall o | ®
Toilet Umum
Gudang
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Unit pertokoan koperasi pos keamanan
8
> E >S5
Ruang & on Ruang £ @ Ruang ©
2 5 5|5 2l 5|2
5| %|S < | F Sl
| 2|0 o | | P | &
R. Display o | o R. Administrasi R. Jaga o | ®
Kasir ° ° R. Tunggu Toilet ° ©
Gudang o | o d Pantry e | O
Keterangan:
° : berhubungan langsung
o : berhubungan tidak langsung

D : Tidak ada hubungan

Setelah melakukan analisis kedekatan ruang kemudian dilanjutkan dengan
membuat analisis Bubble diagram dan blok plan menjadi beberapa ruang sesuai dengan
pengelompokan sebelumnya dan di buat mulai dari unit hunian kemudian dilanjutkan
dengan bangunan penunjang lainnya.

Bubble diagram dan blok plan unit hunian Single

AT R
&,Jemu — )
\ Ba\KonJ,x /
7

| i
il R. Tidur |
|\ i
( J/
\ /

a—a

R.Jemu|
Balkon
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Bubble diagram dan blok plan unit hunian Family

7 RJemur/ N

Ba\kon

4
K

Serambi ”
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Area Sholat

R.Jemur/
Balkon

KM

R. Makan

Area Sholat

Area Sholat

Toilet

Toilet

Toilet

Toilet
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Bubble diagram dan blok plan Gedung Serbaguna

- T

\ KM
[ A R I
||‘H—&' Teras }‘_5"‘* let_j_;’f ot Q@}"“ Gutang | Toilet Toilet
1‘.\ ,/f'; f TN f “ | K;‘\"h' KM% “;"‘ )\ KM
r 0000V .
Bubble diagram dan blok plan Klinik

V4 N \\\ 7 Y N ‘
,","/ \\\ ,"f*/ \‘\;’ Toilet
:I‘E R. periksa :| “}I R. periksa :|ﬂLl
X i “.\f‘@_\ i |

\\ o /[// /A \‘_ b / Toilet

e B | =

R. obat/ Apotik || R. obat / Apotik

Toilet

Toilet

Toilet
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Bubble diagram dan blok plan Kantor Pengelola

> f/;_\

|| Kantor |

Toilet

Tollet

Toilet

Toilet

I

Toilet

Pantry|

[ : Publik
[] : Semi publik

[ : Privat

F. Analisis Blok Plan dan Perletakan Bangunan

Analisis massa bangunan/Analisis blok plan dan perletakan bangunan ini
merupakan lanjutan dari analisis ruang yang nantinya dapat menghasilkan peletakan-
peletakan ruang pada setiap massa bangunan. Pada perancangan rumah susun sedrhana
sewa yang menggunakan beberapa prinsip yaitu opening, orientasi dan zona, Ruang
transisi, Hubungan terhadap lansekap, shade dan filter, dan yang terakhir space
socialize. Dari beberapa prinsip tersebut nantinya akan dipertimbangan pada setiap
ruang. Berikut pembagian ruang pada perancangan rumah susun sederhana sewa:

Bentuk bangunan pada perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa secara umum
memiliki beberapa bentuk dasar yaitu bentuk huruf L, bentuk persegi Panjang, dan
bentuk huruf U yang diambil dari peraturan permen PU no. 5 tahun 2007. Dari tiga bentuk
tersebut bentuk persegi Panjang merupakan bentukan yang sangat simpel dan simetris
sehingga mampu mengantisipasi kerusakan akibat gempa. Pemilihan bentuk bangunan
Rumah Susun ini dipilih karena bentukan ini lebih mudah dalam hal permainan bentuk.
Pencahayaan dan penghawaan pada bangunan juga cukup bagus karena terdapat void di
tengah dan setiap sisinya bisa menghadap keluar bangunan sehingga lebih sesuai dengan

pendekatan arsitektur bioklimatik.
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=50 m

Gambar 4.20 Bentuk Persegi Panjang
Sumber: Permen PU No.5 Tahun 2007

Blok plan merupakan penjabaran dari rencana umum tata ruang suatu wilayah
atau bangunan ke dalam rencana pemanfaatan ruang dan Kawasan tersebut. Blok plan

biasanya digambarkan dengan skala yang sudah sesuai untuk mempermudah penataan

ruang.

pemisahan

strukkur

Berikut pembagian ruang pada perancangan rumah susun sederhana sewa:

R

P AT

‘FT‘”

T

AR

b
Tl

Gambar 4.21 Blok Plan Rusunawa Lantai 1

Sumber: Analisis, 2019

PRI PRI
A | |

??

Gambar 4.22 Blok Plan Rusunawa Lantai 2,3, dan 4

Sumber: Analisis, 2019

= ==l =|

Gambar 4.23 Blok Plan Musholla

Sumber: Analisis, 2019
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Gambar 4.24 Blok Plan Unit Pertokoan
Sumber: Analisis, 2019

-
Gambar 4.25 Blok Plan Gedung Serbaguna
Sumber: Analisis, 2019

H1-1-1-1-TH

Gambar 4.26 Blok Plan Klinik
Sumber: Analisis, 2019

Setelah menemukan blok plan bangunan kemudian dilanjutkan dengan membuat
zoning. Zoning adalah peta atau pemaparan ringkasan dari seluruh hasil proses analisis,
yang memberikan masukan pada konsep desain. Ide bentukan diambil dari perzoningan
pada tapak. Zoning biasanya diperlihatkan dalam bentuk denah ruang atau denah dalam

tapak.

(@ Zona Privat
) Zona Publik

Ruang Terbuka
@ Sirkulasi

Gambar 4.27 Zoning Tapak
Sumber: Analisis, 2019
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Perletakan bangunan secara geometri menyesuaikan dengan garis tapak dan
diambil dari bentuk dasar persegi panjang sesuai dengan peraturan permen pu. Selain itu
bentuk bangunan menyesuaikan dengan iklim di wilayah tapak. Perletakan dan ukuran
persegi panjang tersebut kemudian ditata dengan beraturan agar bangunan dapat

menyesuaikan dengan keadaan iklim pada tapak.

@ Zona Privat
Zona Publik
Ruang Terbuka

@ Sirkulasi

Gambar 4.28 Perletakan Bangunan
Sumber: Analisis, 2019

Gambar 4.29 Bentuk Dasar Bangunan
Sumber: Analisis, 2019

4.2.2 Analisis Tapak
Analisis tapak merupakan analisis yang bertujuan untuk mengidentifikasi semua
faktor yang ada pada tapak dan yang berhubungan pada tapak. Melalui identifikasi dan
evaluasi tersebut akan menghasilkan beberapa solusi desain atau ide desain pada tapak.
Pada analisis tapak ini, terdapat beberapa solusi desain yang didapat dari prinsip-
prinsip pendekatan dan prinsip islami yang telah di kerucutkan menjadi enam prinsip
yaitu sebagai berikut:
1. Opening, penerapan bukaan udara berupa jendela atau Kkisi-kisi, penentuan

penggunaan kisi-kisi pada fasad bangunan untuk mencegah kenaikan panas matahari
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dengan material tertentu. Penggunaan kisi-kisi tipis pada fasad bangunan bagian utara
dan selatan yang menerima matahari secara tidak langsung. Sedangkan pada bagian
barat menggunakan kisi-kisi yang hampir menutupi seluruh jendela untuk menghalangi
matahari di sore hari.

2. Orientasi dan Zona, mengarahkan bangunan agar mendapatkan pencahayaan alami
dan terhindar dari radiasi panas matahari dan membuat zona-zona tertentu agar dapat
menghasilkan kenyamanan pengguna.

3. Ruang Transisi, penghubung antar ruang luar dan dalam dimana antara tapak atau
ruang terbuka memilik penghubung dengan sisi luar bangunan untuk memberikan
kesan menyatu dengan alam seperti halnya penempatan balkon dan ruang transisional
pada beberapa ruang yang berfungsi sebagai penghubung antara ruang luar dan dalam.

4. Relationship Landscape, pada perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa ini
menggunakan prinsip hubungan terhadap lansekap yang akan diaplikasikan pada
perancangan terutama dalam penataan lansekap pada tapak yang berkaitan dengan
bangunan.

5. Shade and Filter, yaitu memberikan pembayangan pada fasad bangunan terutama
pada ruang-ruang tertentu dan penyaringan radiasi panas pada fasad bangunan yang
dapat dilakukan dengan cara memberikan secondary skin atau dengan kaca khusus
yang hanya memasukkan cahaya.

6. Space Sosialize, yaitu nilai kebersamaan dan sosial antar penghuni yang didapat dari
QS. An-Nahl ayat 80 dimana pada perancangan rumah susun sederhana sewa ini dapat
menghadirkan desain yang luas, terbuka dan menyatu dengan alam yang dapat
difungsikan sebagai tempat berkumpul maupun sebagai sirkulasi angin pada setiap
ruang didalamnya.

Perancangan rumah susun sederhana sewa merupakan hunian tempat tinggal
vertikal yang diperuntukkan bagi para pekerja industri beserta keluarganya dan
diprioritaskan untuk pekerja pedatang. Tapak terletak didaerah industri dengan
pertimbangan beberapa faktor yang berhubungan dengan preferensi pekerja industri
seperti akses menuju tempat kerja, kondisi lingkungan bangunan, kondisi sosial ekonomi,

keamanan dan kenyaman hunian,dll.
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Gambar 4.30 Lokasi Tapak
Sumber: Data pribadi, 2019
Dimensi tapak perancangan memiliki luas 19990 m? dan berdasarkan RDTRK

Wilayah Kecamatan Manyar, tapak perancangan memiliki besasran KDB sebesar 60% dan
RTH 40% maka tapak memiliki luas lahan yang terbangun adalah 11994 m? dan RTH
sebesar 7996 m2. Untuk GSB sebesar 6m dan maksimal bangunan memiliki 4 lantai, yang
tergolong sebagai bangunan level sedang. Lokasi tapak yang berada di jl. Raya sukomulyo
ini berbatasan dengan perkumiman, beberapa pertokoan dan industri.

Analisis tapak terdiri dari analisis batas, analisis kebisingan, analisis aksesibilitas
dan sirkulasi, analisis iklim yang terdiri dari matahari, angin, curah hujan, dan yang
terakhir adalah analisis view dan vegetasi. Analisis tapak yang dilakukan ini terdapat
beberapa ide atau solusi yang nantinya akan dipilih pada akhir kesimpulan berdasarkan

prinsip-prinsip diatas. Berikut adalah analisis tapak yaitu:
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A. Analisis batas tapak

‘Lu\as'Tapak:
19.990 m2

%
<
Dimensi tapak perancangan memiliki luas 19990 m' dan berdasarkan ROTR
Wilayah Kecamatan Manyar, tapak perancangan memiliki besaran KDB
sebesar 60% dan RTH 40%. Maka tapak memiliki luas lahan yang terbangun

bangunan menmiliki 4 lantai, yang tergolong sebagai bangunan level sedang.

Sesuai dengan peraturan daerah Kabupaten .GSB_ RTH KDB
Gresik Nomor 6 Tahun 2017 tentang izin

mendirikan bangunan, maka didapatkan
ketentuan teknis perizinan pembangunan se-
bagai berikut:

KDB : 60% yaitu 11994 m2
RTH : 40% yaitu 7996 m2
GSJ:5M

IDE 1 Pagar Pembatas
Desain pagar dengan penambahan material kawat besi untuk batas dan sebagai ruang
penanaman vertikal landscape. batas tapak atau pagar dengan kombinasi material
kawat ini diletakkan pada batas keliling tapak kecuali bagian utara yang berb;
dengan jalan. i

Opening v)
Orientasi & Zona (v)
Ruang Transisi (v)
Relationship Landscape (v)
® Shade & Filter ()

Space Sosialize (-)

\e v

\

¥

Opening (v)
Orientasi & Zona (v)
Ruang Transisi (-)
onshi dscape (v)
Shade & Filter ()
Space Sosialize v)
IDE 2 Peletakan Taman

Peletakan taman sebagai ruang terbuka disekitar area hunian yang berfungsi sebagai batas
di bagian selatan tapak dan berfungsi sebagai ruang berkumpul antar penghuni.

. \ ) 1
\,\\ KAWASAN INDUSTRI /
7

adalah 11994 m’dan RTH sebesar 7996 m', Untuk GSB sebesar 6m dan maksimal

Lokasi berada di Jalan Raya Sukomulyo, Kelurahan
Manyar, Gresik.

v Eksisting : Lahan Kosong dan Tumbuhan Rerumputan

Batas Utara :
RTH dan tempat parkir
Auto2000 Manyar Gresik

_ Batas Timur :
JL. Raya Sukomulyo
dan PT. Jebe Koko

Batas Selatan
lahan kosong dan akses
menuju pabrik

Batas Barat
RTH atau lahan kosong
dan perumahan warga /

Batas Selatan
{ahan kosong dan akses
menuju pabrik

IDE 3 Batas Vegetasi
Pemberian vegetasi sebagai penanda batas pada tapak dan berfungsi juga sebagai filter
alami dari polusi bangunan sekitar yang merupakan bangunan industri.

Opening //
Origntasi'& Zona

Opening v)
Orientasi & Zona (v)
Ruang Transisi (-)
Relationship Landscape (v

Shade & Filter v)
Space Sosialize (v)

IDE 4 Tempat berkumpul dan santai

Area berkumpul dan bersantai pengunjung maupun penghuni dengan beber-
apa tanaman hias yang berfungsi juga sebagai view pada tapak dan untuk
menyerap polusi udara.

Gambar 4.31 Analisis Batas Tapak
Sumber: Analisis, 2019
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Dari beberapa ide pada batas tapak diatas dan dengan pertimbangan yang sesuai
dengan prinsip disimpulkan bahwa yang akan diterapkan pada perancangan adalah ide 1

yaitu pagar pembatas karena selain sebagai pembatas juga berfungsi sebagai kemanan
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kawasan tapak, kemudian ide batas berupa vegetasi atau pepohonan yang juga berfungsi
untuk memfilter polusi udara dari luar tapak, dan ide 4 yaitu public space berupa taman.
B. Analisis kebisingan tapak

Kebisingan tertinggi pada tapak berasal dari jalan di sebelah timur tapak, karena
jalan raya yang dilewati oleh banyak kendaraan umum dan merupakan jalur dua arah.

Sedangkan untuk sebelah barat, utara dan selatan tapak tingkat kebisingan sedang.

ARALITIS RERISIROAN

Kebisingan tertinggi pada tapak berasal dari jalan di sebelah timur tapak, karena
jalan raya yang dilewati oleh banyak kendaraan umum dan merupakan jalur dua
arah. Sedangkan untuk sebelah barat, utara dan selatan tapak tingkat kebisingan

sedang.
Sumber kebisingan tertinggi
% berasal dari JI. Raya Sukomulyo
yang kebanyakan pengguna Kendaraan roda empat (mobil)
Kebisingan Se G* sepeda motor. = juga termasuk sumber kebisingan
) di JI. Raya Sukomulyo yang
‘ﬁ Kebisingan Tinggi cukup banyak melintas.

¢ (Jl. Raya Sukomulyo)

\ & Kandaraan truk (muatan) juga
2 cukup banyak melintas di JI. ;
o8 Selain dari JI. Mayjen Sungkono
Raya Sukomulyo. kebisingan juga berasal dari area
\ L sekitar tapak yaitu: pabrik toyota

dan beberapa pertokoan

» Kebisingan Sedang

IDE 3 Tanaman Perdu

Pada area dekat dengan kebisingan tinggi diberikan taman dengan pepohonan,
perdu, dan semak untuk meredam kebisingan dari kendaraan yang lewat dan dapat
meminimalisir panas pada tapak.

“Kebisingan Rendah »

IDE 1 Penempatan Massa
Memundurkan massa bangunan yang dekat dengan sumber kebisingan agar pengguna merasa
nyaman, terutama pada bangunan unit hunian.

b Opening (v)
\ a \\ Orientasi & Zona v)

\e 3 7 X Ruang Transisi i)
g’r’iir:tr;i(\&rlt:\a \w' ////\_ /N \ Relationship Landscape /
Ruanyf,v v F/\\\ ‘ / N |~ Shade & Filter 41;%

Relationship Landscape (-]>> V4 o
s;d/ga::\ (v}\/\\ y /\ ) >/
P osialize {v) N\ )
f AY 2
/ @
N\~ \
) < \
/ ‘ \ /

IDE 4 Vertikal Garden / Green Wall
Memberikan bidang masif sebagai media vertikal garden ataupun grepn wall
dibagian sisi terluar bangunan yang berfungsi untuk mereduksi kebisjigan

yang mendekat pada sisi bangunan.

IDE 2 Penempatan Area Publik

Memanfaatkan area publik atau ruang terbuka yang tidak Vertical garden yang terdapat dibagian Green wall yang terdapat dibagian timur tapak

memerlukan ketenangan pada sumber kebisingan di tapak. utara tapak yang berfungsi juga sebagai yang berfungsi juga untuk menyaring udara
Pemanfaatan area publik sebagai tempat parkir penyerap polusi dari jalan raya. kedalam tapak agar menimbulkan kesan sejuk.
umum pada bagian yang dekat dengan sumber Opening It} Opening v)
kebisingan. Opening (v) Orientasi & Zona (=) Orientasi & Zona )

Orientasi & Zona v) Ruang Transisi (-) Ruang Transisi ()

Ruang Transisi ) Relationship Landscape (v Relationship Landscape (v)

Relationship Landscape (v) Shade & Filter v) Shade & Filter (v)

Shade & Filter (-) Space Sosialize () Space Sosialize v)

Space Sosialize v)
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Gambar 4.32 Analisis Kebisingan
Sumber: Analisis, 2019

Kesimpulan pada analisis kebisingan ini adalah beberapa ide yang dijelaskan pada
analisis kebisingan diatas dan dengan beberapa pertimbangan yang sesuai dengan prinsip
disimpulkan bahwa yang akan diterapkan pada perancangan ini adalah ide 1, 2, dan 3.
Ide perancangan 1 yaitu memundurkan bangunan agar tidak dekat dengan sumber
kebisingan, ide 2 yaitu memanfaatkan area sumber kebisingan sebagai tempat parkir dan
taman, ide 3 yaitu memberikan tanaman perdu agar dapat menyaring kebisingan yang
ada pada jalan raya.

C. Analisis Klimatik

Iklim di Kabupaten Gresik merupakan iklim tropis dengan suhu rata-rata
mencapai 27,5°C, kelembaban udara rata-rata 75%, curah hujan rata-rata pertahun
mencapai 1686 mm, dengan rata-rata terendah pada bulan Agustus yaitu 18 mm dan
tertinggi pada bulan Januari yaitu 300 m.

Berikut ini data eksisting klimatik pada tapak:

Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des

Grafik kecepatan angin (km/jam)

Iklim Cuaca

Ikim di Kabupaten Gresik merupakan iklim tropis dengan suhu
rata-rata mencapai 27,5°C, kelembaban udara rata-rata 75%,
curah hujan rata-rata pertahun mencapai 1686 mm dengan
rata-rata terendah pada bulan Agustus yaitu 18 mm dan tertinggi
pada bulan Januari yaitu 300 mm.

Curah Hujan \

Analisis klimatik disini dibagi menjadi tiga yaitu analisis matahari, analisis

sirkulasi udara, dan analisis curah hujan yang akan dijlaskan dibawabh ini:
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1. Analisis Matahari

15.00, dan cahaya pada sore hari pada pukul 15.00 sampai 17.00.

IDE 1 Orientasi Bangunan

Orientasi bangunan diletakkan antara lintasan matahari dan angin. Letak gedung yang paling
menguntungkan apabila memilih arah dari timur ke barat. Bukaan-bukaan menghadap Selatan
dan Utara agar tidak terpapar langsung sinar matahari.

Opening )
Orientasi & Zona v)
Ruang Transisi v)
Relationship Landscape (v)
Shade & Filter ()

Space Sosialize (-)

4

5

& ‘)' \j/ 4
IDE 2 Taman & Lapangan ’//\ )
Peletakan ruang terbuka hijau berupa taman dan lapangan/pada
bagian timur selain sebagai vegetasi di area hunian juga e'rfqu

Y,

untuk menyejukkan area sekitar tapak. =

Opening (v)
Orientasi & Zona (v)
Ruang Transisi (v)

Ruag terbuka hijau disini di letakkan dekat hunian dan Relationship Landscape (v)
diberikan beberapa pohon rindang agar dapat menyerap ~ Shade & Filter (-)
panas dan dapat menyejukkan area sekitar hunian. Space Sosialize v)

.
%

IDE 6 Vegetasi pada Balkon

Memberikan tanaman pada atau area hijau pada balkon
hunian yang berfungsi untuk menyerap panas yang berlebih
pada siang hari dan dapat memberikan suasana sejuk pada
hunian.

Opening (v)
Orientasi & Zona ()
Ruang Transisi v)
Relationship Landscape (v)
Shade & Filter v)
Space Sosialize (v)

Hampir seluruh tapak perancangan terkena sinar matahari pada siang hari, karena tidak terdapat bangunan tinggi yang /
menghalangi tapak. Di sekeliling tapak juga terdapat beberapa vegetasi sehingga area tapak cukup rindang dan ketika
siang hari sedikit mengurangi sinar matahari yang menyengat. Berdasarkan kondisi eksisting cahaya matahari masuk

pada tapak mulai pagi hari pukul 07.00 sampai pukul 10.00, kemudian cahaya pada siang hari mulai pukul 10.00 sampai -

IDE 4 Pengolahan Bentuk Bangunan
Mengolah bentuk bangunan agar seluruh ruang men

siang hari.

= d

siang hari.

IDE 5 Selasar
Memberikan selasar menuju area hunian yang berfungsi
untuk melindungi pejalan kaki dari teriknya matahari di

,

N/ /
/ .
IDE 3 Taman & Air Mancur

Peletakan ruang terbuka hijau berupa taman dan air
mancur pada bagian area yang terpancar matahari paling Space Sosialize v)
tinggi selain sebagai vegetasi di area hunian juga berfungsi

untuk menyejukkan area sekitar tapak.

A N\

IDE 7 Penggunaan Sun Shading
Radiasi panas dapat terjadi oleh sinar matahari yang langsung masuk ke dalam

bangunan dan dari permukaan yang lebih panas dari sekitarnya, untuk mencegah
hal itu dapat digunakan Sun Shading.

Opening (v) J
Orientasi & Zona (-) es?
Ruang Transisi v)
Relationship Landscape (v)
Shade & Filter (v)
Space Sosialize (-)

-

S ¢

Opening v)
Orientasi & Zona v)
Ruang Transisi (v)

\ Relationship Landscape (v)
Shade & Filter (-)

" Space Sosialize (-)

Opening (v)
Orientasi & Zona ()
Ruang Transisi ()
Relationship Landscape (v)
Shade & Filter (v)

Opening (v)
Orientasi & Zona ()
Ruang Transisi {-)
Relationship Landscape (v)
Shade & Filter v)
Space Sosialize )

T

6 ¢

Gambar 4.33 Analisis Klimatik Matahari
Sumber: Analisis, 2019

Kesimpulan pada analisis matahari ini adalah beberapa ide yang dijelaskan pada

analisis matahari diatas dan dengan beberapa pertimbangan yang sesuai dengan prinsip

disimpulkan bahwa seluruh ide solusi diatas akan diterapkan pada perancangan.

94

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



2. Analisis angin dan sirkulasi udara

Arah angin sangat penting didalam proses p gan dan p hi pola peletakan b:
untuk ksimalk f: h secara alami sesuai pendekatan arsitektur bioklimatik.
Secara makro ada 2 arah angin yang bertiup di Indonesia yaitu angin muson barat dan angin muson
Opening ) timur. Angin muson barat berasal dari barat laut menuju tenggara, sedangkan angin muson timur berasal
IDE 1 Orientasi Bangunan Orientasi & Zona v dari arah tenggara menuju barat laut.
Letak gedung tegak lurus terhadap arah angin Ruang Transisi i)
Relationship Landscape (-
Shade O Fiter ¢ IDE 4 Sirkulasi Udara
Space Sosialize N mengalirkan udara melalui ventilasi pada bangunan yang berfungsi
untuk i thermal, kan

panas, dan membantu mendinginkan bagian dalam bangunan.

AN

menyebar pada tapak secara maksimal kedalam tapak d

Perubahan penataan massa bangunan agar angin dapat /7/
dalam bangunan.

IDE 2 Pemberian Vegetasi
Pemberian ruang terbuka di tengah bangunan
atau void agar'udara dapa ‘vqasu dafehye

bar kedalam?ﬂ'r@)ﬂaﬂ.

/’,

Opening v)
Orientasi & Zona v)
o Ruang Transisi (v)
Relationship Landscape (v)
Shade & Filter (-)
Space Sosialize (-)

Opening v IDE 5 Memberi Bukaan

g;;e:t:.srL:SiZszima g: Mmberikan bukaan masif atau pasif dan pemilihan bentuk bukaan yang mampu memaksimalkan
Relat?onship Landscape (v) penghawaan atau angin ke dalam bangunan agar dalam bangunan dapat memenuhi kebutuhan
Shade & Filter 8 o
S) Sosiali
| J pace Sosialize (v)
IDE 3 Penambahan Pohon
Penambahan pohon pada bagian yang menerima angin cukup besar yang berfungsi untuk memecah

angin agar dapat menyebar ke seluruh tapak.

Opening

Opening ) Orientasi & Zona ()

Orientasi & Zona ) Ruang Transisi v
Relationship Landscape (-)

Ruang Transisf (V) Shade & Filter v)

Relationship Landscape (v) Soace Sastatize )

Shade & Filter v) P

Space Sosialize (v)

Gambar 4.34 Analisis Klimatik Angin dan Sirkulasi Udara
Sumber: Analisis, 2019

Kesimpulan pada analisis angin dan sirkulasi udara ini adalah beberapa ide yang
dijelaskan pada analisis matahari diatas dan dengan beberapa pertimbangan yang sesuai
dengan prinsip disimpulkan bahwa seluruh ide solusi diatas akan diterapkan pada

perancangan.
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3. Analisis curah hujan

Lokasi tapak merupakan daerah padat industri serta letak kota yang berdekatan dengan
kota Surabaya mengakibatkan kota taman memiliki suhu yang cukup panas, sehingga
kota menjadi sedikit gersang dikarenakan kurang adanya daerah resapan air ataupun
Maka dari itu analisis curah hujan dilakukan untuk memberikan solusi agar nantinya  sungai yang cukup bersih dikarenakan limbah industri. Sebagian warga diperkampungan
penghuni tidak menggantungkan semua keperluan air rumah tangga pada PDAM. masih menggunakan air sumur gali atau air dari perusahaan daerah air minum atau
Selain dikarenakan faktor biaya, air PDAM juga tidak akan cukup untuk memenuhi PDAM.

semua kebutuhan penghuni rusunawa.

3
o

IDE 1 Resapan Air Hujan

Meningkatkan daya resapan air dengan memberikan lubang re i IDE 2 Penampungan Air Hujan

opori yang secara langsung akan menambah bidang resapan aif. A\ Penggunaan pipa beton gorong-gorong atau sumur sebagai penangkap
Menambah ruang baru yang akan digunakan sebagai resapan/air/hijan serta penampung air hujan pada saat hujan yang diletakkan pada atap

yang nantinya akan ditampung kembali pada bak tampung! bangunan difufgsikansebagai keperluan rumah tangga pada hunian

/
\\ \ seperti mencuci; menyiram tanaman, dll.

o 3

I

Sl
Opening =
Orientasi & Zona (v) Opening (8]
Ruang Transisi () Orientasi & Zona ()

Relationship Landscape (v)
Shade & Filter {-)
Space Sosialize )

Ruang Transisi (-)
Relationship Landscape (v)
Shade & Filter (-)
Space Sosialize ()

Gambar 4.35 Analisis Curah Hujan
Sumber: Analisis, 2019

Kesimpulan pada curah hujan ini adalah beberapa ide yang dijelaskan pada
analisis diatas dan dengan beberapa pertimbangan yang sesuai dengan prinsip
disimpulkan bahwa curah hujan akan ditampung pada bak penampungan yang kemudian
dapat digunakan untuk menyiram tanaman sekitar agar dapat menghemat air bersih.

D. Analisis aksesibilitas dan sirkulasi tapak

Aksesibilitas pada tapak merupakan salah satu potensi tapak karena terdapat
akses jalan utama yaitu jalan raya sukomulyo nomor 1 Kabupaten Gresik Jawa Timur.
Jalan ini merupakan jalan utama menuju gerbang tol Kecamatan Manyar Kabupaten
Gresik yang memiliki peran penting dalam sirkulasi kendaraan. Sirkulasi kendaraan pada
jalan ini berupa sirkulasi dua arah yang dilalui oleh semua jenis kendaraan mulai dari
kendaraan motor sampai dengan truk angkutan barang menuju pabrik.

Sirkulasi tapak meliputi pencapaian bangunan, jalan masuk ke dalam bangunan,
konfigurasi jalan, hubungan jalan dengan ruang, serta bentuk ruang sirkulasi. Sirkulasi
pada tapak perancangan rumah susun sederhana sewa ini terbagi menjadi 2, yaitu

sirkulasi pejalan kaki dan sirkulasi kendaraan.
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Aksesibilitas pada tapak merupa-
kan salah satu potensi tapak
karena terdapat akses jalan utama
yaitu jalan raya sukomulyo.

Jalan ini merupakan jalan utama menuju gerbang tol Kecamatan Manyar Kabupaten
Gresik yang memiliki peran penting dalam sirkulasi kendaraan. Sirkulasi kendaraan
pada jalan ini berupa sirkulasi dua arah yang dilalui oleh semua jenis kendaraan.

\ \

Sirkulasi tapak meliputi pen-
capaian bangunan, jalan
masuk ke dalam bangunan,
konfigurasi jalan, hubungan
jalan dengan ruang, serta

bentuk ruang sirkulasi. 4
Sirkulasi pada tapak perancangan (
rumah susun sederhana sewa ini ~/

terbagi menjadi 2, yaitu sirkulasi
pejalan kaki dan sirkulasi

/ kendaraan.
Akses menuju tapak Akses dari tapak Entrance berada pada
dapat dijangkau melalui terkoneksi langsung titik A dimana letak pintu
JL. Raya Sukomulyo dengan JL. Raya masuk sebelah kanan dari
yang berada di timur tapak. Sukomulyo kemudian tapak

diteruskan ke jalan sekitar. EXit site berada pada titik
B dimana letak keluar dari
kiri tapak

/D) 7 ~ IDE 3 Sistem Akses Kendaraan Opening W)
IDE 1 Sistem Akses Kendaraan Opening v) Penggunaan double gate system dimana jalur entrance Orientasi & Zona )
penggunaan one gate system antara entrance dan exit untuk Orientasi & Zona () dan exit berbeda dengan jarak yang lebih jauh agar Ruang Transisi ()
mempermudah sirkulasi kendaraan didalam tapak. Ruang Transisi () dapat menuju titik- titik bangunan dengan mudah Relationship Landscape (v)
\* Q\\ Relationship Landscape (v) tanpa membedakan zona privat dan publik. Shade & Filter )
TN Shade & Filter () Space Sosialize v)
/A AN Space Sosialize v) . X X
WY RN ) Sistem Akses Pejalan Kaki
/ /// ANN Menggunakan sistem sirkulasi jaringan yang mana jalan menghubungkan pada
/// titik-titik tertentu d l;rh bahgunan yang berfungsi untuk memberi kemudahan
i/ / akses terhadap pejalan. kakien
VA Z / //
ol / b
74 V& N %

f [/ /
<—> Akses Zona Privat
/t-—» Akses z/on/w?m&g,/

( / L /] A

L.

) { g
IDE 2 Sistem Akses Kendaraan Opening v)
Penggunaan double gate system dimana jalur entrance dan  Orientasi & Zona V) /
exit berbeda dengan membedakan akses menuju bangunan Ruang Transisi ) Terdapat empat akses pejalan kaki dari jalan raya sukomulyo ~ Opening (v)
privat dan publik atau membedakan zona privat dan publik,  Relationship Landscape (v) yang berfungsi untuk mempermudah pengunjung mencapai Orientasi & Zona )
Shade & Filter (=) bangunan. dua jalur mengikuti akses kendaraan dan dua jalur ~ Ruang Transisi )
Space Sosialize v) lagi di sebelah pinggir tapak yang kemudian dapat mengelilingi Relationship Landscape (v!
tapak. Shade & Filter )
Space Sosialize v)

Gambar 4.36 Analisis Aksesibilitas dan Sirkulasi
Sumber: Analisis, 2019
Kesimpulan pada analisis aksesibilitas dan sirkulasi ini adalah beberapa ide yang

dijelaskan pada analisis kebisingan diatas dan dengan beberapa pertimbangan yang
sesuai dengan prinsip disimpulkan bahwa yang akan diterapkan pada perancangan ini

adalah sistem akses kendaraan ide 3 yaitu penggunaan sistem double gate karena sistem
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ini lebih memudahkan untuk pengguna. Kemudian untuk sistem pejalan kaki yaitu
menggunakan sistem jaringan yang dapat menghubungkan pada titik-titik tertentu dan
pada bangunan. Pada analisis akses dan sirkulasi yang telah ditentukan maka diberikan

sarana untuk melengkapi sistem sirkulasi tersebut.

ANALISES amomstarurmss o sxmLaSt

Aksesibilitas pada tapak merupa- S
kan salah satu potensi tapak

karena terdapat akses jalan utama

Sirkulasi tapak meliputi penca-
paian bangunan, jalan masuk

yaitu jalan raya sukomulyo. ke dalam bangunan, konfigura-
Jalan ini merupakan jalan utama menuju gerbang tol Kecamatan Manyar Kabupaten Sirkulasi pada tapak perancangan rumah susun si jalan, hubungan jalan
Gresik yang memiliki peran penting dalam sirkulasi kendaraan. Sirkutasi kendaraan sederhana sewa ini terbagi menjadi 2, yaitu sirkulasi dengan ruang, serta bentuk
pada jalan ini berupa sirkulasi dua arah yang dilalui oleh semua jenis kendaraan. pejalan kaki dan sirkulasi kendaraan. ruang sirkulasi.

Sarana Sirkulasi & Pelengkap Sirkulasi Perletal_(an bangunan i o s ;
Sirkulasi pejalan kaki atau pedestrian dilenskapi dengan fasilitas Menyesuaikan perletakan bangunan dengén alfseslblhtas dan swku{aﬂ yang berfungsi
umum yang dapat mempermudah sirkulasi dalam tapak agar dapat untuk men.xp.ermudah pengguna mencapai setiap bangunan sel.am itu perletakan

memberikan kemudahan bagi penghunia ataupun pengunjung. bangunan lyqu\ga mem]sahl;g/j/b(e/berapa area privat dan publij

1y @

3 4 \
Meletakkan banguraf hurian pada bagian

Memberikan sarana sirkulasi berupa taman Membedakan ketinggian antar sirkulasi R 7
belakang agar mendapatkan keamanan

yang berfungsi sebagai tempat istirahat kendaraan dan pejalan kaki.Pada sirkulasi

pejalan kaki dan untuk membedakan pejalan kaki diberikan pelengkap sirkulasi dahetenanganipada tntans ;"r:‘;aga::ﬁ'nzﬁ"g“"’""g untuk mencapal
sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki. berupa tempat duduk dan memberikan Opening ) o
. sirkulasi khusus untuk masuk bangunan. Orientasi & Zona v) Opening v)
Opening v) s 0 Ruang Transisi 4 Orientasi & Zona v)
Ofientagsi & Zona ") Relationship Landscaj Ruang Transisi ()
Shade & Filter B Relationship Landscape (v)

Ruang Transisi (-)
Relationship Landscape (v)
hade & Filter ()

St
Space Sesialize v)
!

Shade & Filter (-)
Space Sosialize (v)

</} / \\\\ J
\ Perletakan area parkir Opening v)
eni ) Menyesuaikan perletakan/arez pakir khust penghuni d Orientasi & Zona ")
asi & Zona

0 v) pengunjung dengan aksesi s dan sir] i yang berfungsi R Transisi %
Ruang Transisi () untuk mempefmudah W Jsgxﬁ’p ngunan R:T;?u;:}:;sim dscape ((v:
Relationship Landscape (v) <

< P

ilita:
Shade & Filter (-)

Shade & E‘Itfr ] £ Zi Space Sosialize (v)
Space Sosialize (v) / /\ 7
a Parkir Motor pengunjung
Pada sirkulasi publik sinar matahari secara lengsung menyinari tapak selain
menggunakan vegetasi maka pada sirkulasi publik diberi selasar sebagai ~ /
peneduh. selain sebagai peneduh dari sinar matahari juga sebagai peneduh saat ;\
turun hujan, \/

Gambar 4.37 Analisis Aksesibilitas dan Sirkulasi
Sumber: Analisis, 2019
Kesimpulan pada analisis aksesibilitas dan sirkulasi ini adalah beberapa ide yang

dijelaskan pada analisis diatas dan dengan beberapa pertimbangan yang sesuai dengan

prinsip disimpulkan bahwa seluruh ide solusi diatas akan diterapkan pada perancangan.
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E. Analisis View

View kedalam tapak yaitu berupa lahan kosong atau area terbuka hijau karena

banyak terdapat tanaman-tanaman yang tidak terawat. Sedangkan view keluar tapak

yaitu jalan raya, bangunan pabrik, dan perumahan warga.

IDE 1 Desain Gate

secara langsung oleh pengunjung.

Opening v)
Orientasi & Zona ()
Ruang Transisi (-)
Relationship Landscape (v)
Shade & Filter (v)
Space Sosialize (v)

berfungsi sebagai penanda sebuah kawas

memberikan pandangan secara langsung

pengunjung.

Opening (v)
Orientasi & Zona (-)
Ruang Transisi {-)
Relationship Landscape (v

Shade & Filter v)
Space Sosialize v)

IDE 4 Taman & Air Mancur

Memberikan gate dengan desain yang atraktif yang diletakkan
di bagian akses menuju tapak yang berfungsi sebagai penanda
sebuah kawasan rusun dan dapat memberikan pandangan

Memberikan gate dengan desain yang atraktif
yang diletakkan di bagian utara tapak yang

/ &
- Q Mlemberikan taman di sisi sirkulasi kendaraan dan pejalan kaki
\ g berfungsi untuk pandangan atau view dari jalan menuju
—

rusun berupa tulisan rusunawa dan dapat

Memberikan taman dengan air mancur yang diletakkan
bagian tengah tapak yang berfungsi sebagai penyejuk da:

di
tempat bersantai juga dapat memberikan pandangan
secara langsung oleh pengunjung maupus

Utara Timur Laut Timur Tenggara
RTH atau RTH atau RTH atau RTH atau Utara Timur Laut Timur

66 geee

® @

Barat Laut Barat
RTH atau RTH atau

JalanRaya JalanRaya JalanRaya Pabrik Coklat

OS ew b @O

BaratDaya Selatan  paratLaut  Barat  BaratDaya  Selatan

Lahan Kosong Lahan Kosong Toyota2000  RTH atau

IDE 2 Vegetasi

Memberikan taman dibagian depan tapak untuk menghalangi
pandangan secara langsung kedalam tapak dan memberikan
taman beserta landmark didalam tapak untuk menciptakan
kesan sejuk dan nyaman bagi pengguna.

rerumputan

Opening )
Orientasi & Zona (v)
Ruang Transisi (-)
Relationship Landscape (v

Shade & Filter v)
Space Sosialize (v)

IDE 3 Taman

bangynan-bangunan yang terdapat pada tapak.

oleh

In penghuni.

Opening (v)
Orientasi & Zona )
Ruang Transisi )
Relationship Landscape {v)
Shade & Filter v)
Space Sosialize v)

IDE 5 Fasilitas Bersama
Menyediakan fasilitas bersama seperti lapangan olahra-
ga dan taman bermain yang berfungsi sebagai aktivitas
penunjang dan juga dapat memberikan pemandangan
yang sejuk dari beberapa bangunan secara langsung

oleh pengunjung maupun penghuni.
Fasilitas Taman Bermain

N
)

Opening
Orientasi & Zona

Ruang Transisi )
Relationship Landscape (v)
Shade & Filter (v)
Space Sosialize v)

Gambar 4.38 Analisis View

Sumber: Analisis, 2019
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Kesimpulan pada analisis view ini adalah beberapa ide yang dijelaskan pada
analisis diatas dan dengan beberapa pertimbangan yang sesuai dengan prinsip
disimpulkan bahwa yang akan diterapkan pada perancangan yaitu ide 1 berupa penanda
yang menandakan bangunan berupa rusunawa, ide 2 dan 3 yaitu vegetasi dan taman
karena pepohonan dan taman merupakan view yang sekaligus dapat menyejukkan
kawasan sekitar tapak, kemudian ide 4 dan 5 yaitu air mancur dan fasilitas penunjang
seperti lapangan olahraga dan taman bermain.

F. Analisis vegetasi

Vegetasi yang terdapat pada tapak merupakan beberapa jenis vegetasi liar,
seperti rerumputan dan beberapa pohon di beberapa batas tapak. Pada analisis vegetasi
yang akan dijelaskan dibawah ini lebih fokus pada penataan vegetasi seperti taman untuk
berkumpul para penghuni, RTH, sarana olahraga, sarana tempat bermain anak, dan juga

beberapa vegetasi yang digunakan, berikut dibawah ini penjelasan dari analisis vegetasi:
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TN
Vegetasi yang terdapat pada tapak merupakan beberapa jenis vegetasi liar\s perti\}grumputan
dan beberapa pohon di beberapa batas tapak. \

IDE 1 Perletakan Vegetasi

Vegetasi pada sepanjang sirkulasi kendaraan bermotor
pada samping kanan dan kiri jalur ditanami pohon yang
berfungsi sebagai penyaring asap kendaraan bermotor
dan dapat meminimalisir kebisingan.

A © e

Pohon Trembesi ~ Pohon Randu  Rumput Liar ~“.: ) / ¢
/—/\/\ Membuat area hijau pada area publik yang Eerfungﬁi untuk berkumpul

antar penghuni dengan pengunjung.

Vegetasi di sepanjang sirkulasi

\\ 7 Opening v)
N \ Orientasi & Zona (-)

/ \ \ Ruang Transisi v)
N\ \ Relationship Landscape (v)

\ Shade & Filter v)

Space Sosialize v)

AP
< ang Berkumpul
«t |
S .

\

- Vegetasi minimal 30% dari luas tapak :
penggunaan vegetasi lebih mendominasi dari pada férker: Membuat area hijau pada balkg#hunian yang dapat
untuk ruang terbuka yaitu lapangan dan taman didomjnasi oleh - ditanami bunga atau tanaman hiasdan dirawat oleh
ruang terbuka hijau dengan ruang terbuka berupa playground: setiap penghuninya sendiri. |\ ||\

; Opening v) AR
gfieezlt?si & Zona ;V)) Orientasi & Zona (-) Wiy ‘%L :
X isi \ v -
Ruang Transisi v) Ruang Transisi ) \ -
Relationship Landscape (v)
Shade & Filter v)

Space Sosialize )

Relationship Landscape (v) g ——
Shade & Filter v) -
Space Sosialize =

Playground

Lapangan Olahraga

Gambar 4.39 Analisis Vegetasi
Sumber: Analisis, 2019
Pada analisis vegetasi ini ide yang digunakan pada perancangan dimbil dari

beberapa vegetasi analisis-analisis sebelumnya yang kemudian ditentukan jenis dan

perletakan vegetasi yang sesuai dengan prinsip perancangan.
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4.2.3 Analisis Bentuk

Analisis bentuk merupakan analisis yang membahas tampilan fisik bangunan yang
dilakukan untuk mendapatkan ide bentukan dasar yang akan digunakan pada perancangan
objek. Analisis bentuk ini berhubungan dengan fungsi objek rancangan yang sudah
dianalisis yang nantinya akan menghasilkan bentuk dasar bangunan yang disesuaikan
dengan prinsip perancangan. Dengan analisis bentuk ini diharapkan menghasilkan output

berupa ide desain dan mempunyai karakter yang sesuai.

ATALISES BTV

Pada analisis bentuk ini difokuskan pada bangunan utama yaitu Hunian pada
Rumah Susun Sederhana Sewa agar mendapatkan bentukan yang sesuai dengan
prinsip perancangan ini, pada analisis bentuk ini terdapat 3 pertimbangan atau 3
alternatif dari tipikal Rumah Susun yang biasa digunakan di Indonesia.

Alternatif 1

7 B

N = koridor = unit hunian

! Menggunakan tipikal rumah susun Double loaded, tipikal ini H
e oo merupakan sistem koridor yang melayani unit-unit hunian
pening (v) - s o
Orientasi & Zona () dari dua sisi.
:l‘fﬂg Tfa;“f i () + bentuk bangunan ini memungkinkan lebih banyak jumlah
JLTQH&:" o :x; unit, karena hanya terdapat satu sisi koridor.
Space Sosialize ) - penggunaan bentuk seperti ini kurang memberikan kesan
terbuka dan tidak ada ruang untuk berkumpul atau ruang T
komunal. e |
x I
Alternatif 2 I

INEEN

void
Menggunakan tipikal rumah susun Semi Single leoded, tipikal
‘ ini merupakan tipikal rumah susun dengan sistem koridor
| yang melayani unit-unit hunian dari satu sisi saja.

|| =koridor  [] =unit hunian + penggunaan bentuk ini memungkinkan unit-unit rumah
susun mendapatkan ventilasi silang dan pencahayaan dari

Opening v) dua arah secara alami.

Orientasi & Zona ¢ - bentuk bangunan secara keseluruhan pada umumnya meru-

Ruang Transisi (-) = y

Relationship Landscape  (v) pakan bentuk massa memanjang dan bukan merupakan tipe

Shade & Filter (v) yang ekonomis, karena diperoleh lebih sedikit jumlah unit

SpacosiiEs v hunian jika dibandingkan dengan menggunakan double
loaded system.

Alternatif 3

void
| ‘ \ | Menggunakan tipikal rumah susun Semi Single

leoded, tipikal ini merupakan tipikal rumah susun |

:J ctortdor [ = ek turien dengan sist.em koﬁqor yang melayani unit-unit 17
hunian dari satu sisi saja. s

Opening ) + penggunaan bentuk ini sama seperti sebelumnya

Orientasi & Zona () Kink dapatk tilasi sil d

Ruang Transisi o memungkinkan mendapatkan ventilasi silang dan

Relationship Landscape (v) pencahayaan dari koridor.

Shade & Filter v) ) i o

Space Soshalize Y bentuk bangu.nan seperti ini yang balkonnya
menghadap void akan mengurangi kesan terbuka
dan terlalu tertutup.

Gambar 4.40 Analisis Bentuk
Sumber: Analisis, 2019
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4.2.4 Analisis Struktur

Analisis struktur merupakan analisis yang membahas proses penentuan beban
pada struktur fisik dan komponen bangunan yang akan digunakan pada bangunan sehingga
menghasilkan struktur yang sesuai dengan objek yang merupakan bangunan tinggi. Dalam
perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa ini, diharapkan dapat memiliki kriteria
bangunan yang kokoh dan memiliki kekuatan jangka Panjang sehingga tidak merugikan

pengguna dan ligkungan sekitarnya. Analisis struktur yang dilakukan pada perancangan

Rumah Susun Sederhana Sewa yaitu:

ATALISIS SYRURYTR

Pondasi .

Pondasi bored pile adalah pondasi tiang dalam berben- Material J .

tuk tabung yang berfungsi meneruskan beban bangunan Penggunaan sistem struktur rigid frame dengan balok dan kolom
kedalam permukaan tanah. Fungsinya sama seperti rangka baja tu beton bertulang. Material yang akan digunakan

pada bangunan Rusun ini berupa beton precast sebagai material
utama dinding. Didukung oleh material keramik pada area service
dan material dinding partisi pada beberapa bagian ruangannya.

pondasi dalam lainnya seperti pancang. Perbedannya
terdapat pada cara pengerjaannya. Pengerjaan bored
pile dimulai dengan perlubangan tanah terlebih dahulu
sampai kedalam yang diinginkan. Kemudian pemasan-
gan tulangan besi yang dilanjutkan dengan pengecoran

{RPENRAG

Atap
Menggunakan plat baja dengan penutup metal sheet untuk semua
bangunan.

Atap
Menggunakan atap plat beton.

Gambar 4.41 Analisis Struktur
Sumber: Analisis, 2019
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4.2.5 Analisis Utilitas

Analisis utilitas merupakan analisis yang membahas penentuan suatu system
kelengkapan fasilitas pada bangunan yang akan digunakan pada perancangan ini. Analisis
utilitas yang akan dibahas meliputi sistem utilitas air bersih dan air kotor, utilitas listrik,

utilitas keamanan dan proteksi kebakaran.

ANALISTS URTLITAS

AIR BERSHH
Mengingat pentingnya kebutuhan air bersih pada suatu bangunan, maka
perlu adanya perencanaan sistem distribusi air bersih ke seluruh bagian
yang memerlukan kesediaan air bersih yang sesuai. Perencanaan sistem air
bersih pada bangunan ini menggunakan dua sumber air yaitu PDAM dan
sumur, sehingga dengan kombinasi kedua sumber dapat saling melengkapi
kekurangan masing-masing.

Sistem yang dipakai pada perencanaan ini adalah sistem down feed yang
terdiri dari tangki atas dan tangka bawah. Alur sirkulasi air pada sistem
ini yaitu mulai dari sumber sumur dan PDAM ditampung di tandon bawah
kemudian di pompa pada tandon atas yang kemudian didistribusikan ke
seluruh bangunan.

PDAM

Ruang
pompa
ENERGI LISTRIK
- Komponen untuk penyediaan energi listrik berupa Ground, -~ o T
panel yang dihubungkan ke sumber energi (gardu lis-
trik) untuk selanjutnya di distribusikan ke unit-unit

hunian atau ruang-ruang lainnya A!R KQTOR_ . .
- Ruang pane diletakkan di lantai bawah dan bisa di Air hujan dialirkan kebawah lewat shaft menuju saluran kota.

kunci, untuk menghindari penyalahgunaan pemakaian Air kotor dan bekas dari kloset, toilet, dapat dialirkan melalui shaft menuju STP.
listrik Air Hujan __
- Ruang generator set, diperlukan untuk pengganti Toilet &
energi listrik bila listrik dari PLN padam.

Dapur
SISTEM DISTRIBUSI LISTRIK

Sub Distribution
| Panel
-—1 MDP r—-1 SDP '——1 PP I
] Main Distribution Panel
GENSET Panel

Pembagi
Kwh Meter

L]
&
& STP Bak Kontrol Saluran Kota
| -
" | SISTEM PERSAMPAHAN
] - Utilitas sampah dibedakan menjadi 2 jenis yaitu sampah organic dan anorganik. Sampah
- 5 & organic digunakan kembali untuk bahan Biopori, sedangkan sampah anorganik langsung
‘f] & 5@* menuju tempat pembuangan sampah sementara. Utilitas sampah menggunakan shaft yang
ada di sudut bangunan untuk memudahkan pembuangan sampah pada tiap lantai.
DIAGRAM PEMBUANGAN SAMPAH
Kantung
Sampah . » Shaft Sampah »| Bak Sampah
¥
TPA

Gambar 4.42 Analisis Utilitas
Sumber: Analisis, 2019
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BAB V
KONSEP PERANCANGAN
5.1 Konsep Dasar

Konsep dasar pada perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa untuk para
pekerja industri di kawasan industri Kabupaten Gresik ini adalah “Environmentally
Friendly Building”. Konsep dasar ini dipilih karena mampu mengatasi permasalahan yang
ada pada perancangan ini dengan menggunakan pendekatan Arsitektur Bioklimatik, yang
mana pendekatan tersebut diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan yang ada pada
perancangan.

Dalam objek perancangan perlu adanya konsep yang dapat diaplikasikan
terhadap rancangan. Konsep tersebut diharapkan dapat memenuhi beberapa aspek
prinsip-prinsip yang yang dapat diambil dari berbagai tahap seperti yang telah dijabarkan
pada analisis sebelumnya, sehingga menghasilkan sebuah perancangan yang sesuai
dengan pendekatan dan integrasi keislaman.

Konsep dasar perancangan “Environmentally Friendly Building” vyaitu
perancangan yang menggabungkan antara potensi lingkungan dan iklim yang ada pada
lingkungan sekitar sehingga dapat menciptakan kenyamanan dan ketenangan dalam
sebuah hunian. Berikut skema konsep dasar yang diterapkan pada perancangan Rumah
Susun Sederhana Sewa yaitu:

‘ |

TINJAUAN KEISLAMAN
Qur’an surat An-Nahl ayat 80

\
ENVIRONMENTALLY
. FRIENDLY BUILDING

o,

TINJAUAN PENDEKATAN
Pendekatan Arsitektur Biokimatik

TINJAUAN OBJEK RANCANGAN
Perancangan Rumah Susun Sederhana

Sewa untuk Pekerja

1. Opening

2. Orientasi & Zona

3. Ruang Transisi

4. Relationship Landscape
5. Shade & Filter

6. Space Sosialize

Konsep Ruang Konsep Tapak Konsep Bangunan

Gambar 5.1 Skema Konsep Dasar
Sumber: Analisis, 2019
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5.2 Konsep Ruang

Pada perumusan konsep ruang ini mengacu pada prinsip-prinsip yang sudah
ditentukan, prinsip yang digunakan pada konsep ruang ini adalah Opening, space

socialize, dan ruang transisi. Berikut ini konsep ruang yang diterapkan pada perancangan

Rusunawa yang meliputi fungsi dan kegunaan pada tiap lantainya.

RONSED RUATG

Pada perumusan konsep ruang ini mengacu pada prinsip-prinsip yang sudah di-
tentukan, prinsip yang digunakan pada konsep ruang ini adalah Opening, space
socialize, dan ruang transisi. Berikut ini konsep ruang yang diterapkan pada
perancangan Rusunawa yang meliputi fungsi dan kegunaannya tiap lantai.

Unit Suites dengan kapasitas 4 orang Unit Family dengan kapasitas 4 orang
yang berstatus lajang. yang sudah berkeluarga dan kapasitas
, maksimal 2 anak.

Lantai 1 .

- Ruang berkumpul (RTH) di tengah bangunan Lantai 2,3 dan 4

- Ruang pengelolaan - Ruang berkumpul di setiap lantai
- Unit Rusunawa - unit hunian

Unit Couple dengan kapasitas 2 orang Unit Single dengan kapasitas 1 orang
yang berstatus sudah berpasangan. yang berstatus single yang ingin
mendapatkan privasi.

|
|

Ruang Transisi, penerapan prinsip ruang transisi pada perancangan ~ Space Sosialize, penerapan prinsip ruang transisi pada

Rusunawa yang diterapkan yaitu memberikan balkon pada setiap perancangan Rusunawa yang diterapkan yaitu menyedia-
unit dan memberikan hubungan secara langsung pada void yang ada  kan ruang bersama pada pada setiap bangunan Rusunawa
ditengah bangunan sehingga dapat memberikan kesan menyatu dan setiap lantainya.

dengan alam.

Opening, penerapan prinsip opening pada perancangan Rusunawa
yang diterapkan pada setiap ruang yang ada yaitu dengan cara
memberikan bukaan pada setiap ruang untuk mengalirkan udara
agar dapat memberikan kenyamanan.

Gambar 5.2 Konsep Ruang
Sumber: Analisis, 2019
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Pada perumusan konsep ruang ini mengacu pada prinsip-prinsip yang sudah di-
tentukan, prinsip yang digunakan pada konsep ruang ini adalah Opening, space
socialize, dan ruang transisi. Berikut ini konsep ruang yang diterapkan pada
perancangan Rusunawa yang meliputi fungsi dan kegunaannya tiap lantai.

RONSEP BUANT

Gedung Serbaguna

Unit Pertokoan

g
By g bl

LES

Unit Rusunawa

Musholla Sarana Aendidikan

T e el |

1]

Ruang Transisi, penerapan prinsip ruang transisi Opening, penerapan prinsip opening pada Space Sosialize, penerapan prinsip
pada perancangan Rusunawa yang diterapkan ~ perancangan Rusunawa yang diterapkan  ruang transisi pada perancangan
yaitu memberikan balkon pada setiap unit dan  pada setiap ruang yang ada yaitu dengan  Rusunawa yang diterapkan yaitu

memberikan hubungan secara langsung pada cara memberikan bukaan pada setiap menyediakan ruang bersama pada
void yang ada ditengah bangunan sehingga ruang untuk mengalirkan udara agar dapat pada setiap bangunan Rusunawa dan
dapat memberikan kesan menyatu dengan alam. memberikan kenyamanan. setiap lantainya.

Gambar 5.3 Konsep Ruang
Sumber: Analisis, 2019
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5.3 Konsep Tapak
Pada perumusan konsep tapak yang didapat melalui proses analisis yang
berkaitan antara tapak dan kondisi lingkungan sekitar ini mengacu pada prinsip yang

sudah ditentukan, prinsip yang digunakan pada konsep tapak ini yaitu opening,

Relationship landscape, shade and filter, dan space socialize.

LEGENDA
. Unit Rusunawa

. Musholla

. Unit Pertokoan

. Klinik

. Hall / Gedung Serbaguna

. TK & Playgroup

. Lapangan Olahraga

8. Taman Bermain

9. Taman

10. Air Mancur & Taman

11. Parkir Mobil

12. Parkir Motor Pengunjung
13. Parkir Motor Penghuni
14. Pos Security

NOoONUT AW -

Gambar 5.4 Konsep Tapak
Sumber: Analisis, 2019
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Pada perumusan konsep tapak yang didapat melalui proses analisis yang berkaitan
antara tapak dan kondisi lingkungan sekitar ini mengacu pada prinsip yang sudah di-
tentukan, prinsip yang digunakan pada konsep tapak ini yaitu opening, Relationship
landscape, shade and filter, ruang transisi, dan space socialize.

Opening, penerapan prinsip opening pada perancangan Rusunawa Shade and Filter, penerapan prinsip ini pada perancangan Rusun-
yang diterapkan pada tapak yaitu pembagian beberapa taman awa yang diterapkan pada tapak yaitu menyediakan beberapa
yang diperuntukkan umum atau bersifat publik. vegetasi yang berfungsi sebagai filter dari polusi udara yang be-
rasal dari kawasan industri dan filter dari kebisingan kendaraan.

Tempat Parkir Mobil

RTH dan Ruang Berkumpul Tempat Parkir Motor

4“‘/

Lapangan Olahraga

Fasilitas Taman Bermain

Air Mancur dan Taman Tempat Berkumpul

Relationship Landscape, penerapan prinsip ini pada perancangan Space Sosialize, penerapan prinsip ini pada perancangan Rusuna-

Rusunawa yang diterapkan pada tapak yaitu setiap fungsi atau ke- wa yang diterapkan pada tapak yaitu menyediakan beberapa

giatan yang berhubungan dengan landscape atau ruang terbuka.  sarana yang dapat meningkatkan hubungan antar penghuni seperti
lapangan olahraga, taman, playground dll.

Gambar 5.5 Konsep Tapak
Sumber: Analisis, 2019

5.4 Konsep Bentuk
Konsep bentuk pada perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa ini menggunakan
pengurangan dan penambahan pada bentuk dasar yang digunakan yang diperoleh dari

analisis bentuk. Pada konsep bentuk ini prinsip yang digunakan yaitu orientasi dan zona,
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dengan menggunakan prinsip tersebut dapat mengarahkan bangunan agar mendapatkan

pencahayaan dan penghawaan alami dan membuat zona-zona tertentu agar dapat

menghasilkan kenyamanan pengguna.

Konsep bentuk pada perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa ini menggunakan pengurangan dan penambahan pada bentuk dasar
yang digunakan yang diperoleh dari analisis bentuk. Pada konsep bentuk ini prinsip yang digunakan yaitu orientasi dan zona, dengan
menggunakan prinsip tersebut dapat mengarahkan bangunan agar mendapatkan pencahayaan dan penghawaan alami dan membuat
zona-zona tertentu agar dapat menghasilkan kenyamanan pengguna.

I
|

void

= koridor = unit hunian

Penerapan prinsip pada konsep
bentuk ini yaitu menggunakan

prinsip opening dan ruang tran-
sisi dimana dapat menghasilkan
bentukan yang sesuai dengan

arah hadap matahari dan angin
juga dapat menyatukan alam
dengan bangunan tersebut.

RO = —— ‘ % i

1)) — ==qin q!,.

%>
b

LT T 1Y

Gambar 5.6 Konsep Bentuk
Sumber: Analisis, 2019
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5.5 Konsep Struktur

Konsep struktur pada perancangan ini dibagi menjadi tiga bangian struktur yaitu

Up Structure, Middle Structure, dan Sub Structure dengan mengacu pada ketentuan

untuk bangunan bertingkat seperti Rusunawa ini.

Konsep struktur pada perancangan ini dibagi menjadi tiga bangian struktur
yaitu Up Structure, Middle Structure, dan Sub Structure dengan mengacu pada
ketentuan- ketentuan untuk bangunan bertingkat seperti Rusunawa ini.

Up Structure
Menggunakan atap miring. Penggunaan atap
miring tropis ini berfungsi agar dapat
menyerap udara panas yang terkumpul diatas
plafon.

Bangunan ini menggunakan sistem struktur
rigid frame dengan balok dan kolom rangka
baja tu beton bertulang. Material yang akan §
digunakan pada bangunan ini berupa beton
precast dan material dinding partisi pada be-
berapa bagian ruangannya.

Sub Structure

Middle Structure

Pondasi bored pile adalah pondasi tiang dalam berben-
tuk tabung yang berfungsi meneruskan beban bangunan
kedalam permukaan tanah. Fungsinya sama seperti
pondasi dalam lainnya seperti pancang. Perbedannya
terdapat pada cara pengerjaannya. Pengerjaan bored
pile dimulai dengan perlubangan tanah terlebih dahulu
sampai kedalam yang diinginkan. Kemudian pemasan-
gan tulangan besi yang dilanjutkan dengan pengecoran
beton. e

Bangunan ini menggunakan sistem struktur rigid frame dengan
balok dan kolom rangka baja tu beton bertulang. Material yang
akan digunakan pada bangunan ini berupa beton precast sebagai
material utama dinding. Didukung oleh material keramik pada
area service dan material dinding partisi pada beberapa bagian
ruangannya.

b ATAT A

Gambar 5.7 Konsep Struktur
Sumber: Analisis, 2019

5.6 Konsep Utilitas

Konsep utilitas pada perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa dengan

pendekatan Arsitektur Bioklimatik ini menggunakan beberapa strategi utilitas sebagai
berikut:

1.
2.

. Sistem hydrant, hydrant diletakkan pada beberapa titik di luar dan dalam bangunan.

Sistem air bersih

Sistem air kotor

Air yang digunakan bersumber dari air bersih atau air hujan.
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4. Sistem kelistrikan, sistem listrik bersumber dari PLN

5. Sistem persampahan dikumpulkan pada beberapa titik yang nantinya akan diangkut

petugas.

Konsep utilitas pada perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa dengan
pendekatan Arsitektur Bioklimatik ini menggunakan beberapa strategi
utilitas sebagai berikut:

1.Sistem air bersih ) B
2.Sistem air kotor SO
3.Sistem hydrant, hydrant diletakkan pada beberapa titik di luar dan )
dalam bangunan. Air yang digunakan bersumber dari air bersih atau air
hujan.

4.Sistem kelistrikan, sistem listrik bersumber dari PLN
5.Sistem persampahan dikumpulkan pada beberapa titik yang nantinya
akan diangkut petugas.

AIR KOTOR

Air hujan dialirkan kebawah lewat shaft menuju saluran kota.
Air kotor dan bekas dari kloset, toilet, dapat dialirkan melalui
shaft menuju STP.

Meteran Air

Air Hujan

Toilet &
Dapur

Satingan POAN

AIR BERSIH

Sistem yang dipakai pada perencanaan ini adalah sistem down feed yang
terdiri dari tangki atas dan tangka bawah. Alur sirkulasi air pada sistem ini
yaitu mulai dari sumber sumur dan PDAM ditampung di tandon bawah
kemudian di pompa pada tandon atas yang kemudian didistribusikan ke
seluruh bangunan.

STP Bak Kontrol Saluran Kota

SHAFT

KELISTRIKAN

- Komponen untuk penyediaan energi listrik berupa panel yang dihubu-
ngkan ke sumber energi (gardu listrik) untuk selanjutnya di distribusi-
kan ke unit-unit hunian atau ruang-ruang lainnya

- Ruang pane diletakkan di lantai bawah dan bisa di kunci, untuk
—SAMPAH menghindari penyalahgunaan pemakaian listrik

- Ruang generator set, diperlukan untuk pengganti energi listrik bila
listrik dari PLN padam.

SAMPAH— —SAMPAH

SAMPAH —

SAMPAH ORGANIK
UNTUK SISTEM BIOPORI
TRUK

PENGANGKUT
SAMPAH

SAMPAH—| [—SAMPAH

0 () SAMPAH

SISTEM PERSAMPAHAN

Utilitas sampah dibedakan menjadi 2 jenis yaitu sampah organic dan anorganik. Sampah
organic digunakan kembali untuk bahan Biopori, sedangkan sampah anorganik langsung
menuju tempat pembuangan sampah sementara. Utilitas sampah menggunakan shaft yang
ada di sudut bangunan untuk memudahkan pembuangan sampah pada tiap lantai.

Gambar 5.8 Konsep Utilitas
Sumber: Analisis, 2019
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BAB VI
HASIL PERANCANGAN
6.1 Konsep Perancangan
6.1.1 Konsep Dasar

Pada perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa yang menggunakan pendekatan
arsitektur bioklimatik ini menerapkan prinsip-prinsip yang sesuai dengan pendekatan
tersebut. Adapun beberapa prinsip yang digunakan dalam proses analisis yaitu. Berikut
merupakan ringakasan dasar dari perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa Pekerja
dengan pendekatan Arsitektur Bioklimatik.

Hasil pada rancangan diatas akan dibahas pada bab ini, beserta penerapan
pendekatan yang telah digunakan pada perancangan. Terdapat beberapa perbedaan
antara analisis yang telah dirumuskan pada konsep rancangan dengan hasil desain, akan
tetapi perbedaan tersebut masih mengacu pada prinsip-prinsip yang diterapkan.

: |

TINJAUAN KEISLAMAN
Qur'an surat An-Nahl ayat 80

ENVIRONMENTALLY

FRIENDLY BUILDING
TINJAUAN OBJEK RANCANGAN

Perancangan Rumah Susun Sederhana
TINJAUAN PENDEKATAN Sewa untuk Pekerja

Pendekatan Arsitektur Biokimatik

7|

1. Opening

2. Orientasi & Zona

3. Ruang Transisi

4. Relationship Landscape
5. Shade & Filter

6. Space Sosialize

Konsep Ruang Konsep Tapak Konsep Bangunan

Gambar 6.1 Skema Konsep Dasar
Sumber: Perancangan, 2020

6.1.2 Konsep Ruang

Pada perumusan konsep ruang ini mengacu pada prinsip-prinsip yang sudah
ditentukan, prinsip yang digunakan pada konsep ruang ini adalah Opening, space
socialize, dan ruang transisi. Berikut ini konsep ruang yang diterapkan pada perancangan

Rusunawa yang meliputi fungsi dan kegunaan pada tiap lantainya.
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RONSEP UG

Pada perumusan konsep ruang ini mengacu pada prinsip-prinsip yang sudah ditentukan, prinsip yang digunakan pada konsep
ruang ini adalah Opening, space socialize, dan ruang transisi. Berikut ini konsep ruang yang diterapkan pada perancangan
Rusunawa yang meliputi fungsi dan kegunaannya tiap lantai.

RUANG MAKRO

= A

Fungsi Penunjang = Fungsi Sekunder

Zona Publik yang dapat diakses oleh Pengunjung, Penghuni dan  Zona Publik yang dapat diakses oleh Pengunjung, Penghuni dan

Pengelola. Pengelola.
- Sarana Ibadah @ @ @ 0 - Unit Pertokoan
- Klinik b ey - Koperasi
- Hall ‘ :
- Sarana Pendidikan

- Sarana Pengelolaan
- Sarana Olahraga

Koperasi Unit Pertokoan
t Sebay pat

“Fungsi Primer / / =

Zona Semi Publik yang dapat diakses oleh Penghuni dan
Pengelola.
- Hunian Vertikal

-TPS m
- Ruang Sistem ,

e
Fungsi\Service
Zona Publik yang dapat diakses oleh Pengelola.

- Pos Satpam

ONA

Waste

Gambar 6.2 Konsep Ruang
Sumber: Perancangan, 2020
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Pada perumusan konsep ruang ini mengacu pada prinsip-prinsip yang sudah ditentukan,
prinsip yang digunakan pada konsep ruang ini adalah Opening, space socialize, dan
ruang transisi. Berikut ini konsep ruang yang diterapkan pada perancangan Rusunawa
yang meliputi fungsi dan kegunaannya tiap lantai.

1 Unit Hunian Rusunawa

~ —
- I

|I’m

z Bangunan Pertokoan

RONSED RUANG

setiap lantainya.

Gambar 6.3 Konsep Ruang
Sumber: Perancangan, 2020
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Pada perumusan konsep ruang ini mengacu pada prinsip-prinsip yang sudah di-
tentukan, prinsip yang digunakan pada konsep ruang ini adalah Opening, space
socialize, dan ruang transisi. Berikut ini konsep ruang yang diterapkan pada

perancangan Rusunawa yang meliputi fungsi ¢ dat; kegunaannya tiap lantai.

RONSED RUATE

=
g1 LT LTe

e ’j Unit Family dengan kapasitas ) . ‘ ‘ - _':)
: 4 orang yang sudah berkeluar-

Unit Suites dengan kapasitas

ML
ey ]' ga dan kapasitas maksimal 2 ﬁ
[T | =] anak —d| 4 orang yang berstatus
ﬂiu " lajang.

NE

Unit Couple dengan kapasitas

E] ru‘ 2 orang yang berstatus sudah

Ta berpasangan.

Unit Single dengan kapasitas 1

rF orang yang berstatus single yang
-]g ingin mendapatkan privasi.

Ruang Transisi: memberikan balkon Space Sosialize: penerapan prinsip Opening: penerapan diterapkan pada
pada setiap unit dan memberikan ruang transisi pada perancangan setiap ruang dengan memberikan bukaan
hubungan secara langsung pada sisi Rusunawa yang diterapkan yaitu pada setiap ruang untuk mengalirkan
luar bangunan sehingga dapat mem- menyediakan ruang bersama pada udara atau disebut dengan ventilasi
berikan kesan menyatu dengan alam pada setiap bangunan Rusunawa dan silang agar dapat menyediakan ruang
dan dapat juga dijadikan sebagai setiap lantainya. yang nyaman bagi penghuni. Penerapan
pembayang matahari yang berasal penempatan bukaan jendela untuk con-
dari tanaman rambat/gantung. trol perolehan panas dan penggunaan

ventilasi silang.

Gambar 6.4 Konsep Ruang
Sumber: Perancangan, 2020

6.1.3 Konsep Tapak
Pada perumusan konsep tapak yang didapat melalui proses analisis yang

berkaitan antara tapak dan kondisi lingkungan sekitar ini mengacu pada prinsip yang
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sudah ditentukan, prinsip yang digunakan pada konsep tapak ini yaitu opening,
Relationship landscape, shade and filter, dan space socialize.

Pada konsep tapak ini terdapat beberapa fasilitas yang disediakan
denganmenerapkan prinsip opening, relationship landscape, shade and filter, dan space
socialize seperti menyediakan tulisan penanda di area depan kawasan dengan beberapa
vegetasi untuk menyerap polusi udara kendaraan pada jalan utama, kemudian
menyediakan tempat parkir motor didekat beberapa bangunan untuk memudahkan para
penghuni menuju bangunan satu ke bangunan lainnya, menyediakan area bermain anak
yang berada didekat sarana Pendidikan dan dekat taman untuk bersantai para penghuni
sambil mengawasi anak, kemudian menyediakan tempat olahraga outdoor untuk
memfasilitasi penghuni berolahraga dan sebagai view dari hunian yang juga dapat

mempersejuk kawasan tapak dan sekitarnya, dll yang akan diperlihatkan dibawah ini:
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Pada perumusan konsep tapak yang didapat melalui proses analisis yang berkaitan
antara tapak dan kondisi lingkungan sekitar ini mengacu pada prinsip yang sudah di-
tentukan, prinsip yang digunakan pada konsep tapak ini yaitu opening, Relationship
landscape, shade and filter, ruang transisi, dan space socialize.

Opening, penerapan prinsip opening pada perancangan Rusunawa Shade and Filter, penerapan prinsip ini pada perancangan Rusun-
yang diterapkan pada tapak yaitu pembagian beberapa taman awa yang diterapkan pada tapak yaitu menyediakan beberapa
yang diperuntukkan umum atau bersifat publik. vegetasi yang berfungsi sebagai filter dari polusi udara yang be-
rasal dari kawasan industri dan filter dari kebisingan kendaraan.

1 Lapangan Olahraga
WA i

N ‘}',.‘ ‘

3‘ Tempat Parkir Mobil
-

P

| Air Mancur dan Taman Tempat Berkumpul

afl Rusunawa
==
> 3

Space Sosialize, penerapan prinsip ini pada perancangan Rusuna-
wa yang diterapkan pada tapak yaitu menyediakan beberapa
sarana yang dapat meningkatkan hubungan antar penghuni seperti
lapangan olahraga, taman, playground dll.

Relationship Landscape, penerapan prinsip ini pada perancangan
Rusunawa yang diterapkan pada tapak yaitu setiap fungsi atau ke-
giatan yang berhubungan dengan landscape atau ruang terbuka.

Gambar 6.5 Konsep Tapak
Sumber: Perancangan, 2020
6.1.4 Konsep Bentuk

Konsep bentuk pada perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa ini menggunakan
pengurangan dan penambahan pada bentuk dasar yang digunakan yang diperoleh dari

analisis bentuk. Pada konsep bentuk ini prinsip yang digunakan yaitu orientasi dan zona,

118

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



dengan menggunakan prinsip tersebut dapat mengarahkan bangunan agar mendapatkan
pencahayaan dan penghawaan alami dan membuat zona-zona tertentu agar dapat

menghasilkan kenyamanan pengguna.

XONSED BENTUR & TARPILAN

Konsep bentuk pada perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa ini menggunakan pengurangan dan penambahan pada bentuk dasar
yang digunakan yang diperoleh dari analisis bentuk. Pada konsep bentuk ini prinsip yang digunakan yaitu orientasi dan zona, dengan
menggunakan prinsip tersebut dapat mengarahkan bangunan agar mendapatkan pencahayaan dan penghawaan alami dan membuat
zona-zona tertentu agar dapat menghasilkan kenyamanan pengguna.

", ‘ ‘
(77 = koridor _‘ = unit hunian
Pemilihan bentuk massa yang paling baik adalah persegi

Panjang karena memiliki penyebaran panas yang rendah
dan evektifitas ruang yang tinggi yang berkaitan dengan

rumah susy <w
S

/

Terdapat void ditengah bangunan untuk memaksimalkan
penghawaan alami agar sirkulasi udara lancar. Balkon
diletakkan disisi luar bangunan agar terkena cahaya
langsung.

Memberikan balkon pada setiap unit dan memberikan
secondary skin pada fasad bangunan Rumah Susun Sewa
Sederhana ini. Juga memberikan atap green roof

pada prisip pendekatan bioklimatik terdapat orientasi bangu-
nan dan dari hasil analisis orientasi massa paling baik berada

pada rotasi 45 derajat dengan posisi memanjang ke arah dengan panel surya. T

barat-timur. 1

Dari hasil bentuk memanjang dan arah hadap tersebut

kemudian dapat ditentukan susunan ruang didalam Kemudian terjadi pengurangan dan penambahan agar
bangunan rusunawa. dapat mendapatkan pencahayaan dan penghawaan
secara alami.

Gambar 6.6 Konsep Bentuk
Sumber: Perancangan, 2020
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6.1.5 Konsep Struktur
Konsep struktur pada perancangan ini dibagi menjadi tiga bangian struktur yaitu
Up Structure, Middle Structure, dan Sub Structure dengan mengacu pada ketentuan

untuk bangunan bertingkat seperti Rusunawa ini.

XONSER STRURTVR

Konsep struktur pada perancangan ini dibagi menjadi tiga bangian struktur yaitu Up Structure, Middle
Structure, dan Sub Structure dengan mengacu pada ketentuan- ketentuan untuk bangunan bertingkat
seperti Rusunawa ini.

Up Structure Middle Structure Sub Structure
Penggunaan atap miring pada bangunan Bangunan ini menggunakan sistem struk- Pada bangunan utama atau bangunan
utama atau bangunan bertingkat dengan tur rigid frame dengan balok dan kolom bertingkat menggunakan pondasi foot
roof garden dan dilapisi dengan surya rangka baja tu beton bertulang. Material plate dan menggunakan pondasi batu
panel. yang akan digunakan pada bangunan ini kali pada bangunan satu lantai atau
Bangunan ini menggunakan sistem struktur berupa beton precast sebagai material bangunan penunjang seperti musholla,
rigid frame dengan balok dan kolom rangka  utama dinding. Untuk bangunan utama bangunan pertokoan, bangunan sarana
baja tu beton bertulang. Material yang menggunakan struktur rigid frame dengan pendidikan, dan sarana kesehatan.

akan digunakan pada bangunan ini berupa  bentang antar kolom sekitar 4 meter
beton precast dan material dinding partisi dengan ukuran kolom 20x40.
pada beberapa bagian ruangannya.

Struktur Bangunan Utama

Al
L/ 7] i)
vy WL
A7 A,
VzZ//] ),
/[

') | I

B LA
V2572
& 111

Middle Structure

! \rJ‘.l P2

Penggunaan atap plat beton pada bangunan penunjang dan penggunaan atap baja

ringan pada bangunan penunjang yaitu bangunan pertokoan, sarana kesehatan dan
pendidikan. Sub Structure

Gambar 6.7 Konsep Struktur
Sumber: Perancangan, 2020
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6.1.6 Konsep Utilitas

Konsep utilitas pada perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa dengan

pendekatan Arsitektur Bioklimatik ini menggunakan beberapa strategi utilitas sebagai
berikut:

Konsep utilitas pada perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa dengan
pendekatan Arsitektur Bioklimatik ini menggunakan beberapa strategi
utilitas sebagai berikut:

1.Sistem air bersih

2.Sistem air kotor

3.Sistem hydrant, hydrant diletakkan pada beberapa titik di luar dan
dalam bangunan. Air yang digunakan bersumber dari air bersih atau air
hujan.

4.Sistem kelistrikan, sistem listrik bersumber dari PLN
5.Sistem persampahan dikumpulkan pada beberapa titik yang nantinya
akan diangkut petugas.

AIR KOTOR

Air hujan dialirkan kebawah lewat shaft menuju saluran kota.
Air kotor dan bekas dari kloset, toilet, dapat dialirkan melalui
shaft menuju STP.

Meteran Air

Air Hujan __

Toilet &
Dapur

Sumur Artesis

AIR BERSIH

Sistem yang dipakai pada perencanaan ini adalah sistem down feed yang
terdiri dari tangki atas dan tangki bawah. Alur sirkulasi air pada sistem ini
yaitu mulai dari sumber sumur dan PDAM ditampung di tandon bawah
kemudian di pompa pada tandon atas yang kemudian didistribusikan ke
seluruh bangunan.

STP Bak Kontrol Saluran Kota

SHAFT

KELISTRIKAN
- Komponen untuk penyediaan energi listrik berupa panel yang dihubu-
SAMPAH— 'D’ [eaameAn ngkan ke sumber energi (gardu listrik) untuk selanjutnya di distribusi-
kan ke unit-unit hunian atau ruang-ruang lainnya

i - Ruang panel diletakkan di lantai bawah dan bisa di kunci, untuk
SAMPAH—} -Ij- —sampaH menghindari penyalahgunaan pemakaian listrik
- Ruang generator set, diperlukan untuk pengganti energi listrik bila
listrik dari PLN padam.
SAMPAH —1 ID' |- SAMPAH
TPs -D

SAMPAH ORGANIK
UNTUK SISTEM BIOPORI
TRUK

PENGANGKUT
SAMPAH

TPA —

SAMPAH

SISTEM PERSAMPAHAN

Utilitas sampah dibedakan menjadi 2 jenis yaitu sampah organic dan anorganik. Sampah
organic digunakan kembali untuk bahan Biopori, sedangkan sampah anorganik langsung
menuju tempat pembuangan sampah sementara. Utilitas sampah menggunakan shaft yang
ada di sudut bangunan untuk memudahkan pembuangan sampah pada tiap lantai.

Gambar 6.8 Konsep Utilitas
Sumber: Perancangan, 2020
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Berikut dibawah ini merupakan beberapa titik peletakan sistem utilitas pada
kawasan perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa.

Konsep utilitas pada perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa dengan
pendekatan Arsitektur Bioklimatik ini menggunakan beberapa strategi
utilitas sebagai berikut:

2. Sistem air kotor / / )
Limbah padat, yal barasal dari /
Kloset kamar mandi. />

1.Sistem air bersih
oy

L

I 5

O Sk;p(lptank
/O BakKontrol
© Resapan

/ "\~
/ @dJaringan PDAM
@ Sumur Bor
© Ground Water Tank

3.Sistem air kotor |
Limbah cair, berupa air kotor yang
berasal dari floor drain kamar
mandi, wastafel, d(l dan A‘[f
hujan.

4 Sistem kelistrikan, SlStem
listrik bersumber dari PLN

@ saluran Pipa
o\ng Kontrol
/O Trfo L /@ Fosapn
O PN O Selokan
PN | Trafo Power House | Air Kotor [[Non Toilet | 1> [ Saluran Pipa] Air Hujan
| Resapan | | Bak Kontrol l ] | Talang |

5. Sistem hydrant, hydrant diletakkan
pada beberapa titik di luar dan dalam
bangunan. Air/yang digunakan bersum
ber dari air bersih atau air hujan.

Selokan

£ 6.Sistem persampahan dikumpulkan
pada beberapa titik yang nantinya
akan diangkut petugas e

AN
./?y:ram Indoor

Gambar 6.9 Konsep Utilitas
Sumber: Perancangan, 2020

122

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



6.2 Hasil Perancangan
Pada hasil perancangan pada sub bab ini merupakan hasil rancangan rumah susun

sederhana sewa dari penjabaran konsep pada pembahasan sebelumnya.

6.2.1 Hasil Rancangan Kawasan
Pada hasil rancangan kawasan ini menampilkan hasil perancangan Rumah Susun
Sederhana Sewa yang terletak di kawasan industri kabupaten Gresik. Hasil rancangan

kawasan disajikan dalam bentuk site plan, layout plan, tampak, dan potongan kawasan.

a. Site Plan dan Layout Plan

Penataan massa bangunan pada rancangan Rumah Susun Sederhana Sewa ini
berdasarkan sifat aktivitas penghuninya dan berdasarkan arah hadap atau orientasi
matahari yang bertujuan untuk mendapatkan kenyamanan pada bangunan hunian. Bentuk
site plan dan layout plan juga diambil dari grid yang berpusat pada lingkaran ditengah
kawasan yang kemudian diolah menjadi 8 bangunan yang saling terhubung sesuai dengan

kebutuhan penghuni Rusunawa.

SITE PLAN
LEGENDA

1. Unit Rusunawa
2. Musholla

3. Unit Pertokoan
4. Klinik

5. Hall / Gedung Serbgguna
6. TK & Playgroup
7. Lapangan Olahraga
8. Taman Bermain,
9. Taman
10. Air Mancur & Taman
11. Parkir Mobjil
12. Parkir Motor
13. Pos Secyrity

Gambar 6.10 Site Plan
Sumber: Hasil Rancangan, 2020

Pada kawasan Perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa ini terdapat banyak
area terbuka yang memiliki fungsi sesuai dengan penghuninya. Area terbuka pada
perancangan ini terdapat pada beberapa titik yang berupa taman dan fasilitas pendukung
seperti lapangan olahraga, dll. Area entrance pada kawasan ini tersedia dua yaitu di

bagian barat dan timur untuk mempermudah pencapaian pada bangunan.
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LAYOUT PLAN
LEGENDA

1. Unit Rusunawa
2. Musholla

3. Unit Pertokoan
4. Klinik

5. Hall / Gedung Serbaguna
6. TK & Playgroup
7. Lapangan Olahr.
8. Taman Bermain
9. Taman

10. Air Mancur
11. Parkir Mobi
12. Parkir Motor
13. Pos Secuyity

LAYOUT PLAN

SKALA 1 : 1000

Gambar 6.11 Layout Plan
Sumber: Hasil Rancangan, 2020

b. Tampak Kawasan
Tampak Kawasan Rumah Susun Sederhana Sewa ini terbagi menjadi beberapa

tampak yang terlihat dari setiap sisi, yaitu:

Tampak Kawasan Utara
Skala 1:1000

e W

-
Lt ar B sl ool TR iR Al

Tampak Kawasan Barat
Skala 1:1000

Tampak Kawasan Selatan
Skala 1:1000

Tampak Kawasan Timur
Skala 1:1000
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Gambar 6.12 Tampak Kawasan
Sumber: Hasil Rancangan, 2020

c. Potongan Kawasan
Potongan Kawasan Rumah Susun Sederhana Sewa ini terbagi menjadi Potongan

Kawasan A-A’ dan Potongan Kawasan B-B’ yaitu gambar berikut:

Potongan Kawasan A-A’

Potongan Kawasan B-B’
Skala 1:1000

Gambar 6.13 Potongan Kawasan
Sumber: Hasil Rancangan, 2020

6.2.2 Hasil Rancangan Bangunan

Fasad bangunan Rumah Susun Sederhana Sewa ini sendiri memiliki bentukan yang
mengikuti pendekatan yang digunakan yang mampu memberikan kesan nyaman bagi
penghuninya. Fasad tersebut mengelilingi setiap blok Rusunawa.
a. Denah, Tampak, dan Potongan Bangunan Hunian Rusunawa Blok A dan Blok B

Bentuk perancangan Rumah Susun ini merupakan bentuk umum dari Rumah Susun
yang sesuai dengan standar pembangunan permukiman yang kemudian disesuaikan
dengan zoning ruang dan grid kawasan yang telah dijabarkan pada konsep perancangan.

Fasad bangunan Rumah Susun Sederhana Sewa ini sendiri memiliki bentukan yang
mengikuti pendekatan yang digunakan yang mampu memberikan kesan nyaman bagi
penghuninya. Fasad tersebut mengelilingi setiap blok Rusunawa seperti fasad berupa

secondary skin yang bermaterial fiber.
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Gambar 6.14 Denah, Tampak, dan Potongan Bangunan Unit Hunian Blok A
Sumber: Hasil Rancangan, 2020

Bangunan Rumah Susun Sederhana Sewa yang merupakan bangunan utama ini
terdapat 3 blok bangunan sesuai dengan kebutuhan penghuni dan sesuai dengan kondisi
tapak dan lingkungan sekitar. Terdapat 4 jenis unit dalam satu blok Rusunawa yaitu Single
unit, couple unit, family unit, dan Suites unit yang masing-masing terdapat pada setiap
lantai bangunan hunian. Berikut dibawah ini merupakan gambar denah, tampak, dan

potongan bangunan Rumah Susun Sederhana Sewa:
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Gambar 6.15 Denah, Tampak, dan Potongan Bangunan Unit Hunian Blok B
Sumber: Hasil Rancangan, 2020

b. Denah, Tampak, dan Potongan Bangunan Musholla
Bangunan musholla ini merupakan bangunan penunjang yang terletak di dekat
hunian dan dekat entrance agar mudah dijangkau oleh setiap penghuni dan pengunjung.

Musholla diletakkan pada bagian barat agar tidak dilalui kendaraan ataupun dilalui
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aktivitas penghuni dan diletakkan di public agar mudah pencapaiannya. Berikut dibawah

ini adalah gambar denah, tampak, dan potongan bangunan musholla:

)
v

4094+ 157 +1.00+—1.50— 1.50 + 1.50 — 1.50
4094+ 1.4

Z_YPOTONGAN A—A’

7 SKALA 1 : 200
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Z\POTONGAN B—B’

N skala 1: 200

Gambar 6.16 Denah, Tampak, dan Potongan Bangunan Mushola
Sumber: Hasil Rancangan, 2020

c. Denah, Tampak, dan Potongan Bangunan Pertokoan
Bangunan pertokoan ini merupakan sarana perniagaan untuk menambah
penghasilan penghuni yang ingin berwirausaha dan untuk pengelolaan Rumah Susun itu

sendiri. Berikut dibawah ini denah, tampak, dan potongan bangunan pertokoan:

A
A
V)

' 3.00 } 4.00 } 4.00 } 315 ' 4.00- ' 4.00

00- 200 -100- 300 <100¢ 300  4100¢ 200 100+ 300 100+ 300  -100¢ 200 100
POTONGAN B'—B
SKALA 1 : 250
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Gambar 6.17 Denah, Tampak, dan Potongan Bangunan Pertokoan
Sumber: Hasil Rancangan, 2020

d. Denah, Tampak, dan Potongan Bangunan Klinik
Bangunan klinik ini merupakan sarana kesehatan yang terletak di kawasan
Rusunawa di bagian timur tapak dekan dengan bangunan pertokoan. Berikut adalah

denah, tampak, dan potongan bangunan klinik:

| ©B

[0 O]
=
%

3.15 + 3.50: + 3.50: + 3.50 +—1.50——2.00—I
|
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Gambar 6.18 Denah, Tampak, dan Potongan Bangunan Klinik
Sumber: Hasil Rancangan, 2020

e. Denah, Tampak, dan Potongan Bangunan Hall / Gedung Serbaguna
Bangunan Hall atau biasa disebut Gedung serbaguna ini terletak di dekat hunian
dan dekat dengan musholla. berikut dibawah ini merupakan gambar denah, tampak dan

potongan bangunan Hall:
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POTONGAN A'—A
SKALA 1 : 250

POTONGAN B’-B

SKALA 1 : 250

Gambar 6.19 Denah, Tampak, dan Potongan Bangunan Hall atau Gedung Serbaguna
Sumber: Hasil Rancangan, 2020

f. Denah, Tampak, dan Potongan Bangunan Sekolah TK
Bangunan sekolah atau sarana Pendidikan yang disediakan untuk tempat sekolah

anak tk dan paud agar mempermudah dalam pengawasan orag tua dan mempermudah
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penghuni untuk tidak sekolah diluar kawasan bagi anak-anak. Berikut dibawah ini hasil

gambar denah, tampak, dan potongan bangunan sekolah:

—1.50——1.50——1.50——1.50—+

324

- 150 +-150+ 150+ 150+ 150+ 450 e 6.00 + 6.00 + 6.00-
31.00

POTONGAN B'—B
N\ SKALA 1 : 250

324

i i} it
0.50+—+—1.50—+ 250 a5 250 i 250 +—0.50

% POTONGAN A'—A
\Z SKALA 1 : 250

Gambar 6.20 Denah, Tampak, dan Potongan Bangunan Sekolah TK

Sumber: Hasil Rancangan, 2020

6.2.3 Perspektif
Gambar arsitektural termasuk didalamnya yaitu gambar perspektif eksterior dan

interior yaitu sebagai berikut:
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a. Perspektif Eksterior

Gambar 6.21 Perspektif Eksterior Depan Kawasan

Sumber: Hasil Rancangan, 2020

Gambar 6.22 Perspektif Eksterior Arah Utara Kawasan

Sumber: Hasil Rancangan, 2020
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Gambar 6.23 Perspektif Eksterior Dari Timur Kawasan
Sumber: Hasil Rancangan, 2020

b. Perspektif Interior

Gambar 6.24 Perspektif Interior Unit Rusunawa

Sumber: Hasil Rancangan, 2020
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Gambar 6.25 Perspektif Interior Unit Rusunawa
Sumber: Hasil Rancangan, 2020

Gambar 6.26 Perspektif Interior Unit Rusunawa

Sumber: Hasil Rancangan, 2020

138

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



> |

Gambar 6.27 Perspektif Interior Kamar Unit Rusunawa
Sumber: Hasil Rancangan, 2020

Gambar 6.28 Perspektif Interior Unit Pertokoan

Sumber: Hasil Rancangan, 2020

6.2.4 Detail Lansekap

Detail lansekap pada kawasan berupa penggunaan ruang untuk taman dan
playground pada bagian tengah kawasan, depan kawasan, dan bagian belakang kawasan.
Lansekap pada kawasan dimanfaatkan untuk ruang terbuka hijau untuk membantu
menyediakan udara yang sejuk di dalam kawasan dan mengurangi panas kawasan. Selain
itu, lansekap digunakan untuk ruang terbuka aktif untuk anak anak berupa playground.

Area terbuka pada perancangan ini terdapat pada beberapa titik yang berupa
taman dan fasilitas pendukung seperti lapangan olahraga, dll.

a. Taman dan Kolam Air Mancur
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Gambar 6.29 Fasilitas Air Mancur dan Taman
Sumber: Hasil Rancangan, 2020
Taman dan kolam air mancur ini terletak di tengah kawasan, selain sebagai
penyejuk kawasan taman ini juga berfungsi sebagai akses kendaraan berputar tanpa harus
melewati bangunan Rumah Susun.

b. Taman Bermain

Gambar 6.30 Fasilitas Taman Bermain

Sumber: Hasil Rancangan, 2020
Taman bermain ini merupakan fasilitas untuk anak anak yang terletak di dekat

Rumah Susun dan sarana Pendidikan.
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c. Lapangan Olahraga

Gambar 6.31 Lapangan Olaharaga
Sumber: Hasil Rancangan, 2020
Terdapat fasilitas olahraga pada area depan Hunian atau Rumah Susun yang
dikelilingi oleh beberapa pohon yang berfungsi untuk menyerap polusi yang masuk pada
Hunian.

d. Tempat Berkumpul Penghuni
1 B |

Gambar 6.32 Tempat Berkumpul Penghuni

Sumber: Hasil Rancangan, 2020
Terdapat juga area berkumpul pada ruang terbuka hijau untuk memanfaatkan
ruang terbuka hijau sebagai tempat berkumpul antar para penghuni.

e. Area Parkir Mobil dan Motor
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Gambar 6.33 Area Parkir Mobil dan Motor
Sumber: Hasil Rancangan, 2020
Area parkir mobil dan motor untuk para pengunjung terletak di depan kawasan

tapak yang bertujuan untuk mempermudah para pengunjung mengakses suatu Gedung.

Gambar 6.34 Area Parkir Mobil dan Motor
Sumber: Hasil Rancangan, 2020

Pada area depan tapak juga terdapat penanda yang berupa tulisan Rusunawa
yang selain bertujuan sebagai penanda juga bertujuan untuk menyerap polusi udara

dari jalan yang ada di depan tapak.
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6.3 Gambar Kerja
6.3.1 Denah, Tampak dan Potongan Hunian Tipe A
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6.3.2 Denah, Tampak dan Potongan Hunian Tipe B

f;POTCNCAN HUMIAN TIBE & A—4"

SKALA 1 : 350
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6.3.3 Denah, Tampak dan Potongan Musholla
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6.3.5 Denah, Tampak dan Potongan Hall

7 DENMAH HALL
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6.3.7 Denah, Tampak dan Potongan Sekolah TK
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BAB VII
PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa untuk para pekerja industri di
Kawasan industri Gresik ini merupakan perancangan sebuah hunian vertikal yang mampu
menampung para pekerja terutama yang dating dari luar kota atau pendatang.
Perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa ini diharapkan dapat mengurangi tingginya
kebutuhan hunian di Gresik yang terus meningkat dengan seiring meningkatnya industri
yang didirikan. Selain berfungsi sebagai tempat hunian, Rumah Susun Sederhana Sewa ini
juga menyediakan beberapa fasilitas penunjang dan memberikan kenyamanan bagi
penghuni. Lokasi Perancangan Rumah Susun Sederhana Sewa ini terletak di Kawasan
Maspion Industrial Estate yang merupakan kawasan industri terbesar di kecamatan
Manyar dan disekitanya dikelilingi pertokoan dan permukiman. Lokasi termasuk srategis
karena dekat dengan tempat kerja penghuni akan tetapi terdapat permasalahan pada
polusi industri yang mengakibatkan lokasi tersebut mengganggu Kawasan Rusunawa.

Maka dari itu dibutuhkan pendekatan yang tidak hanya mengatasi permasalahan
yang ada pada lingkungan akan tetapi juga memberikan kenyamanan pengguna yaitu
dengan menggunakan pendekatan Arsitektur Bioklimatik. Pada perancanagn Rusunawa
ini menggunakan prinsip-prinsip Arsitektur Bioklimatik yang kemudian dipadukan dengan
fungsi objek dan diintegrasikan dengan nilai keislaman sehingga menghasilkan konsep
perancangan Rusunawa yang ramah lingkungan dan nyaman bagi pengguna atau

penghuni.

7.2 Saran

Dengan adanya Rumah Susun Sederhana Sewa di Kawasan Industri Kota Gresik ini,
diharapkan dapat menjadi tempat tinggal atau hunian yang nyaman, aman dan bisa
mempererat hubungan sosial antar penghuni. Selain itu, perancangan Rumah Susun
Sederhana Sewa diharapkan dapat bermanfaat bagi warga dan lingkungan sekitar. Selain
itu dengan letaknya yang tidak jauh dari kawasan industri perancangan ini juga

diharapkan dapat mempermudah para pekerja industri yang ada di Kabupaten Gresik.
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